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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan mengemukakan 
pendapat melalui teknik debat aktif pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Jatitujuh 
Kabupaten Majalengka Jawa Barat.  
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan (action research) yang 
dilaksanakan dalam dua siklus menggunakan model Kemmis & McTaggart, setiap 
siklus terdiri atas empat tahap, yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan 
refleksi. Subyek penelitian adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Jatitujuh yang 
memiliki kemampuan mengemukakan pendapat rendah berdasarkan hasil pre-test. 
Pelaksanaan teknik debat aktif ini dilakukan dalam 2 siklus dimana pada siklus I 
dilakukan 3 kali pertemuan dan siklus II dilakukan 2 kali pertemuan. Metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner dengan skala Likert, 
observasi, dan wawancara. Instrumen yang digunakan adalah skala kemampuan 
memngemukakan pendapat, pedoman observasi dan pedoman wawancara. Uji 
validitas yang digunakan adalah validitas konstruk dengan analisis Product 
Moment menggunakan bantuan program SPSS for Windows versi 16.0 batas 
kriteria koefesien validitas  yang digunakan peneliti adalah 0.25. Sedangkan uji 
reliabilitas instrumen menggunakan Alpha Cronbach dan diperoleh nilai 
reliabilitas sebesar 0,862. Analisis data menggunakan analisis deskriptif 
kuantitatif. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa teknik debat aktif dapat meningkatkan 
kemampuan mengemukakan pendapat siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Jatitujuh 
Kabupaten Majalengka Jawa Barat. Keberhasilan penelitian ditunjukan dengan 
adanya peningkatan skor rata-rata kemampuan mengemukakan pendapat siswa 
pada pre test sebesar 87.23, pada post test siklus I meningkat menjadi 136  dengan 
prosentase peningkatan sebesar 25.48%, dan pada post test siklus II menjadi 
151.77 dengan prosentase peningkatan sebesar 33.62%. Hasil tersebut juga 
diperkuat dengan dengan observasi dan wawancara yang menunjukan adanya 
peningkatan kemampuan mengemukakan pendapat. Siswa mampu 
mengemukakan pendapat dengan baik, siswa terlihat percaya diri ketika 
mengemukakan pendapat, dan siswa dapat menggunakan bahasa yang baik dan 
benar ketika mengemukakan pendapat. 
 
Kata kunci: kemampuan mengemukakan pendapat, debat aktif 
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Remaja adalah masa yang menjembatani periode kehidupan anak
menuju dewasa. Periode perkembangan remaja menurut Santrock (2007: 20)
adalah peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa awal,
berlangsung dari usia 10 hingga 12 tahun dan berakhir pada usia 18 sampai
dengan usia 22 tahun. Tugas perkembangan masa remaja difokuskan pada
upaya meninggalkan sikap dan perilaku kekanak-kanakan serta berusaha
untuk mencapai kemampuan bersikap dan berperilaku secara dewasa.
Perkembangan pada masa remaja ditandai dengan pencarian identitas dan
kebebasan untuk menemukan jati dirinya. Para ahli psikologi memandang
bahwa pembentukan identitas atau jati diri merupakan tugas perkembangan
utama bagi remaja. Erikson (dalam Syamsu Yusuf, 2004:71) berpendapat
bahwa remaja merupakan masa berkembangnya identitas diri. Pada masa
tersebut remaja memperoleh kesadaran yang jelas tentang perilaku yang
diharapkan masyarakat pada dirinya.
Pembentukan identitas remaja untuk mempersiapkan dirinya
membentuk jati diri merupakan kontribusi dari pengalaman hidup remaja itu
sendiri, karena melalui pergaulan sosial di masyarakat remaja memperoleh
pengalaman yang bermakna bagi dirinya khususnya di dalam mengembangkan
kemampuan berkomunikasi. Kemampuan berkomunikasi dalam pergaulan
sosial selain di lingkungan masyarakat juga terjadi di lingkungan sekolah yang
2dapat mempengaruhi pembentukan jati diri remaja. Kontribusi remaja sebagai
hasil dari pembentukan identitas di lingkungan sekolah yaitu dengan
keberanian mengemukakan pendapat di dalam kelas.
Masa remaja yang dimulai dari usia 12 tahun hingga usia 14 tahun yang
lebih dikenal dengan masa remaja awal, dalam masa tersebut pada umumnya
anak berada pada usia sekolah berjenjang tingkat menengah pertama atau
SMP. Blum dan Balinsky (dalam Bimo Walgito, 2010:28) berpendapat bahwa
masalah yang dihadapi oleh anak sesuai dengan perkembangannya salah
satunya adalah sampai anak mencapai umur kurang lebih 14 tahun, persoalan
yang sering muncul selalu berhubungan dengan pendidikan dan pengajaran.
Pengertian tersebut berarti permasalahan yang banyak muncul dalam diri
remaja adalah persoalan yang berhubungan dengan pendidikan dan pengajaran
khususnya dalam pembelajaran di kelas yang berkaitan dengan keberanian
mengemukakan pendapat atau persoalan di kelas. Hal tersebut menjadikan
hambatan bagi siswa untuk mencapai keberhasilan belajar. Ferdiana dkk,
(2014: 4) menyebutkan bahwa keterlibatan siswa yang kurang berinteraksi dan
kurang berkomunikasi baik dengan sesama siswa maupun dengan guru selama
proses pembelajaran memberikan dampak negatif terhadap motivasi siswa
untuk meningkatkan prestasi belajarnya.
Berani tampil  mengemukakan pendapat seharusnya dilakukan oleh
siswa SMP sebagai bentuk pencapaian perkembangan kognitif pada masa
remaja awal. Piaget (dalam Santrock, 2007:245) mengemukakan bahwa
terdapat empat tahap perkembangan kognitif pada masa remaja awal yaitu
3sensorimotor, praoperasional, operasional konkret dan operasional formal.
Siswa SMP berada pada tahap perkembangan kognitif operasional formal
karena rentang usia tahap tersebut berada diantara usia 11 tahun hingga 15
tahun. Tahap perkembangan kognitif operasional formal, siswa mampu
berpikir logis dan abstrak mengenai kejadian-kejadian atau pengalaman-
pengalaman yang kon-kret, sebagai bagian dari kemampuan berpikir abstrak.
Saat menyelesaikan suatu permasalahan pada tahap kognitif operasional
formal, siswa akan berpikir lebih sistematis dan menggunakan pemikiran
logis. Kualitas abstraksi pemikiran pada tingkat tersebut terlihat jelas dalam
kemampuan anak menyelesaikan masalah verbal, artinya siswa mampu
menyelesaikan permasalahan melalui presentasi verbal yaitu dengan
menggunakan kalimat atau pendapat. Hal tersebut ditunjukkan pada
keberaniannya di dalam mengemukakan pendapat pada saat pembelajaran di
kelas.
Keberanian mengemukakan pendapat memang bukanlah sesuatu yang
mudah, sebab untuk bisa mengungkapkan pendapat yang dipahami dan
dimengerti oleh orang lain, seseorang harus bisa menghubungkan berbagai ide
yang dimilikinya agar dapat membangun suatu pemahaman dan penyampaian
yang baik dan menarik. Selain itu, untuk dapat mengemukakan pendapat
dengan baik, seseorang harus memiliki suatu kemampuan mengemukakan
pendapat. Henrika Dewi Anindawati (2013: 4) mengungkapkan bahwa
kemampuan mengemukakan pendapat adalah kemampuan menyampaikan
4gagasan atau pikiran secara lisan yang logis, tanpa memaksakan kehendak
sendiri serta menggunakan bahasa yang baik.
Kemampuan mengemukakan pendapat merupakan salah satu modal
yang harus dikuasai oleh  siswa agar siswa mampu menyampaikan gagasan
dan pikirannya terhadap hal-hal yang dipelajari (Henrika Dewi Anindawati,
2013: 4). Kemampuan mengemukakan pendapat yang dikuasai siswa
diharapkan akan membantu memperoleh hasil belajar yang optimal. Apabila
siswa tidak memiliki kemampuan mengemukakan pendapat, dikhawatirkan
siswa akan mengalami berbagai gangguan dan hambatan dalam mencapai
keberhasilan belajarnya. Hal tersebut dapat dianggap sebagai suatu hambatan
bagi siswa untuk berhasil dalam belajar karena kemampuan mengemukakan
pendapat akan menunjukkan kemampuannya dalam berpikir.
Fakta yang ada di lapangan menunjukkan bahwa siswa SMP  yang
berani tampil untuk mengemukakan pendapat pada saat proses pembelajaran
masih sangat sedikit. Permasalahan sedikitnya siswa yang mampu untuk
mengemukakan pendapat pada saat proses pembelajaran salah satunya dialami
oleh siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Jatitujuh kabupaten Majalengka Jawa
Barat. Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di kelas VIII B  pada saat
proses pembelajaran, terlihat banyak siswa  yang belum mampu berpendapat
secara formal di dalam kelas. Siswa cenderung  pasif dan kurang berminat
untuk mengemukakan pendapat tentang pelajaran yang disampaikan oleh guru
baik dalam bentuk bertanya maupun menjawab pertanyaan. Proses
pembelajaran yang seharusnya terdapat interaksi dua arah menjadi interaksi
5satu arah saja karena banyak siswa yang terkesan kurang berminat atau pasif
dalam menerima pelajaran dari guru.
Fakta lainnya diperoleh dari dari hasil wawancara dengan beberapa
siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Jatitujuh. Dari wawancara yang telah
dilakukan, sebagian besar siswa mengaku bahwa dirinya jarang
mengungkapkan pendapat karena menurut siswa mendengarkan penjelasan
dari guru saja sudah cukup sehingga sebagian besar siswa menganggap
mengemukakan pendapat di dalam kelas merupakan hal yang tidak perlu
untuk dilakukan. Selain itu, terdapat beberapa siswa yang mengungkapkan
bahwa dirinya takut menjadi bahan  ejekan  teman-temannya sehingga dirinya
memilih untuk diam saja dan  juga siswa tidak tahu apa yang harus
disampaikan ketika diminta untuk mengemukakan pendapat.
Selain informasi yang diperoleh dari siswa, informasi lain juga
diperoleh dari hasil wawancara dengan guru BK dan guru mata pelajaran yang
mengampu kelas VIII. Dari keterangan yang diasampaikan oleh guru BK dan
beberapa guru mata pelajaran yang mengampu kelas VIII, diketahui bahwa
memang sebagian besar siswa kurang begitu aktif ketika kegiatan
pembelajaran baik dalam hal bertanya maupun mengemukakan pendapat.
Menurut keterangan yang diasampaikan oleh guru BK sebagian besar guru di
SMP Negeri 2 Jatitujuh dalam kegiatan pembelajaran masih menggunakan
metode ceramah sehingga hal tersebut kurang memicu siswa untuk dapat aktif
dalam kegiatan pembelajaran.
6Vygotsky (dalam Martinis Yamin, 2008: 66) memandang bahwa
perkembangan berpikir terjadi karena adanya perkembangan dialog yang
kooperatif antara anak dengan anggota masyarakat yang memiliki
pengetahuan lebih. Pengertian tersebut dapat ditransfer di dalam pembelajaran
di kelas yaitu diharapkan dapat terjadi dialog kooperatif antara guru dengan
siswa utamanya dalam mengemukakan pendapatnya. Dalam hal ini metode
pembelajaran yang digunakan oleh guru menjadi hal yang sangat penting
sebab kemampuan dan keberanian siswa dalam mengungkapkan pendapat
dikelas perlu dirangsang oleh guru sehingga siswa termotivasi untuk berani
berpendapat sesuai dengan pelajaran yang dihadapi. Akan tetapi, berdasarkan
keterangan yang didapat dari guru BK, sampai sejauh ini belum ada tindakan
khusus baik dari guru BK sendiri atau dari pihak sekolah yang lain untuk
mengatasi kurang aktifnya siswa dalam mengemukakan pendapat.
Teknik debat aktif  merupakan kegiatan terampil menyimak dan
berbicara yang dapat memberikan keleluasaan kepada seluruh siswa untuk
mengemukakan pendapat dengan cara berfikir kritis tentang suatu masalah
dari berbagai sisi sesuai kemampuan dan pengetahuannya (Mahmudah
Wildan, 2012:5). Silberman (2014: 141) menyatakan sebuah debat aktif bisa
menjadi metode berharga untuk meningkatkan pemikiran dan perenungan,
terutama jika siswa diharapkan mengemukakan pendapat yang bertentangan
dengan diri mereka sendiri. Ini merupakan strategi debat yang secara aktif
melibatkan tiap siswa di dalam kelas, tidak hanya mereka yang berdebat.
7Teknik debat aktif merupakan  model pembelajaran yang dimodifikasi
dari model-model diskusi terbuka yang terjadi di kalangan kampus, namun
saat ini mulai dikembangkan untuk para peserta didik di sekolah baik siswa
SMA maupun SMP, pelaku debat perlu banyak menguasai konsep atau
argumentasi yang kuat (Cahyo Purnomo, 2014: 4). Arsjad dan Mukti (1993:
37) menyatakan debat aktif merupakan latihan permulaan untuk
menumbuhkan keberanian berbicara. Lewat kegiatan debat aktif, siswa belajar
menyampaikan argumentasi tentang suatu masalah. Dalam kegiatan debat
aktif terdapat kelompok pro dan kontra. Adanya pendapat yang berbeda dari
kedua kelompok menuntut keberanian siswa untuk menanggapi dan
menyanggah pendapat yang berbeda dengan pemikiran kelompoknya
Berdasarkan penjelasan tentang teknik debat aktif di atas, maka teknik
debat aktif ini dapat menjadi metode yang dapat digunakan oleh guru BK
sebagai metode layanan bimbingan belajar untuk meningkatkan kemampuan
siswa dalam mengemukakan pendapat. Sebab melalui teknik debat aktif ini,
setiap siswa akan dilatih untuk dapat mengemukakan pendapat secara formal
di dalam kelas. Selain itu, siswa akan dituntut untuk berfikir kritis dan wajib
menyampaikan pendapatnya tentang permasalahan yang sedang dibahas.
Dalam kegiatan ini siswa akan mendapat kesempatan untuk berbicara dan
menyampaikan pendapatnya, sehingga tidak ada siswa yang hanya berdiam
diri dan sekedar menyimak jalannya debat saja. Menurut Roestiyah (1986:
148) salah satu kelebihan teknik debat aktif adalah akan terjadi pembicaraan
aktif antara pemrasaran dan penyanggah sehingga dapat membangkitkan daya
8tarik untuk turut berbicara, turut berpartisipasi mengeluarkan pendapat.
Kemudian bila masalah yang diperdebatkan menarik, maka pembicaraan itu
mampu mempertahankan minat anak untuk terus mengikuti perdebatan itu.
Penggunaan teknik debat aktif telah terbukti efektif pada penelitian
yang telah dilakukan Andy Chandra (2014: 1) yang berjudul “Penerapan
Metode Pembelajaran Debat Aktif untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil
Belajar Siswa SMAN 1 Mojosari Kelas XI IPS 1”. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan adanya peningkatan motivasi belajar siswa yang pada siklus 1
menunjukkan angka 71,21%, sedangkan pada siklus 2 mengalami peningkatan
menjadi 80,30%. Dan hasil belajar siswa juga mengalami peningkatan,
peningkatan hasil belajar siswa dapat diketahui dari presentase ketuntasan
klasikal pada siklus I sebesar 75,67%, meningkat menjadi 87,90% pada siklus
II. Dengan demikian maka teknik debat aktif terbukti dapat meningkatkan
motivasi dan hasil belajar siswa SMAN 1 Mojosari kelas XI IPS 1.
Selain itu penggunaan teknik debat aktif ini juga telah terbukti berhasil
dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Penelitian yang dilakukan
oleh Casila Mulani (2014: 1) berjudul “Peningkatan Keterampilan Berbicara
Melalui Implementasi Strategi Debat Aktif pada Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia Siswa Kelas V SDN 1 Belang Wetan Klaten” menunjukkan adanya
peningkatan keterampilan berbicara siswa dalam mata pelajaran Bahasa
Indonesia yang dapat dilihat dari indikator keterampilan berbicara mengalami
peningkatan dari kondisi awal 51,72%, siklus I 79,31%, siklus II 96,55%.
Hasil belajar siswa juga mengalami peningkatan. Pada kondisi awal 65,5%,
9siklus I meningkat menjadi 79,31%, dan siklus II 89,55%. Dengan demikian
hasil penelitian tersebut dapat membuktikan bahwa teknik debat aktif juga
dapat meningkatkan keterampilan komunikasi siswa.
Berdasarkan penjelasan diatas peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian di SMP Negeri 2 Jatitujuh kabupaten Majalengka Jawa Barat.
Penelitian yang akan dikaji oleh peneliti adalah “Peningkatan Kemampuan
Mengemukakan Pendapat melalui Teknik Debat Aktif pada siswa kelas VIII
SMP Negeri 2 Jatitujuh Majalengka Jawa Barat”. Melalui penggunaan teknik
debat aktif dalam bimbingan klasikal ini diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam mengemukakan pendapat, sehingga siswa dapat
mencapai keberhasilan dalam proses pembelajarannya.
B. Identifikasi Masalah
1. Sebagian besar siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Jatitujuh terlihat belum
mampu mengemukakan pendapat secara formal di dalam kelas.
2. Siswa cenderung pasif dan kurang berminat untuk mengemukakan
pendapat pada saat proses pembelajaran.
3. Siswa beranggapan bahwa mengemukakan pendapat pada saat proses
pembelajaran merupakan hal yang tidak perlu.
4. Sebagian besar guru di SMP Negeri 2 Jatitujuh masih menggunakan
metode ceramah pada kegiatan pembelajaran, sehingga kegiatan
pembelajaran yang terjadi hanya satu arah dan kurang merangsang siswa
untuk mengemukakan pendapat.
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5. Belum adanya tindakan atau upaya baik dari guru BK maupun pihak
sekolah yang lainnya untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam
mengemukakan pendapat
C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi permasalahan diatas, maka
peneliti memberikan batasan masalah dalam penelitian ini yaitu upaya untuk
meningkatkat kemampuan mengemukan pendapat melalui teknik  debat aktif
pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Jatitujuh.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah dipaparkan,
maka rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah bagaimana
teknik debat aktif dapat meningkatkatkan kemampua mengemukakan
pendapat pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Jatitujuh kabupaten Majalengka
Jawa Barat?
E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah untuk meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat melalui
teknik debat aktif pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Jatitujuh  kabupaten
Majalengka Jawa Barat.
F. Manfaat Penelitian
Beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah
sebagai berikut.
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1. Secara teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan ilmu
pengetahuan dan sebagai pembuktian bahwa teknik debat aktif dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam mengemukakan pendapat.
2. Secara Praktis
a. Bagi Siswa SMP Negeri 2 Jatitujuh
Siswa dapat meningkatkan kemampuan dalam mengemukakan
pendapat sebagai salah satu benntuk tercapainya  keberhasilan belajar
siswa.
b. Bagi Guru
Sebagai bahan informasi dalam menangani permasalahan yang
dialami oleh siswa yang kaitannya dengan kemampuan
mengemukakan pendapat. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan
dapat memberikan referensi bagi guru bimbingan dan konseling
sebagai bahan untuk mengembangkan program layanan bimbingan
dan konseling.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Kemampuan Mengemukakan Pendapat
1. Pengertian Kemampuan Mengemukakan Pendapat
Mengemukakan pendapat merupakan suatu bentuk komunikasi
yang dilakukan oleh seseorang. Dalam proses pembelajaran,
mengemukakan pendapat menjadi hal yang cukup penting, sebab
kemampuan siswa dalam mengemukakan pendapat bisa dijadikan sebagai
bentuk keaktifan siswa dalam berkomunikasi pada proses pembelajaran.
Kemampuan siswa dalam kegiatan pendidikan dan proses pembelajaran
memang berbeda-beda, termasuk juga dalam hal mengemukakan pendapat.
Menurut Donald dalam (Sardiman A.M., 2009: 73-74)
mengemukakan kemampuan adalah perubahan energi dalam diri seseorang
yang ditandai dengan munculnya pikiran dan didahului dengan tanggapan
terhadap adanya tujuan. Spencer and Spencer (dalam Hamzah B. Uno,
dkk. 2010: 62) mendefinisikan kemampuan sebagai karakteristik yang
menonjol dari seseorang individu yang berhubungan dengan kinerja efektif
dan/superior dalam suatu pekerjaan atau situasi. Poerwadarminta (2007:
742) mempunyai pendapat lain tentang kemampuan yaitu mampu artinya
kuasa (bisa, sanggup) melakukan sesuatu, sedangkan kemampuan artinya
kesanggupan, kecakapan, kekuatan.
Dari beberapa definisi tentang kemampuan di atas dapat ditarik
kesimpulan bahwa kemampuan merupakan kesanggupan, kecakapan,
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kekuatan seseorang untuk melakukan suatu perbuatan atau pekerjaan.
Dalam hal ini kemampuan siswa dapat diartikan sebagai suatu kecakapan
dan kesanggupan dalam mengikuti kegiatan pendidikan dan proses
pembelajaran yang dilakukan.
Pendapat adalah suatu hasil interaksi dan pemikiran manusia
tentang suatu hal yang kemudian dinyatakan atau diekspresikan
(Sastropoetro Santoso, 1990: 41). Pendapat adalah suatu hasil pemikiran
manusia yang diekspresikan atau diungkapkan dengan kata-kata sebagai
suatu respon dalam menanggapi suatu permasalahan (Henrika Dewi
Anindawati, 2013: 11). Tommy Suprapto (2011: 11) mengemukakan
bahwa opini atau pendapat merupakan sebuah aktualisasi yang telah
diekspresikan atau dinyatakan secara verbal maupun non verbal baik
melalui perilaku, bahasa tubuh, raut muka, simbol-simbol tertulis, pakaian
yang dikenakan dan tanda-tanda lain melalui referensi, nilai-nilai, sikap,
pandangan dan sebagainya. Menurut Cutlip dan Center (dalam Tommy
Suprapto, 2011: 44) bahwa opini atau pendapat merupakan kecenderungan
untuk memberikan respon terhadap suatu masalah dan masih ada dalam
diri seseorang.
Sedangkan Parera (1987: 185) menjelaskan bahwa mengemukakan
pendapat adalah kemampuan mengutarakan pendapat mempergunakan
bahasa dengan baik, tepat dan seksama dan kemampuan mengutarakan
pendapat secara analitis, logis, dan kreatif.  Eka Puspita (2014: 4)
mengungkapkan bahwa mengemukakan pendapat adalah suatu
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keterampilan yang dimiliki oleh seseorang untuk dapat mengusulkan,
menganjurkan atau menganjukan pesan berupa isi pikiran melalui bahasa
lisan untuk dapat merundingkan atau mendiskusikan sesuatu. Lebih lanjut
menurut Heli Handono (2015:1) mengemukakan pendapat pada
hakikatnya berarti menyampaikan gagasan atau pikiran secara logis sesuai
dengan konteks. Dalam hal ini tersirat hubungan antara orang yang
menyampaikan gagasan dengan orang yang diajak berkomunikasi
mengenai persoalan yang sedang dibahas.
Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa
mengemukakan pendapat adalah suatu bentuk pengekspresian pikiran dan
perasaan dari hasil interaksi yang diutarakan secara lisan dengan
menggunakan bahasa yang baik, tepat dan seksama serta merupakan
respon terhadap suatu masalah yang ada dalam diri seseorang.
Berdasarkan penegertian kemampuan dan pengertian
mengemukakan pendapat yang telah dijelaskan di atas, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa kemampuan mengemukakan pendapat adalah
kesanggupan, kecakapan dan kekuatan seseorang dalam mengekspresikan
pikiran dan perasaannya secara lisan dengan menggunakan bahasa yang
baik, tepat, dan seksama serta merupakan kecakapan seseorang dalam
merespon suatu masalah. Sehingga dalam hal ini kemampuan siswa dalam
mengemukakan pendapat dapat diartikan sebagai kesanggupan siswa
dalam mengekspresikan pikiran dan perasaannya secara lisan dengan
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menggunakan bahasa yang baik, tepat dan seksama serta kecakapan siswa
dalam merespon proses pembelajaran yang dilakukan.
2. Macam-Macam Pendapat
Mengemukakan pendapat merupakan suatu kebutuhan seseorang
untuk dapat mengekspresikan perasaan dan pemikirannya kepada orang
lain. Mengemukakan pendapat merupakan suatu bentuk komunikasi yang
dilakukan oleh seseorang kepada orang lain. Jenis pendapat ada
bermacam-macam, Sastropoetro Santoso (1990: 1) menyatakan bahwa
macam-macam pendapat dalam kehidupan sehari-hari adalah sebagai
berikut:
a. Pendapat perseorangan/individu adalah pendapat yang
dikemukakan oleh seseorang secara terbuka dimuka orang lain
yang sedang berada dalam kelompok, baik formal maupun
informal.
b. Pendapat pribadi adalah pendapat yang dikemukakan oleh
seseorang kepada orang lain yang mempunyai hubungan yang
dekat dengannya atau yang dipercayainya.
c. Pendapat kelompok adalah pendapat yang dikemukakan oleh
sekelompok orang melalui juru bicaranya (ketua kelompok atau
orang lain).
d. Pendapat konsensus adalah pendapat yang dihasilkan dari
kesepakatan diantara anggota kelompok.
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e. Pendapat koalisi adalah pendapat yang dihasilkan dari suatu
gabungan.
f. Pendapat minoritas adalah pendapat kelompok yang terkecil dalam
suatu masyarakat.
g. Pendapat mayoritas adalah kebailikan dari pendapat minoritas.
Pendapat kelompok terbesar dalam suatu masyarakat.
h. Pendapat menurut perhitungan angka adalah pendapat yang
didasarkan kepada perhitungan suara.
i. Pendapat aklamasi adalah pendapat yang diterima atau ditolak
secara serentak oleh audience.
j. Pendapat public adalah kesatuan pendapat yang timbul dari
sekelompok orang yang berkumpul secara spontan dan
membicarakan issue yang kontroversial
k. Pendapat umum adalah pendapat yang dihasilkan oleh lembaga
pengumpulan pendapat tentang suatu issue.
l. Pendapat khalayak adalah pendapat yang diperoleh dari suara
banyak orang (umum).
m. Pendapat musyawarah adalah pendapat yang dihasilkan dari
musyawarah atau perundingan tentang suatu issue.
n. Pendapat kesepakatan adalah pendapat yang disepakati oleh
sekelompok orang yang membahas suatu issue tertentu.
Dari macam-macam pendapat yang telah dikemukakan di atas,
maka jenis pendapat yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pendapat
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peseorangan/individu karena dalam penelitian ini siswa akan dilatih
kemampuan mengemukakan pendapatnya secara terbuka kepada
kelompok lain secara formal di dalam kelas.
3. Aspek-Aspek dalam Mengemukakan Pendapat
Rina Sugiyati (2009: 21) mengungkapkan bahwa aspek-aspek yang
harus diperhatikan dalam mengemukakan pendapat secara bebas dan
bertanggung jawab yaitu:
1) Pendapatnya harus disertai argumentasi yang kuat dan masuk akal,
sehingga tidak sembarang pendapat.
2) Pendapat hendaknya mewakili kepentingan orang banyak, sehingga
memberi manfaat bagi kehidupan bersama.
3) Pendapatnya dikemukakan dalam kerangka peraturan yang berlaku,
sehingga tidak melanggar hukum.
4) Orang yang berpendapat sepatutnya terbuka terhadap tanggapan,
sehingga tercipta komunikasi sosial yang baik.
5) Penyampaian pendapat hendaknya dilandasi oleh keinginan untuk
mengembangkan nilai-nilai keadilan, demokrasi dan kesejahteraan
4. Karakteristik Kemampuan Mengemukakan Pendapat
Ospedi Barus (2013: 4) mengungkapkan bahwa seseorang dapat
dikatakan mampu mengemukakan pendapatnya secara jelas tentunya
memiliki karakteristik tertentu. Untuk itulah perlu ditetapkannya
karakteristik kemampuan mengemukakan pendapat dalam berbicara.
Adapun karakteristik tersebut menurut Ospedi antara lain sebagai berikut:
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1) Pendapat yang diutarakan jelas maksudnya dan dapat dimegerti.
2) Tidak ada unsur keragu-raguan dalam penyampaiannya.
3) lntonasinya suaranya tegas.
4) Dapat diperkuat dengan contoh dan fakta.
Siti Romidiyatun (2012: 13) juga menyebutkan bahwa ada empat
karakteristik dalam mengemukakan pendapat, antara lain:
1) Kejelasan pengungkapan pendapat.
2) Mampu mengkomunikasikan pendapat.
3) Isi gagasan yang disampaikan
4) Keruntutan ide/gagasan
Sedangkan karakteristik mengemukakan pendapat menurut Parera
(1987: 185) ada tiga yaitu secara analitis, logis, dan kreatif.
1) Mengemukakan pendapat secara analitis berarti dapat mengemukakan
pendapat secara sistematik dan teratur. Untuk dapat mengemukakan
pendapat secara analitis diperlukan pendalaman masalah, diperlukan
kebiasaan untuk mengemukakan pendapat secara langsung dan tidak
berbelit-belit, akan tetapi setiap masalah dianalisis secara terperinci
satu persatu.
2) Mengemukakan pendapat secara logis berarti mengemukakan pendapat
secara masuk akal.
3) Mengemukakan pendapat secara kreatif. Berpikir kreatif ini ada
berbagai macam bentuknya. Kriteria pemikiran kreatif yaitu: (1) Hasil
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pemikiran adalah sesuatu yang baru; (2) Pikirannya tidak
konvensional; (3) Mengandung motivasi yang tinggi.
Dari beberapa karakteristik kemampuan mengemukakan pendapat
diatas  maka dapat disimpulkan bahwa karakteristik kemampuan
mengemukakan pendapat yaitu kejelasan pendapat yang disampaikan,
mampu mengkomunikasikan pendapat, tidak ada keraguan dalam
penyampaian, inotasi suara yang jelas, dan keruntutan ide dan gagasan.
5. Manfaat Kemampuan Mengemukakan Pendapat
Nita Maretna Sari (2013: 11) mengungkapkan bahwa kemampuan
mengemukakan pendapat dapat melatih siswa untuk menjadi pribadi yang
berani tanpa harus menerima akan sesuatu baik itu benar atau salah. Siswa
mampu menolak atau menyanggah tentang apa yang ia dapatkan apabila
tidak sama dengan apa yang ia pikirkan. Siswa dapat mengembangkan
kemampuan pendapatnya melalui cara-cara yang baik dan bertanggung
jawab agar tidak meninggalkan kesan buruk bagi orang lain.
Sedangkan Bagustakwin (dalam Rina Maretna Sari, 2009: 23)
mengungkapkan bahwa manfaat mengemukakan pendapat adalah (1) bisa
mengetahui maksud sebenarnya dari informasi yang diterimanya itu; (2)
terdorong untuk melakukan proses dialog setiap kali akan mengambil
tindakan baik dengan dirinya sendiri maupun dengan orang lain; (3)
meningkatkan keterbukaan pikirannya; (4) memberikan umpan balik
kepada pendapat orang lain.
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Berdasarkan pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa
manfaat dari kemampuan mengemukakan pendapat adalah dapat melatih
siswa menjadi pribadi yang berani, mengetahui informasi yang diterima,
mendorong untuk selalu berdialog dalam mengambil keputusan,
meningkatkan keterbukaan pikiran dan memberikan umpan balik kepada
pendapat orang lain.
B. Teknik Debat Aktif
1. Pengertian Teknik Debat Aktif
Membuat pembelajaran menjadi menarik dan sekaligus dapat
mengaktifkan siswa banyak sekali caranya. Salah satu cara yang bisa
digunakan adalah dengan teknik debat aktif.
Hisyam Zaini, dkk. (2008: 38) mengemukakan bahwa metode
debat aktif adalah metode yang membantu anak didik menyalurkan ide,
gagasan dan pendapatnya. Teknik debat aktif adalah cara atau alat untuk
mencapai suatu tujuan (lebih bersifat implementatif) dalam pembelajaran
berbicara dengan menyajikan suatu tema kontroversial yang menarik agar
siswa saling mengungkapkan argumen untuk menetapkan baik tidaknya
suatu pendapat yang didukung oleh satu pihak (Hendrik Praja, 2012: 8).
Pendapat lain dikemukakan oleh Mahmudah Wildan (2012: 5) yang
mengungkapkan active debate merupakan kegiatan terampil menyimak
dan berbicara yang dapat memberikan keleluasaan kepada seluruh siswa
untuk mengemukakan pendapat dengan cara berfikir kritis tentang suatu
masalah dari berbagai sisi sesuai kemampuan dan pengetahuannya.
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Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa teknik debat aktif adalah suatu metode yang dapat digunakan untuk
membantu peserta didik menyalurkan ide, gagasan dan pendapat yang
dimiliki serta untuk melatih siswa agar dapat berfikir kritis tentang suatu
masalah dari berbagai sisi sesuai dengan kemampuan dan pengetahuannya.
2. Macam-Macam Bentuk Debat
Menurut Hendrikus Dori Wuwur (2009: 120) debat pada
hakikatnya merupakan saling adu argumentasi antarpribadi atau
antarkelompok manusia, dengan tujuan mencapai kemenangan untuk suatu
pihak. Ketika berdebat setiap pribadi atau kelompok mencoba untuk saling
menjatuhkan agar pihaknya berada pada posisi yang benar. Hendrikus
Dori Wuwur (2009: 121) menyebutkan bahwa ada dua bentuk debat yakni:
a. Bentuk debat yang pertama, yaitu debat Inggris. Dalam debat ini ada
dua kelompok yang berhadapan yaitu kelompok pro dan kelompok
kontra. Sebelum dimulai perdebatan ditentukan terlebih dahulu dua
pembicara dari setiap kelompok. Debat dimulai dengan memberi
kesempatan kepada pembicara pertama dari salah satu kelompok untuk
merumuskan argumentasinya dengan jelas dan teliti. Pembicara dari
kelompok lain menanggapi pendapat pembicara pertama, tetapi tidak
boleh mengulangi pikiran yang sudah disampaikan. Selanjutnya para
pembicara kedua dari setiap kelompok diberi kesempatan untuk
berbicara sesuai urutan pada para pembicara pertama.
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b. Bentuk debat kedua, yaitu debat Amerika. Dalam debat ini terdapat
dua regu yang berhadapan, tetapi masing-masing regu menyiapkan
tema melalui pengumpulan bahan secara teliti dan penyususnan
argumentasi yang cermat. Para anggota kelompok debat ini adalah
orang-orang yang terlatih dalam seni berbicara. Mereka berdebat di
depan sekelompok juri dan publikum.
Dalam hal ini, teknik debata aktif dapat tergolong ke dalam bentuk
debat inggris karena dalam teknik debat aktif kelas dibagi menjadi
kelompok pro dan kelompok kontra yang nantinya dalam setiap kelompok
akan ditunjuk juru bicara untuk mengemukakan argumen kelompoknya.
3. Tujuan Teknik Debat Aktif
Wina Sanjaya (2009: 154) mengungkapkan bahwasannya metode
debat merupakan metode pengajaran yang menghadapkan siswa pada
suatu permasalahan. Tujuan utama dari metode ini adalah untuk
memecahkan suatu permasalahan, menjawab pertanyaan, menambah dan
memahami pengetahuan siswa serta untuk membuat suatu keputusan.
Sedangkan Ismail SM (2008: 81) mengungkapkan bahwasannya tujuan
dari metode debat aktif ini adalah untuk melatih peserta didik agar mencari
argumentasi yang kuat dalam memecahkan suatu masalah yang
kontroversial serta memiliki sikap demokratis dan saling menghormati
terhadap perbedaan pendapat. Dan lebih lanjut lagi Andy Chandra (2014:
3) menyatakan bahwa secara sederhana debat aktif bertujuan untuk
mempengaruhi sikap dan pendapat orang atau pihak lain agar mereka mau
23
percaya dan akhirnya melaksanakan, bertindak, mengikuti atau setidaknya
mempunyai kecenderungan sesuai apa yang diinginkan dan dikehendaki
oleh pembicara atau penulis, melihat jenis komunikasinya lisan atau
tulisan.
Dari beberapa pendapat yang telah dikemukakan maka dapat
disimpulkan bahwa teknik debat aktif bertujuan untuk melatih siswa
memecahkan permasalahan, menjawab pertanyaan dan menambah
pengetahuan dengan argumentasi yang kuat sehingga dapat mempengaruhi
sikap dan pendapat orang lain agar mereka mau percaya dan akhirnya
melaksanakan atau mengikuti apa yang diinginkan pembicara.
4. Langkah-Langkah Pelaksanaan Teknik Debat Aktif
Metode atau teknik debat aktif ini pertama kali diperkenalkan oleh
Melvin L. Silberman yang merupakan seorang Guru Besar Psikologi
Pendidikan di Temple University. Metode debat aktif ini merupakan salah
satu metode yang diciptakan oleh Melvin L. Silberman dalam
pembelajaran aktif (active learning). Melalui metode ini setiap siswa
didorong untuk mengemukakan pendapatnya melalui suatu perdebatan
antar kelompok diskusi yang disatukan dalam sebuah diskusi kelas.
Adapun langkah-langkah debat aktif yang dikemukakan oleh Silberman
(2014: 141-143) adalah sebagai berikut:
1) Susunlah pernyataan yang berisi pendapat tentang isu kontroversial
yang terkait dengan pembelajaran.
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2) Bagilah siswa menjadi dua tim debat. Berikan (secara acak) posisi
“pro” kepada satu kelompok dan posisi “kontra” kepada kelompok
yang lain.
3) Selanjutnya, buatlah dua hingga empat sub kelompok dalam masing-
masing tim debat. Misalnya, dalam sebuah kelas yang berisi 24 siswa,
Anda dapat membuat tiga sub kelompok pro dan tiga sub kelompok
kontra, yang masing-masing terdiri dari empat anggota. Perintahkan
tiap sub kelompok untuk menyusun argument bagi pendapat yang
dipegangnya, atau menyediakan daftar panjang argument yang
mungkin akan mereka diskusikan dan pilih. Pada akhir dari diskusi
merka, perintahkan sub kelompok untuk memilih juru bicara.
4) Tempatkan dua hingga empat kursi (tergantung dari sub kelompok
yang dibuat untuk tiap pihak) bagi juru biacara dari pihak yang pro
dalam posisi berhadapan dengan jumlah kursi yang sama bagi juru
bicara pihak yang kontra. Posisikan siswa yang lain di belakang tim
debat mereka. untuk contoh sebelumnya susunannya akan tampak
seperti ini:
Gambar 1. Posisi Tempat Duduk Pelaksanaan Debat
Aktif
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Mulailah “debat” dengan meminta para juru bicara mengemukakan
pendapat mereka. sebuah proses ini sebagai “argument pembuka”.
5) Setelah semua siswa mendengarkan argumen pembuka, hentikan
debat dan suruh mereka kembali ke sub kelomok awal mereka.
perintahkan sub-sub kelomok untuk menyusun strategi dalam rangka
mengkonter argumen pembuka dari pihak lawan. Sekali lagi
perintahkan setiap kelompok memilih juru bicara, akan lebih baik bila
menggunakan orang baru.
6) Kembali ke “debat”. perintahkan para juru bicara yang duduk
berhadap-hadapan, untuk memberikan “argumen tandingan”. Ketika
debat berlanjut (pastikan untuk menyelang-nyeling antara kedua belah
pihak), anjurkan siswa lain untuk memberikan catatan yang memuat
argumen tandingan atau bantahan kepada pendebat mereka. Juga,
anjurkan mereka untuk memberi tepuk tangan atas argumen yang
disampaikan oleh perwakilan tim debat mereka.
7) Bila Anda rasa perlu, akhirilah debat. Tanpa menyebutkan
pemenangnya, perintahkan siswa untuk kembali berkumpul
membentuk satu lingkaran. Pastikan untuk mengumpulkan siswa
dengan meminta mereka duduk bersebelahan dengan siswa yang
berasal dari pihak lawan debatnya. Lakukan diskusi dalam satu kelas
penuh tentang apa yang didapatkan oleh siswa dari persoalan yang
diperdebatkan. Juga perintahkan siswa untuk mengenali apa yang
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menurut mereka merupakan argumen terbaik yang dikemukakan oleh
kedua belah pihak.
Selain langkah-langkah debat aktif yang telah dipaparkan diatas,
Silberman (2014: 143) menambahkan bahwa ada variasi yang dapat
dilakukan dalam metode debat aktif, yakni:
1) Tambahkan satu atau beberapa kursi kosong bagi tim-tim debat.
Ijinkan siswa untuk menempati kursi manakala mereka ingin turut
berdebat.
2) Mulailah segera kegiatan ini dengan argument perdebatan.
Lakukanlah dengan debat konvensional, namun sering-seringlah
menggilir pendebatnya.
5. Kelebihan dan Kekurangan Debat Aktif
Pada dasarnya teknik debat aktif memiliki kelebihan dan kekurang
yang sama dengan teknik debat pada umumnya. Roestiyah (2008: 149)
mengemukakan bahwa bila kita teliti penggunaan teknik penyajian
denngan debat, memang memiliki keunggulan-keunggulan yang dapat
dirumuskan demikian:
1) Dengan perdebatan yang sengit akan mempertajam hasil
pembicaraan.
2) Kedua segi permasalahan dapat disajikan, yang memiliki ide dan
yang mendebat atau menyanggah sama-sama berdebat untuk
menemukan hasil yang lebih tepat mengenai suatu masalah.
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3) Siswa dapat terangsang untuk menganalisa masalah di dalam
kelompok, asal terpimpin sehingga analisa itu terarah pada pokok
permasalahan yang di kehendaki bersama.
4) Dalam pertemuan debat itu siswa dapat menyampaikan fakta dari
kedua sisi masalah, kemudian diteliti fakta mana yang benar atau
valid dan bisa dipertanggung jawabkan.
5) Karena terjadi pembicaraan aktif antara pemrasaran dan penyanggah
maka akan membangkitkan daya tarik untuk turut berbicara, turut
berpartisipasi mengeluarkan pendapat.
6) Bila masalah yang diperdebatkan menarik, maka pembicaraan itu
mampu mempertahankan minat anak untuk terus mengikuti
perdebatan itu.
7) Untungnya pula metode ini dapat dipergunakan pada kelompok besar.
Tapi dalam pelaksanaan teknik debat ini kita juga menemukan sedikit
kelemahan. Hal mana bila diatasi guru dapat mampu menggunakan teknik
ini dengan baik. Kelemahan itu ialah (Roestiyah, 2008: 149):
1) Didalam pertemuan ini kadang-kadang keinginan untuk menang
mungkin terlalu besar, sehingga tidak memperhatikan pendapat orang
lain.
2) Kemungkinan lain diantara anggota mendapat kesan yang salah
tentang orang yang berdebat.
3) Dengan metode debat membatasi partisipasi kelompok, kecuali kalau
diikuti dengan diskusi.
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4) Karena sengitnya perdebatan bisa terjadi terlalu banyak emosi yang
terlibat, sehingga debat itu semakin gencar dan ramai.
5) Agar bisa dilaksanakan dengan baik maka perlu persiapan yang teliti
sebelumnya.
6. Manfaat Teknik Debat Aktif
Aries Mintaraga (2002: 3) menyatakan manfaat debat aktif adalah:
a) melatih siswa untuk berani tampil dan mampu berbicara menyampaikan
pendapat dengan baik dan penuh percaya diri, b) melatih berpikir kritis,
logis, dan analitis, dan c) melatih bersikap santun, disiplin, dan sportif.
Destia (2014: 4) bentuk kegiatan dalam pembelajaran active debate sangat
mendukung untuk melatih siswa dalam menyampaikan pendapat,
menanggapi pendapat, menghargai pendapat, berargumen dan menguasai
pembelajaran. Lebih lanjut lagi Destia Cika Aninta (2014: 5) juga
mengungkapkan bahwa metode debat aktif dapat mendukung
meningkatkan komunikasi lisan siswa karena di dalamnya terdapat bentuk
kegiatan yang mengharuskan siswa untuk mengungkapakan ide-ide dari
pemikiran mereka sendiri dalam proses menyatakan pendapat dan
berargumen. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa manfaat dari teknik
debat aktif adalah melatih siswa dalam berkomunikasi dalam
menyampaikan, menghargai, menanggapi pendapat dan dapat menguasai
pembelajaran.
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C. Kajian Tentang Remaja
1. Pengertian Remaja
Istilah adolescence atau remaja berasal dari kata latin adolescare
(kata bendanya, adolescentia yang berarti remaja) yang berarti
“tumbuh” atau “tumbuh menjadi dewasa.” Istilah adolescence, seperti
yang dipergunakan saat ini, mempunyai arti yang lebih luas, mencakup
kematangan mental, emosional, sosial, dan fisik (Hurlock, 1980: 206).
Menurut Hurlock (1980 : 206), awal masa remaja berlangsung
kira-kira dari tiga belas tahun sampai enam belas atau tujuh belas
tahun, dan akhir masa remaja bermula dari usia 16 atau 17 tahun
sampai delapan belas tahun, yaitu usia matang secara hukum. Dengan
demikian akhir masa remaja merupakan periode yang sangat singkat.
Sunarto, dkk (2002: 56), menyatakan sebagai pedoman umum untuk
remaja Indonesia dapat digunakan batasan usia 11 – 24 tahun yang
belum menikah. Dapat diketahui bahwa dalam penentuan periode
remaja ini, setiap ahli maupun negara mempunyai pendapat berbeda-
beda mengenai periode awal dan akhir masa remaja.
2. Keadaan Emosi Masa Remaja
Masa remaja merupakan masa dimana terjadi ketegangan emosi
yang tidak menentu dan tidak stabil. Keadaan emosi pada masa remaja
menurut Hurlock (2002: 212-213), secara tradisional masa remaja
dianggap sebagai “badai dan tekanan,” artinya suatu masa dimana
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ketegangan emosi meninggi sebagai akibat dari perubahan fisik dan
kelenjar. Adapun meningginya emosi terutama karena anak laki-laki
dan perempuan berada di bawah tekanan sosial dan menghadapi
kondisi baru, sedangkan selama masa kanak-kanak ia kurang
mempersiapkan diri untuk menghadapi keadaan-keadaan yang
berbahaya.
Meningginya emosi remaja karena adanya tekanan sosial dan
menghadapi kondisi baru yang tidak dipersiapkan selama masa kanak-
kanak untuk menghadapi kondisi-kondisi tersebut. Menurut Rita Eka
Izzaty (2008: 135-136), kepekaan emosi yang meningkat sering
diwujudkan dalam bentuk, remaja lekas marah, suka menyendiri dan
adanya kebiasaan gugup, seperti gelisah, cemas dan sentimen,
menggigit kuku dan garuk-garuk kepala. Keadaan emosi remaja yang
tidak stabil tersebut, menyebabkan masa remaja rentan menimbulkan
konflik antarpribadi dan kelompok di dalamnya, sehingga memerlukan
adanya penyelesaian atau resolusi konflik agar remaja dapat tumbuh
dan berkembang dengan baik sesuai dengan tugas perkembangan di
masanya.
Masa-masa kritisnya remaja salah satunya ketika mereka
dihadapkan pada suatu konflik. Dalam menyelesaikan konflik, remaja
biasanya saling menghindari konflik yang terjadi. Remaja perempuan
lebih suka bekerjasama dalam kelompok dan sering membicarakan
tentang emosi. Sedangkan remaja laki-laki bangga dengan sikap
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kemandirian, mengembangkan sikap kompetisi dan persaingan, serta
sering membicarakan masalah beserta pemecahan dalam permasalahan
yang mereka hadapi .
Menurut Deborah (dalam Goleman, 2002: 185) pria dan wanita
menghendaki dan menginginkan hal-hal yang amat berbeda untuk
dipercakapkan, dimana pria puas berbicara tentang masalah-masalah,
sementara kaum wanita mencari hubungan emosi. Hal ini
menunjukkan bahwa remaja perempuan relatif menggunakan peasaan
dalam penyelesaian konflik.
3. Perkembangan Sosial Masa Remaja
Interaksi sosial setiap manusia sudah dimulai sejak masa bayi di
lingkungan terbatas yaitu antara bayi dengan ibunya. Kemudian
berlanjut di masa kanak-kanak yang mulai memasuki sekolah sehingga
interaksi dan hubungan dengan anak-anak lain semakin bertambah luas
dan minat terhadap keluarga semakin berkurang. Pada usia remaja
pergaulan dan interaksi sosial semakin luas dan kompleks dengan
teman sebaya dan juga lawan jenis. Dalam pemuasan  intelektual
remaja mendapatkannya dalam kelompok dengan berdiskusi, berdebat
untuk memecahkan masalah.
Pada kehidupan remaja, konflik-konflik antarpribadi maupun
kelompok pasti akan muncul. Hal ini disebabkan karena sikap remaja
yang ditampilkan sering menimbulkan konflik. Rita Eka Izzaty (2008:
138), menyatakan bahwa terdapat beberapa sikap yang sering
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ditampilkan remaja dalam kelompok yaitu, kompetisi atau persaingan,
konformitas yaitu selalu ingin sama dengan kelompok yang lain,
menarik perhatian dengan cara menonjolkan diri dan menaruh
perhatian kepada orang lain, dan menentang otoritas yaitu sering
menolak aturan dan campur tangan orang dewasa untuk urusan-urusan
pribadinya. Dapat diketahui bahwa dalam kehidupan sosial remaja
setiap hubungan antarpribadi maupun kelompok yang terjalin
mengandung unsur konflik. Berbagai sikap yang ada pada diri remaja
rentan menimbulkan konflik antarpribadi maupun kelompok sehingga
sangat perlu untuk remaja dapat mengembangkan kemampuan resolusi
konfliknya.
4. Perkembangan Kognitif Remaja
Menurut Piaget (dalam Santrock, 2003: 105) seseorang
berkembang melalui empat tahap utana perkembangan kognitif:
sensorimotor, praoperasional, operasional konkret dan operasional
formal. Setiap tahap tesebut berkaitan dengan usia dan mengandung
usia cara berpikir yang berbeda. Berdasarkan tahap perkembangan
yang dikemukakan tersebut siswa SMP masuk dalam tahap
perkembangan operasional formal. Sebab Piaget (Santrock, 2003: 107)
menyebutkan bahwa tahap operasional formal adalah tahap keempat
dan terakhir yang diyakininya muncul sekitar usia 11 sampai 15 tahun.
Pada tahap operasional ini individu bergerak melebihi dunia
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pengalaman yang aktual dan konkrit, dan berfikir lebih abstrak serta
logis.
Sejalan dengan bertambahnya abstrak dan logisnya cara berpikir
remaja, penggunaan bahasa merekapun mengalami perubahan.
Perkembangan tersebut meliputi perubahan dalam penggunaan saitire
dan metafora, dalam keterampilan menulis dan bercakap-cakap
(Santrock, 2003: 111). Kebanyakan remaja lebih pandai bercakap-
cakap ketimbang anak-anak. Remaja lebih dapat memberi giliran pada
seseorang untuk berbicara bergantian dalam suatu diskusi, dan
bukannya membiarkan semua berbicara sekaligus. Remaja juga lebih
terampil dalam memilih kata yang mengeaskan arti suatu kalimat serta
mereka juga lebih mahir menggunakan kalimat sopan dalam situasi
yang tepat (Santrock, 2003: 112).
Prinsip-prinsip teori perkembangan Piaget juga sudah diterapkan
secara meluas di bidang pendidikan. David Elkind (dalam Santrock,
2003: 112) mengemukakan bahwa ada dua hal prinsip teori Piaget
yang dapat diamalkan dalam pendidikan remaja. Pertama, masalah
utama pendidikan yaitu komunikasi. Menurut Teori Piaget, pikiran
remaja bukanlah lembaran kosong. Sebaliknya, remaja sudah memiliki
sejumlah gagasan mengenai dunia fisik dan alami. Remaja datang ke
sekolah dengan gagasannya sendiri mengenai ruang, waktu, kausalitas,
kuantitas, dan bilangan.  Pendidikan perlu belajar memahami apa yang
dikemukakan remaja agar dapat merespon dengan tepat terhadap
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gagasan mereka. Kedua, remaja secara alamiah adalah mahluk yang
serba ingin tahu. Cara terbaik untuk memelihara motivasi untuk
menimba pengetahuan adalah dengan memberi kesempatan mereka
berinteraksi secara spontan dengan lingkungannya.
Dari penjelasan tentang perkembangan kognitif remaja di atas,
dapat disimpulkan bahwa selayaknya siswa SMP sebagai remaja yang
berada dalam lingkungan pendidikan memiliki kemampuan untuk
dapat mengemukakan pendapat mereka pada saat proses pembelajaran,
hal ini dilakukan sebagai satu bentuk perwujudan bahwa siswa sudah
mencapai tahap perkembangan kognitif pada tahap operasional formal.
D. Kerangka Pikir
Kegiatan pembelajaran di sekolah seharusnya mengarahkan siswa
agar dapat aktif dalam mengikuti setiap pelajaran yang dilaksanakan.
Keaktifan siswa selama proses pembelajaran dapat menentukan
keberhasilan belajar yang dicapainya. Mengemukakan pendapat pada saat
proses pembelajaran adalah salah satu wujud dari keaktifan siwa. Dengan
mengemukakan pendapat siswa bisa menyampaikan hal-hal apa saja yang
dirasakan dan pikirkannya pada saat proses pembelajaran berlangsung. Hal
tersebut bisa berupa ketidaksepahaman siswa terhadap apa yang telah
disampaikan oleh guru atau berupa ketidaksesuaian siswa terhadap metode
pembelajaran yang  diterapkan oleh guru atau juga bisa hal yang lainnya.
Sebenarnarnya dengan mengemukakan pendapat, bukan hanya pada guru
saja siswa dapat mengungkapkan ketidaksepahaman atas pemikiran dan
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persaannya tetapi juga siswa dapat mengungkapkan ketidaksepahaman
atas pemikiran dan perasaan terhadap teman-teman yang lain.
Kemampuan mengemukakan pendapat merupakan salah satu
modal yang harus dikuasai oleh siswa agar siswa mampu menyampaikan
gagasan dan pikirannya terhadap hal-hal yang dipelajari. Kemampuan
mengemukakan pendapat yang dikuasai siswa diharapkan akan membantu
memperoleh hasil belajar yang optimal. Apabila siswa tidak memiliki
kemampuan mengemukakan pendapat, dikhawatirkan siswa akan
mengalami berbagai gangguan dan hambatan dalam mencapai
keberhasilan belajarnya. Hal tersebut dapat dianggap sebagai suatu
hambatan bagi siswa untuk berhasil dalam belajar karena kemampuan
mengemukakan pendapat akan menunjukkan kemampuannya dalam
berpikir.
Namun pada kenyataannya tidak sedikit siswa yang masih malu
dan takut untuk mengungkapkan pendapat selama proses pembelajaran
berlangsung. Sebagian besar siswa masih cenderung untuk mengambil
sikap diam dan duduk manis daripada berdialog apalagi berdebat dengan
guru ataupun teman-temannya. Bahkan jika pelajaran di kelas, banyak
siswa yang pasif meskipun guru telah memberikan kesempatan kepada
mereka untuk bertanya atau menanggapi pelajaran yang sedang diajarkan.
Dan jika disimak lebih jauh proses belajar mengajar di sekolah sering
terhambat karena kenyataan tersebut, kenyataan bahwa para siswa masih
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merasa malu dan atau takut untuk mengungkapkan keinginan dan
pendapatnya.
Hal tersebut tentunya tidak bisa dibiarkan begitu saja, mengingat
bahwa kepasifan siswa dalam mengemukakan pendapat merupakan
pertanda yang tidak baik dalam pembelajaran. Terlebih dalam proses
belajar, kepasifan ini akan berimbas pada masa yang akan datang. Dengan
jarangnya siswa berargumen di kelas akan berdampak tidak baik bagi
perkembangan intelektual siswa. Siswa menjadi malas belajar, malas
berpikir, dan malas berkompetensi.
Meskipun demikian, kita tidak bisa menyalahkan siswa begitu saja,
karena kurangnya kemampuan siswa dalam mengemukakan pendapat juga
bisa disebabkan karena hal lain, salah satunya metode pembelajaran yang
diterapkan oleh guru kurang tepat. Selama ini para guru lebih banyak dan
lebih sering menggunakan metode ceramah dan tanya jawab. Dengan
metode yang seperti itu siswa tidak dapat mengembangkan
kemampuannya untuk berlatih berbicara dan mengutarakan pendapat
sebab metode ceramah tidak menuntut siswa untuk berbicara ataupun
mennemukakan pendapat.
Terkadang proses pembelajaran yang monoton, tidak bervariasi,
dan kurang inovasi dapat menyebabkan siswa kurang berperan aktif dalam
mengikuti proses belajar mengajar. Kurang aktifnya siswa dalam
pembelajaran membuat siswa merasa bosan dan tertekan. Konsentrasi dan
motivasi siswa untuk mengikuti pembelajaran menurun. Kurangnya
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kemampuan siswa untuk mengutarakan pendapat dapat disebabkan oleh
banyak hal anatara lain perasaan malu, sungkan, iklim yang tidak
kondusif, dan pembelajaran yang kurang menarik.
Guru bimbingan dan konseling sebagai pihak yang dipercaya untuk
mengatasi permasalahan belajar siswa disekolah selayaknya dapat dengan
tanggap untuk mengatasi permasalahan seperti ini, karena jika
permasalahan seperti ini dibiarkan berlanjut begitu saja akan membawa
dampak buruk bagi perkembangan kongnitif siswa. Walaupun
permasalahan mengemukakan pendapat ini bukan hanya menjadi tanggung
jawab guru bimbingan dan konseling saja melainkan menjadi tanggung
jawab bersama yang harus dipikul oleh semua guru yang lainnya, tapi
tidak ada salahnya jika guru bimbingan dan konseling dapat dengan
tanggap untuk melakukan inovasi atau tindakan dalam mengatasi
permasalahan seperti ini. Sehingga hal yang dilakukan oleh guru BK dapat
menjadi contoh yang baik bagi guru-guru yang lain agar dapat bersama-
sama mengatasi permalasahan kurangnya kemampuan siswa dalam
mengemukakan pendapat.
Ada banyak metode yang sebenarnarnya dapat dilakukan oleh guru
bimbingan dan konseling untuk mengatasi permasalahan kurangnya
kemampuan siswa dalam mengemukakan pendapat, salah satunya adalah
dengan menggunakan metode atau teknik debat aktif.
Metode debat aktif merupakan metode yang cukup tepat diterapkan
untuk mengatasi permasalahan kurangnya kemampuan siswa dalam
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mengemukakan pendapat. Sebab dengan metode debat aktif ini siswa akan
dituntut untuk berbicara mengemukakan pendapat yang dimilikinya.
Dengan menyajikan tema yang kontrovesial dan membagi siswa menajdi
dua tim yakni pro dan kontra, maka tidak akan ada siswa yang berdiam
diri saja. Sebab  metode ini sangat menuntut setiap siswa untuk dapat
mengomentari permasalahan yang sedang dibahas dan setiap siswa akan
memiliki kesempatan untuk mengemukakan pendapatnya. Sehingga
dengan menggunakan metode ini semua siswa berlatih untuk
mengemukakan pendapat yang baik dan benar.
E. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir, peneliti mengajukan
hipotesis tindakan sebagai berikut. Penggunaan teknik debat aktif dapat
meningkatkan kemampuan mengemukakan SMP Negeri 2 Jatitujuh
Kabupaten Majalengka Jawa Barat.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau classroom
action research. Suharsimi Arikunto (2012: 129) menjelaskan bahwa penelitian
tindakan kelas yaitu penelitian tentang hal-hal yang terjadi di masyarakat atau
kelompok sasaran, dan hasilnya langsung dapat dikenakan pada masyarakat yang
bersangkutan. Menurut Kemmis & McTaggart (dalam Nurul Zuriah, 2003 : 54)
penelitian tindakan merupakan upaya mengujicobakan ide-ide ke dalam praktek
untuk memperbaiki atau mengubah sesuatu agar memperoleh dampak nyata dari
situasi. Selanjutnya salah satu karakteristik PTK adalah bersifat kolaboratif yang
artinya proses PTK selalu terjadi kerja sama antar guru, antar peneliti, atau antar
peneliti dengan pihak-pihak yang terkait dalam pemahaman, kesepakatan tentang
permasalahan, pengambilan keputusan yang akhirnya melahirkan kesamaan
tindakan (action) (Trianto, 2011: 22).
B. Subyek Penelitian
Subyek penelitian diambil melalui purposive sampling yaitu pengambilan
subyek bukan didasarkan atas strata, random  atau daerah tetapi didasarkan atas
adanya tujuan tertentu (Suharsimi Arikunto, 2010:117). Dari total kelas VIII SMP
Negeri 2 Jatitujuh yang berjumlah sebanyak 6 kelas, dipilih satu kelas  sebagai
subyek penelitian yakni kelas VIII B.
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Pemilihan kelas VIII B sebagai subyek penelitian didasarkan pada
rekomendasi dari guru pembimbing dan guru mata pelajaran serta berdasarkan
hasil observasi yang menunjukkan bahwa di kelas tersebut sebagian besar siswa
terlihat kurang aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Sedangkan untuk
kriteria yang akan dijadikan subyek dalam penelitian ini yakni siswa kelas VIII B
SMP Negeri 2 Jatitujuh yang hasil skala kemampuan mengemukakan
pendapatnya termasuk dalam kategori rendah. Meskipun demikian, peneliti akan
tetap akan mengikutsertakan seluruh siswa kelas VIII B untuk mengikuti
pelaksanaan teknik debat aktif.
C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Tempat penelitian ini di SMP Negeri 2 Jatitujuh yang beralamat di Jl.
Raya Jatiraga-Sumber, Kecamatan Jatitujuh, Kabupaten Majalengka, Jawa
Barat.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November sampai dengan bulan
Desember 2015.
D. Model Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan rancangan penelitian tindakan
kelas yang dikembangkan oleh Kemmis dan Taggart. Hamzah B. Uno, dkk.
(2011: 87) menyatakan model yang dikemukakan oleh Kemmis & McTaggart
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pada hakikatnya berupa perangkat-perangkat atau  untaian-untaian dengan satu
perangkat terdiri dari empat komponen, yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan,
dan refleksi. Desain PTK model Kemmis dan McTaggart digambarkan sebagai
berikut:
Gambar 2. Model Penelitian Tindakan Kelas Kemmis dan Mc.Taggart
E. Rencana Tindakan
1. Pra Tindakan
Sebelum melakukan rencana tindakan, peneliti melakukan beberapa
langkah pra tindakan yang akan mendukung pelaksanaan tindakan agar dapat
mengetahui kondisi awal peserta sebelum diberi tindakan, sehingga berjalan
lancar dan sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Adapun langkah-langkah
tersebut adalah:
a. Peneliti melakukan wawancara dengan guru BK dan beberapa guru mata
pelajaran untuk mengidentifikasi masalah yang terjadi pada siswa di
sekolah mengenai permasalahan kemampuan siswa dalam mengemukakan
pendapat.
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b. Peneliti melakukan observasi awal terhadap siswa kelas VIII di SMP
Negeri 2 Jatitujuh untuk mengetahui kondisi subjek yang akan diberi
tindakan.
c. Guru BK dan peneliti bediskusi mengenai tindakan yang akan diberikan
kepada siswa.
d. Peneliti menyusun skala kemampuan mengemukakan pendapat
berdasarkan definisi operasional kemampuan mengemukakan pendapat
untuk diuji validitas dan reliabilitasnya.
e. Peneliti memberikan tes sebelum tindakan (pre test), untuk mengetahui
tingkat kemampuan siswa dalam mengemukakan pendapat sebelum diberi
tindakan.
f. Peneliti mempersiapkan instrumen dan susunan teknik pelaksanaan
tindakan yang akan diberikan pada siswa untuk mendukung kelancaran
tindakan penelitian.
2. Pemberian Tindakan
a. Perencanaan
Sebelum melaksanakan tindakan, peneliti menyusun rencana sebagai
berikut:
1) Peneliti berdiskusi dan berkoordinasi dengan guru BK mengenai
tindakan konkrit yang akan dilakukan dalam pemberian teknik Debat
Aktif.
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2) Bersama dengan guru BK peneliti bersepakat bahwa seluruh siswa
kelas VIII B diikut sertakan untuk mengikuti kegiatan debat aktif
meskipun yang menjadi subyek penelitian hanya siswa kelas VIII B
dengan kemampuan rendah. Hal ini dilakukan agar siswa tidak merasa
terdiskriminasi.
3) Bersama dengan guru BK peneliti menentukan tempat dan waktu
pelaksanaan tindakan.
4) Menyusun topik permasalahan yang akan dibahas dalam teknik Debat
Aktif.
5) Menyusun satuan layanan (satlan) yang akan diberikan sesuai dengan
teknik layanan yang akan digunakan.
6) Peneliti dan guru BK membuat peraturan debat yang akan diterapkan
pada kegiatan debat aktif.
7) Membuat dan mempersiapkan skenario bimbingan, perangkat
pembelajaran, serta menyiapkan instrumen penelitian yang akan
digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam mengemukakan
pendapat.
b. Tindakan
Tindakan yang dimaksud adalah tindakan yang dilakukan secara sadar
dan terencana sesuai dengan teknik yang dirancang sebelumnya. Tindakan
dalam penelitian ini dilakukan oleh guru bimbingan konseling di sekolah.
Selama pemberian tindakan berlangsung, peneliti juga melakukan
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observasi untuk merekam kesesuaian jalannya tindakan. Tindakan yang
akan dilakukan berdasarkan pada prosedur Debat Aktif yang dikemukakan
oleh Silberman, maka dapat diaplikasikan sebagai berikut:
1) Kegiatan Pembuka
Sebelum memulai kegiatan guru BK besrta peneliti membuka
kegiatan dengan salam dan perkenalan, setelah perkenalan guru
mengecek daftar hadir siswa.  Kemudian guru memberikan pengantar
serta menjelaskan tentang maksud dan tujuan kegiatan yang akan
dilakukan. Guru menyampaikan membacakan peraturan yang harus
ditaati oleh siswa selama kegiatan debat aktif.
2) Kegiatan Inti
Guru menyampaikan pernyataan kontroversial yang akan
dipedebatkan oleh siswa, pernyataan yang disampaikan guru
merupakan topik yang akan dibahas dalam kegiatan debat aktif.
Setelah itu guru membagi siswa ke dalam golongan Pro dan golongan
Kontra. Bagi siswa yang setuju dengan pernyataan guru masuk dalam
golongan Pro bagi siswa yang tidak setuju dengan pernyataan guru
masuk dalam golongan Kontra. Setelah siswa terbagi dalam golongan
Pro dan Kontra, guru membagi kembali siswa kedalam beberapa
kelompok kecil. Setelah itu guru menyusun tempat duduk siswa sesuai
dengan kelompoknya masing-masing. Guru meminta agar tempat
duduk golongan Pro dan Kontra untuk saling berhadap-hadapan.
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Guru menunjuk juru bicara untuk masing-masing kelompok. Guru
membacakan artikel yang terkait dengan topik yang akan
diperdebatkan. Siswa diberikan waktu beberapa menit untuk
berdiskusi dalam rangka menyusun strategi dan argumen yang akan
disampaikan pada saat debat berlangsung.
Sebelum perdebatan dimulai guru menyampaikan kepada siswa
bahwa siswa yang tidak terpilih menjadi juru bicara tetap
diperbolehkan untuk menyampaikan pendapatnya, kemudian guru
memulai perdebatan dengan meminta kepada setiap juru bicara secara
bergantian untuk mengemukakan pendapat mereka. Guru meminta
siswa untuk memberi tepuk tangan atas argumen yang disampaikan
oleh perwakilan tim debat mereka. Hal ini dilakukan sebagai bentuk
dukungan dari setiap kelompok. Setelah perdebatan berlangsung
selama kurang lebih 30 menit guru menghentikan sejenak kegitan
perdebatan.
Setiap kelompok diberi waktu kembali untuk berdiskusi selama
beberapa menit. Setelah itu, setiap kelompok diminta untuk mengganti
juru bicara mereka. Kemudian guru memulai kembali kegiatan dengan
menunjuk juru bicara yang baru untuk menyampaikan pendapatnya.
Dan setelah perdebatan dirasa cukup guru BK mengakhiri proses
perdebatan tanpa menyebutkan pemenangnya.
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3) Kegiatan Penutup
Guru BK meminta siswa untuk kembali duduk ke posisi
semula. Bersama dengan siswa guru BK berdiskusi tentang apa yang
di dapatkan oleh siswa dari kegiatan debat yang telah dilakukan. Guru
BK juga meminta siswa untuk mengenali apa yang menurut mereka
merupakan argumen terbaik yang dikemukakan oleh kedua belah
pihak. Guru BK mengakhiri kegiatan yang dilakukan dengan
mengucapkan salam dan terimakasih atas partisipasi siswa dalam
mengikuti kegiatan yang dilakukan.
c. Refleksi
Refleksi ini dilakukan untuk memahami proses dan mengetahui sejauh
mana pengaruh teknik debat aktif dalam meningkatkan kemampuan
mengemukakan pendapat pada siswa serta kendala yang terjadi selama
proses teknik debat aktif berlangsung. Sebelum dilakukan refleksi, terlebih
dahulu akan dilakukan evaluasi untuk mengetahui sejauh mana pengaruh
dan keberhasilan tekni debat aktif yang telah dilakukan. Evaluasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah skala dengan menggunakan skala
kemampuan mengemukakan pendapat, yang berfungsi sebagai post-test.
Selain itu juga melakukan diskusi dengan guru BK untuk mengevaluasi
pelaksanaan tindakan dan menilai keberhasilan tindakan.
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Selain menggunakan hasil skala yang dilakukan pada saat post-test,
perlu juga dilihat hasil dari observasi, wawancara yang dilakukan untuk
melihat keberhasilan dari kegiatan tersebut.
F. Metode Pengumpulan Data
Menurut Sugiyono (2010: 193) pengumpulan data dapat dilakukan dengan
berbagai setting, berbagai sumber, dan berbagai cara dalam upaya
mengumpulakan data. Instrumen pengumpulan data yang akan digunakan adalah
skala, observasi, dan wawancara.
1. Kuesioner dengan Skala Likert
Kuesioner menurut Sugiyono (2007: 199), merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab.
Penelitian yang metode pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner
maka pengukurannya harus menggunakan skala (Moh. Nazir, 2005: 329).
Skala Merupakan teknik mengurutkan sesuatu secara nyata dalam bentuk
gradasi (penurunan dari tinggi ke rendah) dalam suatu kontinum (Moh. Nazir ,
2005: 327). Skala pengukuran untuk penelitian tindakan ini adalah skala
Likert, hal ini dikarenakan skala Likert dapat digunakan untuk mengukur
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang dalam fenomena sosial (Sugiyono,
2007: 134).
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Biasanya pada skala Likert responden diminta untuk menjawab suatu
pertanyaan atau pernyataan dengan 5 alternatif jawaban, akan tetapi dalam
penelitian ini peneliti hanya menggunakan 4 alternatif pilihan jawaban yaitu
Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai
(STS). Peneliti menggunakan 4 tingkatan jawaban dengan alasan agar tidak
terjadi keraguan pada subjek dalam menjawab pertanyaan item.
2. Wawancara (Interview)
Wawancara menurut Moh. Nazir (2005: 193), ialah proses
memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab,
sambil bertatap muka dianatara penanya atau pewawancara dengan penjawab
atau respondendengan menggunakan alat yang dinamakan panduan
wawancara (interview guide). Menurut Sugiyono (2007: 194) wawancara
merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan jika peneliti ingin
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus
diteliti, dan juga apabila peneliti ingin  mengetahui hal-hal dari responden
yang lebih mendalam.
Dalam penelitian ini wawancara dilakukan setelah tindakan dilaksanakan.
Wawancara ini ditujukan kepada siswa untuk mengetahui hambatan-hambatan
yang ditemui pada saat melakukan debat aktif, hasil dari tindakan, dan
perbedaan sebelum dan setelah dilakukan tindakan dalam hal kemampuan
mengemukakan pendapat siswa.
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3. Observasi
Menurut Sutrisno Hadi (dalam Sugiyono, 2007: 203) observasi
merupakan proses pengumpulan data melalui penngamatan dan ingatan.
Observasi menurut Moh. Nazir (2005: 175) ialah cara pengumpulan data
dengan melakukan pengamatan kepada responden. Observasi merupakan cara
pengumpulan data melalui pengamatan kepada subyek penelitian mengenai
suatu topik atau kajian yang diteliti.
Dalam penelitian ini, observasi dilakukan pada saat pelaksanaan tindakan
dan setelah pelaksanaan tindakan. Observasi pada saat pelaksanaan digunakan
untuk mengetahui pemahaman siswa selama proses pelaksanaan debat aktif,
sedangkan observasi pasca tindakan digunakan untuk mengetahui sejauh
mana pengaruh teknik debat aktif dalam meningkatkan kemampuan
mengemukakan pendapat siswa. Observasi yang dilakukan dalam penelitian
ini adalah observasi sitematis atau terstruktur yang dilakukan dengan
menggunakan pedoman observasi sebagai instrumen penelitian.
Observasi dilakukan untuk mengetahui proses dari tindakan yang telah
dilakukan yaitu teknik debat aktif untuk meningkatkan kemampuan
mengemukakan pendapat. Adapun hal yang diobservasi adalah proses
kegiatan yang terdiri dari kehadiran, keseriusan, antusias, dan keaktifan serta
kemampuan siswa dalam mengemukakan pendapat, dan hasil pelaksanaan
pada saat melakukan tindakan.
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G. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian menurut Sugiyono (2007: 148), adalah suatu alat yang
digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Menurut
Suharsimi Arikunto (2005: 101) instrumen penelitian merupakan alat bantu yang
dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar
kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya. Instrumen
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala dengan menggunakan
skala Likert, pedoman wawancara dan pedoman observasi.
1. Skala Kemampuan Mengemukakan Pendapat
Langkah-langkah dalam menyusun skala kemampuan mengemukakan
pendapat adalah sebagai berikut:
a. Membuat Definisi Operasional
Kemampuan mengemukakan pendapat siswa dapat diartikan sebagai
kesanggupan siswa dalam mengekspresikan perasaan dan pikiran secara
lisan yang analitis dan logis dengan menggunakan bahasa yang baik, tepat,
dan seksama tanpa menyakiti dan atau merugikan diri sendiri atau orang
lain serta merupakan kecakapan siswa dalam merespon proses
pembelajaran yang dilakukannya.
Berdasarkan definisi tersebut, maka komponen kemampuan
mengemukakan pendapat siswa adalah sebagai berikut:
1) Sanggup mengekspresikan perasaan secara lisan
2) Sanggup mengekspresikan pikiran secara lisan
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3) Cakap dalam merespon proses pembelajaran
b. Membuat Kisi-Kisi Skala
Kisi-kisi skala kemampuan mengemukakan pendapat siswa adalah
sebagai berikut:
Tabel 1. Kisi-Kisi Skala Kemampuan Mengemukakan Pendapat
Variabel Komponen Indikator Deskriptor
Item Instrumen
Favo
rable
Unfavo
rable
Kemampuan
mengemuka-
kan pendapat
1. Sanggup
mengeks-
presikan
perasaan
secara
lisan.
a. Mengungkap-
kan
ketidaksenanga
n dan
kesenangan atas
kegiatan
pembelajaran
yang diikuti
a) Menyampai-kan
pendapat kepada
guru ketika
merasa kurang
menyukai
metode
pengajaran yang
digunakan
- 24 1
b) Menyampai-kan
tanggapan yang
positif pada guru
ketika merasa
senang dengan
proses
pembelajaran
yang diikuti.
3, 38 - 2
b. Mengungkapka
n pendapat
dengan
mempertim-
bangkan
perasan orang
lain
a) Pendapat yang
disampaikan
tidak
menyinggung
perasaan orang
lain.
- 39 1
b) Pendapat yang
disampaikan
tidak menyakiti
perasaan orang
lain
25, 47 2
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2. Sanggup
mengeks-
presikan
pikiran
secara lisan
a. Berani tampil
untuk
menyampai-kan
ide, gagasan,
atau pendapat.
a) Sukarela untuk
menyampai-kan
ide, gagasan,
atau pendapat
1, 2 12, 14 4
b) Tidak merasa
takut untuk
ditertawakan
ketika
menyampai-kan
pendapat.
4 13, 15 3
c) Tidak ragu-ragu
ketika
menyampai-kan
pendapat.
- 16 1
d) Tidak gugup
ketika harus
menyampai-kan
pendapat
5 17 2
b. Bertukar pikiran
dengan teman
pada saat atau
setelah proses
pembelajaran
a) Berdiskusi
dengan teman
apabila ada
pelajaran yang
kurang
dimengerti
- 31, 33 2
b) Memberikan
sumbangan ide
atau pendapat
ketika kegiatan
diskusi.
6 18, 20 3
c. Dapat
mengkomuni-
kasikan ide atau
pendapat
dengan baik.
a) Menyampai-kan
pendapat dengan
menggunakan
bahasa yang
baik dan benar
26 28 2
b) Mengguna-kan
kata-kata yang
sopan ketika
menyampai-kan
pendapat.
27 - 1
c) Pendapat yang
disampaikan
dapat dimengerti
- 45, 46 2
d) Tidak terbata-
bata pada saat
berbicara
- 48 1
e) Menyampai-kan
pendapat dengan
inotasi suara
yang jelas
36 - 1
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d. Dapat
menyampai-kan
pendapat secara
jelas dan runtut.
a) Pendapat yang
disampaikan
tidak berbelit-
belit
- 34, 43,44 3
b) Pendapat yang
disampaikan
sesuai dengan
apa yang
dipikirkan
37 35, 42 3
3. Cakap
dalam
merespon
proses
pembelaja-
ran
a. Bertanya atau
menjawab
ketika kegiatan
pembelaja-ran
a) Mengajukan
pertanyaan
ketika ada
pelajaran yang
kurang
dimengerti
7 21, 41 3
b) Menjawab
pertanyaan guru
dengan suka rela
8 22, 40 3
c) Mengajukan dan
menjawab
pertanyaan pada
kegiatan
presentasi
9 19, 23 4
b. Mampu
mengkoreksi
atau
menyanggah
a) Dapat
mengkoreksi
ketika merasa
guru
memberikan
penjelasan yang
salah
10 30 2
b) Dapat
menyanggah
pendapat teman
atau guru yang
dirasa kurang
sesuai/tepat.
11, 29 32 3
Jumlah 17 31 48
c. Menyusun Item Skala
Skala kemampuan mengemukakan pendapat dalam penelitian ini
dimaksudkan untuk mengungkap kemampuan mengemukakan pendapat
siswa. Skala kemampuan mengemukakan pendapat ini disusun
berdasarkan definisi operasional yang telah dibuat oleh peneliti sendiri
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berdasarkan kesimpulan beberapa teori menurut para ahli tentang
kemampuan mengemukakan pendapat. Adapun kategori jawaban dan
penskoran skala kemampuan mengemukakan pendapat akan disajikan
dalam bentuk tabel di bawah ini
Tabel 2. Kategori Jawaban Penskoran Skala Kemampuan Mengemukakan
pendapat
Favorable Unfavorable
Jawaban Skor Jawaban Skor
Sangat Sesuai 4 Sangat Sesuai 1
Sesuai 3 Sesuai 2
Tidak Sesuai 2 Tidak Sesuai 3
Sangat Tidak Sesuai 1 Sangat Tidak Seuai 4
2. Pedoman Wawancara
Terkait dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara peneliti
menyusun kisi-kisi wawancara untuk mempermudah dalam data dan agar
diperoleh hasil maksimal. Wawancara yang digunakan adalah wawancara
bebas terpimpin yang merupakan kombinasi wawancara bebas dan terpimpin,
maka peneliti menyiapkan pedoman wawancara yang berupa garis besar
sebagai berikut:
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Tabel 3. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara
No Aspek yang
Diteliti
Hal yang
Diungkap
Pertanyaan
1. Proses
pelaksanaan
teknik debat aktif
a. Pemahaman
tentang proses
debat aktif.
Apakah anda paham
dengan teknik debat
aktif yang telah
dilakukan?
b. Menarik
tidaknya proses
debat aktif yang
telah
dilaksanakan.
Bagaimana pendapat
anda tentang teknik
debat aktif yang telah
dilaksanakan?
c. Suasana saat
proses debat
aktif.
Bagaimana suasana saat
proses debat aktif?
d. Hambatan yang
dialami selama
mengikuti
kegiatan debat
aktif.
Hambatan apa saja yang
anda alami selama
mengikuti kegiatan
debat aktif?
2. Hasil pelaksanaan
teknik debat aktif
a. Manfaat teknik
debat aktif.
Manfaat apa yang bisa
diambil setelah
mengikuti kegiatan
debat aktif?
b. Perubahan
setelah
mengikuti
kegiatan debat
aktif.
Perubahan apa saja yang
anda alami setelah
mengikuti kegiatan
debat aktif?
3. Pedoman Observasi
Terkait dengan pengumpulan data dengan menggunakan observasi,
maka peneliti membuat pedoman observasi untuk mempermudah dalam
pengumpulan data dan untuk mencapai hasil yang maksimal. Selain itu,
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peneliti akan mengamati tingkah laku subjek dalam proses pelaksanaan
teknik debat aktif. Adapun kisi-kisi observasinya adalah sebagai berikut:
Tabel 4. Kisi-Kisi Pedoman Observasi Aktivitas Siswa
No Aspek Hal yang di Observasi Hasil Pengamatan
1. Proses Kegiatan a. Keseriusan siswa dalam
mengikuti kegiatan debat
aktif
b. Antusias siswa dalam
mengikuti kegiatan debat
aktif
c. Ketertiban siswa selama
proses kegiatan debat aktif.
d. Perubahan yang tampak
selama kegiatan debat aktif
2. Kemampuan
siswa dalam
mengemukakan
pendapat.
a. Penggunaan bahasa ketika
mengemukakan pendapat.
b. Penguasaan topik debat
c. Keyakinan siswa dalam
menyampaikan pendapatnya.
d. Kejelasan pendapat yang
disampaikan
3. Setelah
pelaksanaan
kegiatan debat
aktif
Keaktifan siswa selama
mengikuti kegiatan
pembelajaran.
Tabel 5. Kisi-Kisi Pedoman Observasi Guru BK
No Hal yang di Observasi Hasil Pengamatan
1. Kesesuaian pelaksanaan tindakan
2. Pengkondisian siswa dan suasana kelas
3. Penyampaian intruksi kepada siswa
4. Pemberian motivasi kepada siswa
5. Peran guru dalam kegiatan diskusi
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H. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1. Uji Validitas Instrumen
Uji validitas instrumen merupakan suatu ukuran yang menunjukkan
pada tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen.  Suatu
instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas yang tinggi. Sebaliknya,
instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas yang rendah
(Suharsimi, 2010: 211). Sedangkan menurut Burhan Nurgiyantoro, dkk.
(2004: 338) validitas instrumen dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh
instrumen penelitian mampu mencerminkan isi sesuai dengan hal dan sifat
yang diukur. Valid berarti bahwa instrumen tersebut dapat digunakan untuk
mengukur apa yang seharusnya diukur. Dalam hal ini validitas yang
digunakan adalah validitas konstrak. Validitas konstrak validitas konstrak
dilakukan dengan menghubungkan skor item instrumen dalam suatu faktor
dan menghubungkan skor faktor dengan skor total. Analisis skor dilakukan
dengan analisis Product Moment menggunakan software SPSS For Windows
Seri 16.0.
Dalam penelitian ini skala diujicobakan kepada 30 responden dari
sekolah yang berbeda, yang dipilih sebagai responden uji coba instrumen
adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Jatitujuh Kabupaten Majalengka Jawa
Barat. Uji coba instrumen ini dilakukan pada 23 Oktober 2015. Alasan
peneliti mengambil responden adalah karena siswa sekolah tersebut memiliki
karakteristik yang sama dengan siswa di sekolah tempat peneliti melakukan
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penelitian. Data yang telah diperoleh kemudian diuji validitasnya dengan
menggunakan SPSS seri 16.
Cronbach (Saifudin Azwar, 2010: 103) mengatakan koefesien validitas
yang berkisar antara 0.30 samapai 0.50 telah dapat memberikan kontribusi
yang baik. Semua item yang mencapai koefisien korelasi minimal 0.30 daya
pembedanya dianggap memuaskan. Batasan ini merupakan suatu konvensi,
sehingga penyusun tes boleh menentukan sendiri batasan daya diskriminasi
item dengan pertimbangan isi dan tujuan skala yang disusun. Apabila jumlah
item lolos masih belum mencukupi, penyusun boleh menurunkan sedikit batas
kriteria misalnya menjadi 0.25 namun menurunkan batas kriteria r dibawah
0.20 sangat tidak disarankan. Dalam penelitian ini batas kriteria koefesien
validitas yang digunakan peneliti adalah 0.25. Berdasarkan perhitungan
terlihat ada 24 item gugur dan 48 item sahih dari total 72 item skala
kemampuan mengemukakan pendapat. Berikut rangkuman hasil uji validitas
menggunakan SPSS-16, item sahih dan gugur dapat dilihat dalam tabel
berikut ini:
2. Uji Reliabilitas Instrumen
Uji reliabilitas bertujuan untuk melihat sebuah instrumen atau
mengukur sejauh mana suatu instrumen mampu menghasilkan skor-skor
secara konsisten. Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 221) menjelaskan
bahwa reliabilitas merujuk pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena
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instrumen tersebut sudah baik. Sedangkan menurut Sugiyono (2010: 173)
menjelaskan bahwa instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk
mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yang sama.
Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan rumus Alpha Cronbach. Perhitungan statistiknya dilakukan
dengan menggunakan computer program SPSS For Windows Seri 16.0.
Kriteria penentuan reliabilitas suatu instrumen dengan membandingkan nilai r
tabel. Jika r alpha > r tabel maka instrumen tersebut dinyatakan reliabel
(Suharsimi, 2010: 239). Reliabilitas dintayakan oleh koefesien reliabilitas
yang angkanya berkisar antara 0 sampai dengan 1.00. Semakin tinggi
reliabilitas mendekati 1.00 berarti semakin tinggi reliabilitasnya. Sebaliknya
semakin rendah reliabilitas mendekati 0 berarti semakin rendah
reliabilitasnya. Setelah diuji reliabilitas dengan menggunakan komputer
program SPSS seri 16, instrumen memiliki koefisien 0.862. Hal tersebut
menunjukkan bahwa instrumen penelitian ini memiliki reliabilitas yang tinggi.
I. Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dalam penelitian ini terdiri dari data kuantitatif
sebagai data utama yang diperoleh dari skala kemampuan mengemukakan
pendapat dan data kualitatif sebagai data pendukung yang diperoleh dari
observasi dan wawancara. Analisis data kuantitatif dalam penelitian ini adalah
analisis deskriptif persentase hasil skala kemampuan mengemukakan pendapat.
Analisis ini dilakukan dengan cara dengan menghitung skor tertinggi dan
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terendah dari nilai skor skala kemampuan mengemukakan pendapat serta
menghitung skor masing-masing subjek. Penentuan kategori kecenderungan tiap-
tiap variabel didasarkan pada norma atau ketentuan kategori. Merujuk pada
penjelasan Saifuddin Azwar (2010: 107) berikut ini langkah-langkah
pengkategorisasian kemampuan mengemukakan pendapat dalam penelitian ini:
a. Menentukan skor tertinggi dan skor terendah
Skor tertinggi =  4  48 = 192
Skor terendah = 1  48 = 48
b. Menghitung mean ideal (M) yaitu (skor tertinggi + skor terendah)
M = 1 2 (192+48)
= 1 2 (240)  = 120
c. Menghitung standar deviasi (SD) yaitu 1/6 (skor tertinggi + skor terendah)
SD = 1 6 (192-48)
= 1 6 (144)
= 24
Batas anatara kategori tersebut adalah (M+1SD) = 144 dan (M-1SD) = 96
Kategori untuk kemampuan mengemukakan pendapat siswa dapat dilihat pada
tabel berikut ini:
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Tabel 6. Kategori Kemampuan Memengukakan Pendapat
Batas (Interval) Rumus Kategori
Skor < 96 < (M-1SD) Rendah
96 ≤ skor < 144 (M-1SD)s/d (M+1SD) Sedang
Skor ≥ 144 ≥ (M+1SD) Tinggi
J. Kriteria Keberhasilan
Pada penelitian ini, peneliti mengambil jenis penelitian tindakan kelas.
Sesuai dengan karakteristik penelitian tindakan kelas, maka keberhasilan tindakan
berubah kearah perbaikan. Penelitian ini melihat ada atau  tidaknya perbaikan
antara sebelum ada tindakan dengan sesudah ada tindakan. Penelitian tindakan ini
dikatakan berhasil apabila hasil skala penelitian menunjukkan skor rata-rata
peningkatan kemampuan mengemukakan pendapat subyek mencapai skor ≥ 144
yaitu dengan kategori tinggi. Hasil skala juga diperkuat oleh data hasil observasi
dan wawancara.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Jatitujuh, Kabupaten
Majalengka Jawa Barat. SMP N 2 Jatitujug terletak di Jl. Raya Jatiraga-
Sumber, Desa Jatiraga, Kecamatan Jatitujuh, Kabupaten Majalengka Jawa
Barat. Sekolah ini memiliki 18 ruang kelas yang terdiri dari 6 ruang kelas
VII, 6 ruang kelas VIII, dan 6 ruang kelas IX.
Kondisi fisik sekolah dapat dikatakan baik, dengan keadaan
sekolah yang nampak bersih dan terawat. Sekolah ini sudah mempunyai
fasilitas yang cukup lengkap.  Selain ruang kelas, sekolah dilengkapi
laboratorium komputer, Ruang UKS, Ruang BK, Ruang TU, Ruang
perpustakaan, ruang guru, ruang kepala sekolah, mushola, gudang, ruang
koperasi, Ruang Osis, Halaman tengah dimanfaatkan sebagai lapangan
upacara merangkap lapangan olah raga.
Peneliti mengambil setting penelitian di dalam ruang kelas. Peneliti
mengambil setting penelitian di kelas VIII B. Peneliti mengambil kelas ini
karena berdasarkan dari rekomendasi dari guru BK dan observasi dan yang
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa kelas VIII B kurang aktif dalam
mengemukakan pendapat ketika kegiatan pembelajaran.
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2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian dilaksanakan dari tanggal 19 November sampai
dengan 17 Desember 2015. Pelaksanaan penelitian dilakukan pada saat
jam pelajaran. Adapun rincian waktu pelaksanaan penelitian adalah
sebagai berikut:
Tabel 7. Rincian Waktu Penelitian
Jenis Kegiatan Waktu Pelaksanaan
Pemberian Pre-test 19 November 2015
Siklus I
Pertemuan  ke-1 24 November 2015
Pertemuan  ke- 2 27 November 2015
Pertemuan  ke- 3 28 November 2015
Pemberian Post-Test ke- 1 02  Desember 2015
Siklus II
Pertemuan  ke- 1 05 Desember 2015
Pertemuan Ke- 2 14 Desember 2015
Pemberian Post-Test ke-2 17 Desember 2015
B. Deskripsi Data Studi Awal dan Subyek Penelitian
Data pada penelitian ini diambil dengan  menggunakan skala kemampuan
mengemukakan pendapat, observasi, dan wawancara. Berdasarkan hasil
wawancara dan observasi dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa kelas
VIII B kurang begitu aktif dalam mengemukakan pendapat pada saat proses
pembelajaran. Data selanjutnya diambil dengan memberikan pre-test
menggunakan skala kemampuan mengemumkakan pendapat yang terdiri dari
48 item pernyataan untuk mengukur kemamapuan mengemukakan pendapat
siswa. Pemberian pre-test dilakukan untuk menentukan siswa yang akan diberi
tindakan yaitu siswa yang termasuk dalam kategori rendah. Adapun hasil pre-
test disajikan dalam bentuk tabel, seperti yang tercantum di bawah ini:
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Tabel 8. Hasil Pre-Test Kelas VIII B
No Nama Skor Persentase Kategori
1 BG 81 42.19% Rendah
2 CY 115 59.90% Sedang
3 DK 93 48.44% Rendah
4 DF 93 48.44% Rendah
5 DMS 146 76.04% Tinggi
6 FP 119 61.98% Sedang
7 HRN 147 76.56% Tinggi
8 IC 95 49.48% Rendah
9 IM 150 78.13% Tinggi
10 MP 123 64.06% Sedang
11 MA 121 63.02% Sedang
12 MKY 95 49.48% Rendah
13 MS 121 63.02% Sedang
14 NSS 126 65.63% Sedang
15 NSD 78 40.63% Rendah
16 PR 115 59.90% Sedang
17 PCR 85 44.27% Rendah
18 RA 79 41.15% Rendah
19 RC 83 43.23% Rendah
20 RH 80 41.67% Rendah
21 SS 93 48.44% Rendah
22 SHN 95 49.48% Rendah
23 TY 84 43.75% Rendah
24 VNA 146 76.04% Tinggi
25 FW 125 55.62% Sedang
Setelah dilakukan pre-test diketahui bahwa dari 25 siswa kelas VIII B
terdapat 13 siswa yang dengan kategori kemampuan mengemukakan pendapat
rendah, 8 siswa kategori sedang dan 4 siswa dalam tinggi. Dari hasil pre-test
tersebut maka siswa yang menjadi subyek penelitian adalah 13 siswa dengan
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kategori kemampuan mengemukakan pendapat rendah. Akan tetapi, meskipun
hanya 13 siswa yang menjadi subyek penelitian, peneliti tetap melibatkan
seluruh siswa kelas VIII B untuk mengikuti kegiatan debat aktif, hal ini
dimaksudkan agar tidak ada perasaan diskriminasi pada diri siswa. Adapun
data siswa yang menjadi subyek penelitian berdasarkan hasil pre-test diatas
disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:
Tabel 9. Data Subyek Penelitian
No Nama Skor Persentase Kategori
1 BG 81 42.19% Rendah
2 DK 93 48.44% Rendah
3 DF 93 48.44% Rendah
4 IC 95 49.48% Rendah
5 MKY 95 49.48% Rendah
6 NSD 78 40.63% Rendah
7 PCR 85 44.27% Rendah
8 RA 79 41.15% Rendah
9 RC 83 43.23% Rendah
10 RH 80 41.67% Rendah
11 SS 93 48.44% Rendah
12 SHN 95 49.48% Rendah
13 TY 84 43.75% Rendah
Rata-Rata 87.23 45.00% Rendah
C. Deskripsi Awal Penelitian dan Pra Tindakan Penelitian
Persiapan yang dilakukan sebelum tindakan dilakukan adalah sebagai
berikut:
1. Peneliti berdiskusi dengan guru BK terkait dengan tindakan yang akan
diberikan kepada siswa.
2. Peneliti dan guru BK berdiskusi untuk menentukan topik apa saja yang
akan dibahas pada kegiatan debat aktif.
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3. Peneliti menyusun satuan layanan (satlan) yang akan diberikan sesuai
dengan teknik layanan yang akan digunakan.
4. Peneliti dan guru pembimbing berdiskusi untuk menentukan jadwal
pemberian layanan.
5. Peneliti memberikan pre-test pada kelas VIII B. Hasil pre-test
menunjukkan terdapat 13 siswa  yang memliki kemampuan
mengemukakan pendapat dengan kategori rendah.
6. Peneliti dan guru BK bersepakat bahwa seluruh siswa kelas VIII B akan
diikutsertakan dalam pemberian teknik debat aktif meskipun yang
menjadi subyek penelitian hanya berjumlah 13 siswa.
D. Deskripsi Hasil Pelaksanaan Tindakan
1. Siklus I
a. Perencanaan
1) Peneliti dan guru BK menentukan waktu untuk penelitian tindakan
kelas.
2) Peneliti dan guru BK membuat skenario layanan untuk menghindari
salah persepsi antara peneliti dan guru BK terkait pelaksanaan debat
aktif.
3) Menentukan topik bahasan yang akan diperdebatkan oleh siswa.
4) Menyiapkan materi layanan terkait dengan topik yang akan dibahas
pada kegiatan debat aktif.
5) Membuat peraturan yang akan diterapkan pada kegiatan debat aktif.
6) Menentukan cara pembagian kelompok debat.
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7) Peneliti mempersiapkan lembar observasi untuk pengamatan selama
tindakan berlangsung.
b. Pelaksanaan
Penelitian tindakan siklus I dilaksanakan dalam tiga kali
pertemuan. Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Selasa, 24
November  2015 dengan materi pembahasan tentang “Internet”.
Pertemuan kedua pada hari  Jum’at, 27 November 2015 dengan
pembahasan “Siswa Diijinkan Membawa Handphone ke Sekolah”.
Pertemuan ketiga dilaksanakan hari Sabtu, 28 November 2015
pembahasan “Tontonan Televisi Saat Ini”.
1) Pertemuan Pertama
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 24
November 2015. Kegiatan dilakukan pada jam pelajaran ketiga dan
keempat menggantikan jam pelajaran Bahasa Sunda.
a) Kegiatan Pembuka
Kegiatan pembuka diawali dengan guru BK mengucapkan
salam. Sebelum menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan,
guru BK mengabsen siswa. Setelah itu guru BK menyampaikan
kegiatan yang akan dilakukan. Guru BK menyampaikan bahwa
kegiatan yang akan dilakukan adalah kegiatan debat aktif yang
dimana siswa akan diminta untuk menyampaikan pendapatnya
tentang permasalahan yang akan dibahas.
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Guru BK menanyakan kepada siswa, siapa saja dianatara
mereka yang sering menyampaikan pendapat atau bertanya
pada guru pada kegiatan pembelajaran. Karena tidak ada
satupun siswa yang mengacungkan tangannya maka guru BK
langsung menunjuk salah satu siswa yakni RA dan
menanyakan apakah RA sering bertanya atau menyampaikan
pendapat pada saat kegiatan pembelajaran. RA menyampaikan
bahwa dirinya tidak pernah bertanya ataupun menyampaikan
pendapat pada saat kegiatan pembelajaran. Kemudian guru BK
menunjuk DM dan menanyakan hal yang sama, DM
menyampaikan bahwa dirinya kadang-kadang bertanya pada
guru ketika ada materi yang tidak dimengerti. Setelah guru BK
bertanya kepada beberapa siswa, guru BK sedikit menjelaskan
tentang maksud dan tujuan dilakukannya kegiatan debat aktif.
Guru BK menyampaikan bahwa tujuan dari kegiatan debat
aktif ini adalah untuk melatih siswa berbicara di depan teman-
teman yang lain dan untuk melatih siswa agar terbiasa
menyampaikan pendapatnya tanpa harus merasa takut. Selain
itu guru BK juga sedikit menjelaskan tentang tata cara
pelaksanaan debat aktif. Setelah menjelaskan tata cara
pelaksanaan debat aktif guru BK menyampaikan  topik yang
akan dibahas yakni tentang internet.
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b) Kegiatan Inti
Kegiatan inti diawali dengan guru BK menyampaikan suatu
pernyataan bahwa “Internet hanya membawa pengaruh buruk
bagi siswa”. Guru BK meminta siswa untuk menyediakan
kertas kecil yang diberi nama, bagi siswa yang setuju dengan
pernyataan guru BK diminta untuk menuliskan Pro sedangkan
bagi siswa yang tidak setuju diminta untuk menuliskan Kontra
pada kertasnya masing-masing. Selanjutnya guru BK meminta
siswa untuk mengumpulkan kertasnya.
Berdasarkan kertas yang telah dituliskan oleh siswa,
terdapat 11 siswa yang menuliskan Pro yang terdiri 5 siswa
yang menjadi subyek penelitian yakni SHN, MKY, PCR, IC
dan RA, serta 6 siswa non subyek penelitian.  Sedangkan siswa
yang menuliskan Kontra ada 14 siswa yang terdiri dari 8 siswa
subyek penelitian yakni BG, DK, DF, NSD, RC, RH, SS, dan
TY serta 6 siswa non subyek penelitian.
Setelah siswa tergolong dalam Pro dan Kontra, selanjutnya
guru BK membagi siswa ke dalam kelompok kecil. Guru BK
membagi golongan Pro menjadi 3 kelompok dengan formasi 4
siswa untuk setiap kelompoknya. Karena jumlah siswa yang
tergolong Pro ada 11 siswa maka terdapat 1 kelompok yang
beranggotakan 3 orang. Kemudian untuk golongan Kontra guru
BK membagi siswa menjadi 4 kelompok dengan formasi 4 dan
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3 siswa untuk setiap kelompoknya. Sehingga kelompok debat
yang terbentuk pada pertemuan pertama siklus I berjumlah 7
kelompok.
Dari pembagian kelompok yang telah dilakukan SHN dan
MKY masuk dalam kelompok Pro 1, kemudian PCR masuk
dalam kelompok Pro 2, IC dan RA masuk dalam kelompok
Pro 3. Kemudian BG dan TY masuk dalam kelompok Kontra 1,
NSD dan RC masuk dalam kelompok Kontra 2, DK dan SS
masuk dalam kelompok Kontra 3 dan terakhir DF dan RH
masuk dalam kelompok Kontra 4.
Kemudian setelah kelompok terbentuk, guru BK dan
peneliti mengatur tempat duduk siswa berdasarkan
kelompoknya masing-masing. Posisi tempat duduk siswa diatur
saling berhadapan antara golongan Pro dan Kontra. Golongan
Pro berada pada barisan kanan dan golongan Kontra berada
pada barisan kiri. Setelah mengatur tempat duduk siswa, guru
BK menunjuk juru bicara untuk setiap kelompok. Kelompok
Pro 1 dipilih MKY sebagai juru bicara, kelompok Pro 2 PCR,
kelompok Pro 3 RA, kelompok Kontra 1 TY, kelompok Kontra
2 NSD, kelompok Kontra 3 DK dan kelompok Kontra 4 DF.
Sebelum kegiatan debat dimulai, terlebih dahulu guru BK
membacakan peraturan debat yang harus ditaati oleh siswa.
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Setelah membacakan peraturan debat, guru BK
membacakan artikel dengan judul “Dampak Internet bagi
Siswa”. Siswa diminta untuk menyimak dengan baik artikel
yang dibacakan oleh guru. Setelah siswa menyimak artikel
yang dibacakan oleh guru BK, siswa diminta untuk berdiskusi
terlebih dahulu selama 10 menit tentang strategi dan argumen
yang akan disampaikan pada perdebatan.
Guru BK selaku moderator memulai perdebatan dengan
meminta MKY juru biacara kelompok Pro 1 untuk
menyampaikan pendapat kelompoknya terlebih dahulu.
Setelah kelompok Pro 1 selesai menyampaikan pendapatnya,
guru BK menunujuk NSD selaku juru bicara kelompok Kontra
2 untuk menanggapi pendapat yang telah disampaikan oleh
kelompok Pro 1. Kemudian guru BK menawarkan kepada
setiap kelompok untuk menyampaikan pendapat. Karena tidak
ada kelompok yang mengajukan diri, guru BK menunjuk
kembali setiap kelompok secara bergantian untuk
menyampaikan pendapatnya. Di tengah perdebatan Guru BK
memberikan kesempatan kepada siswa yang tidak terpilih
menjadi juru bicara untuk menyampaikan pendapatnya. Guru
BK juga meminta kepada siswa yang lain untuk memberikan
catatan yang memuat argumen bantahan kepada pendebat
mereka.
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Setelah semua kelompok menyampaikan pendapatnya dan
perdebatan berjalan sekitar kurang lebih 30 menit, guru BK
menghentikan sejenak kegiatan debat. Guru BK
memerintahkan kepada setiap kelompok untuk berdiskusi
kembali selama 10 menit untuk menyusun strategi dalam
rangka menandingi pendapat dari pihak lawan.
Guru BK memulai kembali perdebatan dengan memberikan
kesempatan kepada setiap kelompok untuk mengganti atau
memilih juru bicara mereka. Untuk pemilihan juru bicara pada
perdebatan sesi kedua ini diserahkan sepenuhnya kepada siswa.
Terdapat dua kelompok yang masih mempertahankan juru
bicaranya yakni MKY dari kelompok Pro 1 dan DK dari
kelompok Kontra 3. Kemudian kelompok Kontra 4 mengganti
juru bicaranya dengan RH. Sedangkan untuk empat kelompok
yang lainnya mengganti juru bicara mereka dengan siswa non
subyek penelitian.
Perdebatan kembali dimulai diawali dengan guru BK
menunjuk kelompok Pro 3 untuk menyampaikan pendapatnya
terlebih dahulu. Setelah itu, guru BK menunjuk kelompok
Kontra 1 untuk menanggapi pendapat yang disampaikan oleh
kelompok Pro 3. Sama seperti pada perdebatan sesi pertama,
guru BK juga menunjuk setiap kelompok secara bergantian
utuk menyampaikan pendapat.
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Setelah perdebatan pada sesi kedua berlangsung sekitar 20
menit guru BK menghentikan kembali perdebatan. Kemudian
guru BK mengakhiri perdebatan tanpa mengumumkan siapa
pemenang dari kegiatan debat yang telah dilakukan.
c) Kegiatan Penutup
Guru BK meminta siswa untuk membereskan tempat duduk
pada posisi semula. Siswa juga diminta untuk duduk pada
tempat duduknya masing-masing seperti sebelum dimulai
kegiatan debat. Bersama dengan siswa guru Guru BK
berdiskusi tentang kesimpulan apa yang didapatkan oleh siswa
dari kegiatan debat yang telah dilakukan. Guru BK mengakhiri
kegiatan yang dilakukan dengan mengucapkan salam dan
terimakasih atas partisipasi siswa dalam mengikuti kegiatan
yang dilakukan.
2) Pertemuan Kedua
Pertemuan kedua dilakukan hari Jum’at tanggal 28 November
pada jam kedua dan ketiga dengan menggantikan jam pelajaran
Teknologi Informasi dan Komputer. Permasalahan yang dibahas
pada kegiatan debat aktif pertemuan kedua adalah siswa dijinkan
membawa handphone ke sekolah.
a) Kegiatan Pembuka
Guru BK membuka kegiatan dengan ucapan salam dan
mengabsen siswa. Guru BK menanyakan kabar siswa apa
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semuanya baik-baik saja atau ada yang kurang sehat. Guru BK
mereview kembali kegiatan yang telah dilakukan pada
pertemuan sebelumnya. Guru BK menyampaikan bahwa
kegiatan yang akan dilakukan sama seperti kegiatan pada
pertemuan sebelumnya hanya saja permasalahan yang dibahas
berbeda. Guru BK menyampaikan bahwa topik yang akan
dibahas pada pertemuan kali ini adalah tentang siswa dijinkan
untuk membawa handphone ke sekolah. sekolah”
b) Kegiatan Inti
Mengawali kegiatan inti Guru BK menyampaikan suatu
pernyataan bahwa “kepala sekolah sudah mengijinkan kalau
siswa SMP Negeri 2 Jatitujuh membawa handphone atau ponsel
ke sekolah”. Guru BK membagi siswa ke dalam golongan Pro
dan Kontra.  Pembagian golongan Pro dan Kontra pada
pertemuan kedua berbeda dengan pertemuan pertama. Pada
pertemuan kedua guru BK meninta semua siswa untuk menutup
matanya dan mengacungkan tangan jika mereka setuju dengan
pernyataan yang telah disampaikan oleh guru BK.
Bagi siswa yang mengacungkan tanggannya akan
digolongkan ke dalam Pro dan bagi siswa yang tidak
mengacungkan tangannya digolongkan ke dalam Kontra.
Terdapat 13 siswa yang tergolong dalam Pro dan 12 siswa yang
tergolong dalam Kontra. Golongan Pro terdiri dari 7 siswa
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subyek penelitian yakni PCR, SHN, RA, BG, DK, SS, dan TY
serta 6 siswa non subyek penelitian. Sedangkan golongan
Kontra terdiri dari 6 siswa subyek penelitian yakni MKY, IC,
DF, NSD, RC, dan RH, serta 6 siswa non subyek penelitian.
Setelah siswa tergolong dalam Pro dan Kontra guru BK
membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil. Karena
jumlah siswa yang Pro dan Kontra cukup seimbang guru BK
membagi siswa menjadi 3 kelompok Pro dan 3 kelompok
Kontra dengan formasi 4 siswa untuk setiap kelompoknya.
Sehingga kelompok debat aktif yang terbentuk pada pertemuan
kedua siklus I ini berjumlah 6 kelompok.
Berdasarkan pembagian kelompok yang telah dilakukan
SHN dan RA masuk dalam kelompok Pro 1, PCR dan BG
kelompok Pro 2, serta SS, TY dan DK kelompok Pro 3.
Kemudian IC dan DF masuk dalam kelompok Kontra 1, MKY
dan RC kelompok Kontra 2, terakhir NSD dan RH masuk dalam
kelompok Kontra 3.
Setelah pembagian kelompok kecil, guru BK meminta
siswa untuk mengatur tempat duduknya sesuai dengan
kelompoknya masing-masing. Kelompok Pro berada pada
barisan sebelah kiri dan kelompok kontra berada pada barisan
sebelah kanan.
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Kemudian guru BK menunjuk juru bicara untuk masing-
masing kelompok. Guru BK menunjuk subyek yang pada
pertemuan pertama belum terpilih untuk menjadi juru bicara.
Adapun juru bicara untuk setiap kelompok adalah SHN sebagai
juru bicara kelompok Pro 1, BG kelompok Pro 2, SS kelompok
Pro 3. Kemudian IC juru bicara kelompok Kontra 1, RC
kelompok Kontra 2 dan RH kelompok Kontra 3.
Sebelum perdebatan dimulai, sebagai pengingat guru BK
membacakan kembali peraturan yang harus ditaati oleh siswa
selama kegiatan debat. Kemudian guru BK membacakan sebuah
artikel tentang siswa diperbolehkan membawa handphone ke
sekolah. Seluruh siswa diminta untuk menyimak artikel yang
akan dibacakan oleh guru. Setelah artikel dibacakan. Guru BK
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi terlebih
dahulu selama 10 menit terkait permasalahan yang dibahas dan
untuk menyusun argumen yang akan disampaikan.
Guru BK menunjuk RC sebagai perwakilan dari kelompok
Kontra untuk menyampaikan pendapat kelompoknya. Setelah
RC selesai menyampaikan pendapatnya, guru BK menunjuk
SHN dari kelompok Pro 1 untuk menanggapi pernyataan yang
telah disampaikan oleh RC. Setelah itu, guru BK menawarkan
kepada setiap kelompok untuk menyampaikan pendapatnya.
Kelompok Kontra 2 yang diwakili oleh MKY mengajukan diri
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untuk menyampaikan pendapat  menanggapi pernyataan yang
disampaikan oleh kelompok Pro 1. Kemudian IC sebagai juru
bicara kelompok Kontra 1 juga menyampaikan pendapatnya
dengan membenarkan pendapat yang telah disampaikan oleh
MKY dari kelompok Kontra 2.
Pada pertemuan kedua ini sudah mulai terlihat beberapa
kelompok yang dengan suka rela untuk menyampaikan
pendapatnya tanpa harus ditunjuk terlebih dahulu. Meskipun
demikian, masih terdapat beberapa kelompok lain yang harus
ditunjuk terlebih dahulu agar kelompoknya menyampaikan
pendapat. Sehingga guru BK masih menunjuk setiap kelompok
secara bergantian untuk menyampaikan pendapat.
Di tengah-tengah perdebatan guru BK memotivasi kepada
semua siswa untuk menyampaikan pendapat meskipun tidak
terpilih menjadi juru bicara. Guru BK juga meminta kepada
kelompok Pro dan Kontra untuk memberikan tepuk tangan
setiap kali anggota kelompok memberikan pendapat sebagai
bentuk pemberian semangat. Setelah perdebatan berlangsung
sekitar kurang lebih 30 menit, guru BK menghentikan sejenak
perdebatan. Guru BK memberi kesempatan berdiskusi kembali
selama 10 menit kepada setiap kelompok untuk menyusun
strategi untuk menandingi argumen kelompok lawan.
78
Guru BK meminta kepada setiap kelompok untuk
mengganti juru bicara mereka. Sama seperti pertemuan pertama,
pada perdebatan sesi kedua untuk pemilihan juru bicara
diserahkan sepenuhnya kepada siswa. Hal ini dimaksudkan agar
tidak ada perasaan diskriminasi pada siswa yang tidak termasuk
dalam subyek penelitian.
Pada perdebatan sesi kedua terdapat satu kelompok yang
masih mempertahankan juru bicaranya yakni IC dari kelompok
Kontra 1. Kelompok Pro 3 juru bicara digantikan oleh TY dan
Kelompok Kontra 2 digantikan oleh MKY. Sedangkan tiga
kelompok yang lain mengganti juru bicara mereka dengan siswa
non subyek penelitian.
Guru BK memulai kembali perdebatan dengan meminta
kepada perwakilan kelompok Pro 3 untuk menyampaikan
pendapatnya terlebih dahulu, setelah itu guru BK meminta
kelompok Kontra 2 untuk menanggapi pernyataan dari
kelompok Pro 3, dan seterusnya setiap kelompok
menyampaikan pendapatnya secara bergantian. Perdebatan pada
sesi kedua berlangsung selama kurang lebih 20 menit. Setelah
itu guru BK menghentikan dan mengakhiri pedebatan tanpa
mengumumkan siapa yang menjadi pemenang.
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c) Kegiatan Penutup
Guru BK meminta siswa untuk membereskan tempat duduk
pada posisi semula. Siswa juga diminta untuk duduk pada
tempat duduknya masing-masing seperti sebelum dimulai
kegiatan debat. Bersama dengan siswa guru Guru BK berdiskusi
tentang apa yang didapatkan oleh siswa dari kegiatan debat yang
telah dilakukan. Guru BK mengakhiri kegiatan yang dilakukan
dengan mengucapkan salam dan terimakasih atas partisipasi
siswa dalam mengikuti kegiatan yang dilakukan.
3) Pertemuan Ketiga
Pertemuan ketiga dilakukan hari Sabtu, 28 November 2015 pada
jam terakhir menggantikan pelajaran Bahasa Indonesia.
Permasalahanyang dibahas pada pertemuan ketiga siklus I adalah
tentang tontonan televisi saat ini.
a) Kegiatan Pembuka
Guru BK membuka kegiatan dengan ucapan salam dan
mengabsen siswa. Pada pertemuan ketiga ini terdapat satu orang
siswa non subyek penelitian yang tidak masuk kelas
dikarenakan ada keperluan keluarga. Sehingga siswa yang hadir
berjumlah 24 siswa. Guru BK menanyakan kabar siswa apa
semuanya baik-baik saja atau ada yang kurang sehat. Karena
kegiatan pertemuan ketiga ini dilaksanakan pada jam terakhir,
guru BK bersama peneliti memberikan ice breaking berupa
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sebuah game yang melatih konsentrasi agar siswa dapat tetap
fokus dan tetap semangat.
Selanjutnya, guru BK mereview kembali kegiatan yang
telah dilakukan pada pertemuan sebelumnya. Guru BK
menyampaikan kembali bahwa kegiatan yang akan dilakukan
masih sama seperti kegiatan pada pertemuan sebelumnya. Guru
BK menyampaikan bahwa topik yang akan dibahas pada
pertemuan kali ini adalah tentang tontonan televisi saat ini.
b) Kegiatan Inti
Seperti pada pertemuan sebelumnya guru BK mengawali
kegiatan inti dengan menyampaikan pernyataan bahwa “Seluruh
tontonan televisi yang ada pada saat ini bersifat kurang
mendidik dan membawa pengaruh buruk bagi pergaulan
remaja”. Setelah menyampaikan pernyataannya, guru BK
menggolongkan siswa menjadi Pro dan Kontra. Pembagian
golongan Pro dan Kontra pada pertemuan ketiga ini sama seperti
pertemuan kedua yakni dengan cara semua siswa diminta untuk
memejamkan matanya kemudian bagi siswa yang setuju dengan
pernyataan guru diminta untuk mengacungkan tangannya dan
yang tidak setuju untuk tetap diam. Bagi siswa yang
mengacungkan tangannya diminta untuk pindah ke barisan
sebelah kiri dan digolongkan pada golongan Pro dan siswa yang
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tidak mengacungkan tangannya diminta untuk pindah ke barisan
sebelah kanan dan digolongkan pada golongam Kontra.
Dari pembagian golongan Pro dan Kontra, terdapat 14
siswa yang tergolong kedalam golongan Pro dan 10 siswa yang
tergolong golongan Kontra. Golongan Pro terdiri dari 9 siswa
subyek penelitian yakni DF, SHN, RA, PCR, MKY, NSD, RC,
SS dan TY serta 5 siswa non subyek penelitian. Sedangkan
kelompok Kontra terdiri dari 4 siswa subyek penelitian yakni
IC, DK, RH dan BG serta 6 siswa non subyek penelitian.
Setelah pengolongan Pro dan Kontra dilakukan, guru BK
kembali membagi siswa ke dalam kelompok kecil. Untuk
golongan Pro guru BK membagi menjadi 4 kelompok kecil
dengan formasi 4 dan 3 tiga siswa untuk setiap kelompok.
Sedangkan untuk kelompok Kontra karena jumlahnya lebih
sedikit guru BK membagi menjadi 3 kelompok dengan formasi
3 siswa untuk setiap kelompoknya. Sehingga kelompok yang
terbentuk pada pertemuan ketiga siklus I berjumlah 7 kelompok.
Berdasarkan pembentukan kelompok kecil, DF dan PCR
masuk dalam kelompok Pro 1. SHN, TY dan RA kelompok Pro
2. NSD dan RC kelompok Pro 3. MKY dan SS kelompok Pro 4.
Kemudian DK masuk dalam kelompok Kontra 1. IC dan RH
kelompok Kontra 2 dan terakhir BG termasuk dalam kelompok
Kontra 3.
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Guru BK memilih juru bicara untuk masing-masing
kelompok. Pemilihan juru bicara didasarkan pada subyek yang
dari pertemuan pertama dan kedua masih terlihat kurang begitu
aktif dibandingkan subyek yang lainnya. Dari kelompok Pro 1
dipilih PCR sebagai juru bicara, Pro 2 dipilih RA, kelompok Pro
3 dipilih NSD, dan kelompok Pro 4 dipilih SS. Karena subyek
yang termasuk golongan kontra hanya berjumlah 4 siswa, jadi
guru BK langsung memilih DK untuk menjadi juru bicara
kelompok Kontra 1, RH kelompok Kontra 2 dan BG kelompok
Kontra 3.
Guru BK membacakan kembali peraturan debat yang harus
ditaati oleh siswa  sebagai pengingat, kemudian guru BK
membacakan artikel terkait dengan tontonan televisi saat ini.
Guru BK meminta siswa agar memperhatikan dan menyimak
artikel yang sedang dibacakan. Setelah menyimak artikel yang
dibacakan, Guru BK memberikan waktu selama 10 menit
kepada setiap kelompok untuk mendiskusikan permasalahan
yang akan dibahas dan untuk menyusun strategi dan argumen
yang akan disampaikan.
Guru BK memulai kegiatan debat dengan menunjuk NSD
juru bicara kelompok Pro 3 untuk menyampaikan pendapatnya
terlebih dahulu. Kemudian setelah kelompok Pro 3
menyampaikan pendapatnya, guru BK menunjuk juru bicara
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kelompok Kontra 2 yakni RH untuk menanggapi pernyataan
yang disampaikan oleh kelompok Pro 3. Selanjutnya guru BK
menawarkan kepada kelompok yang lain untuk menyampaikan
pendapatnya. Kelompok Pro 2 melanjutnkan pernyataan yang
telah disampaikan oleh kelompok Pro 3. Kemudian kelompok
Kontra 3 menyanggah pernyataan yang disampaikan oleh
kelompok Pro 2 dan kelompok Pro 3. Kelompok Pro 1
menyanggah pernyataan yang disampaikan oleh kelompok
Kontra 3 dengan tetap mempertahankan apa yang telah
disampaikan oleh kelompok Pro 2 dan 3. Dan selanjutnya setiap
kelompok saling menyampaikan pendapat secara bergantian.
Pada pertemuan ketiga ini sebagian besar siswa sudah
semakin aktif untuk menyampaikan pendapat. Ada beberapa
subyek yakni MKY, IC, dan DF yang meskipun tidak terpilih
menjadi juru bicara ikut serta dalam menyampaikan pendapat.
Ditengah perdebatan guru BK tetap memotivasi siswa agar
menyampaikan pendapatnya meskipun tidak terpilih sebagai
juru bicara. Setelah peredebatan berjalan sekitar kurang lebih 30
menit guru BK menghentikan sejenak perdebatan.
Guru BK memberi waktu selama 10 menit kepada setiap
kelompok untuk mendiskusikan kembali strategi dan argumen
yang akan disampaikan pada debat sesi kedua. Peneliti juga
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memberi kesempatan kepada setiap kelompok untuk memilih
atau mengganti juru bicara mereka.
Kelompok Pro 1 memilih DF untuk menjadi juru bicara
menggantikan PCR. Kelompok Pro 2 tetap mempertahankan RA
sebagai juru bicara. Kelompok Pro 4 memilih MKY. Kelompok
Kontra 2 memilih IC. Sedangkan untuk kelompok Pro 3, Kontra
1, dan Kontra 3 memilih siswa non subyek penelitian untuk
menjadi juru bicara. Setelah semua kelompok selesai
menentukan juru bicaranya, perdebatan kembali dimulai.
Guru BK menunjuk IC sebagai perwakilan kelompok
Kontra untuk menyampaikan pendapatnya terlebih dahulu.
Kemudian setelah IC selesai menyampaikan pendapatnya, guru
BK menunjuk MKY untuk menanggapi pernyataan yang telah
disampaikan oleh IC. Selanjutnya guru BK memberi
kesempatan kepada kelompok yang lainnya untuk saling
menyampaikan pendapat secara bergantian. Setelah perdebatan
berjalan sekitar kurang lebih 20 menit guru BK mengakhiri
perdebatan tanpa mengumumkan kelompok mana yang menjadi
pemenangnya.
c) Kegiatan Penutup
Guru BK siswa untuk membereskan tempat duduk pada
posisi semula. Siswa juga diminta untuk duduk pada tempat
duduknya masing-masing seperti sebelum dimulai kegiatan
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debat. Bersama dengan siswa guru Guru BK berdiskusi tentang
apa yang didapatkan oleh siswa dari kegiatan debat yang telah
dilakukan. Guru BK mengakhiri kegiatan yang dilakukan
dengan meminta ketua kelas untuk memimpin do’a sebelum
pulang, kemudian guru BK mengucapkan salam dan terimakasih
atas partisipasi siswa dalam mengikuti kegiatan yang dilakukan.
c. Hasil Tindakan
Hasil tindakan dalam penelitian ini dapat dilihat dari post-test
observasi, dan wawancara.
1) Hasil Post-Test Siklus I
Pemberian post-test dilaksanakan pada hari Rabu, 02
Desember 2015. Berikut adalah hasil post-test subyek setelah
subyek mengikuti kegiatan debat aktif selama tiga kali pertemuan:
Tabel 10. Hasil Post-Test Siklus I
No Nama Skor % Kategori
1 BG 127 66.15 Sedang
2 DK 145 75.52 Tinggi
3 DF 146 76.04 Tinggi
4 IC 147 76.56 Tinggi
5 MKY 145 75.52 Tinggi
6 NSD 129 67.19 Sedang
7 PCR 119 61.98 Sedang
8 RA 119 61.98 Sedang
9 RC 125 65.10 Sedang
10 RH 139 72.40 Sedang
11 SS 148 77.08 Tinggi
12 SHN 131 68.23 Sedang
13 TY 150 78.13 Tinggi
Rata-Rata 136 70.91 Sedang
Dari tabel hasil post-test siklus I diatas dapat diketahui
bahwa terjadi peningkatan kemampuan mengemukakan pendapat
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pada siswa. Jika pre-test skor rata-rata kemampuan mengemukakan
pendapat siswa hanya sebesar 87.23 atau dengan persentase
45.43%, pada tabel hasil pre-test di skor rata-rata kemampuan
mengemukakan siswa mencapai skor 136 atau dengan persentase
70.91%. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa mengalami rata-
rata peningkatan skor kemampuan mengemukakan pendapat
sebesar 48.77 atau 25.48%.
Hasil pre-test juga didukung dengan hasil observasi yang
dilakukan selama tindakan dan setelah tindakan, dan hasil
wawancara yang dilakukan setelah tindakan. Berdasarkan hasil
observasi menunjukkan bahwa siswa mampu melakukan tindakan
sesuai dengan arahan yang diberikan, meskipun diawal kegiatan
beberapa siswa kurang begitu antusisas, namun pada tindakan
kedua dan ketiga siswa sudah terlihat antusias, dan hasil
wawancara juga menunjukkan bahwa adanya perubahan yang
dialami oleh siswa setelah mengikuti kegiatan debat aktif. Adapun
hasil observasi dan wawancara terjabarkan dalam penjelasan
selanjutnya.
2) Hasil Observasi
a). Observasi Selama Tindakan
Aktivitas Guru
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan peneliti selama
tindakan berlangsung, secara keseluruhan guru BK sudah
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melakukan tindakan seperti yang telah direncanakan meskipun
masih belum maksimal. Pada siklus I, guru BK kurang jelas
dalam menyampaikan intrusksi kegiatan debat aktif sehingga
sebagian siswa terlihat bingung dengan apa yang harus
dilakukan.
Guru BK terlihat masih belum dapat mengkondisikan
susasana kelas. sehingga ketika pembagian kelompok dan
selama kegiatan debat berlangsung kelas menjadi ramai dan
tidak terkendali. Selain itu guru BK juga kurang tegas dalam
mengkondisikan siswa yang selalu ramai ketika ada temannya
yang sedang menyampaikan pendapat dan siswa yang selalu
mengganggu siswa lain.
Selama kegiatan diskusi guru hanya duduk saja tanpa
membimbing dan mendampingi siswa, sehingga guru tidak tahu
siswa yang mana saja yang benar-benar melakukan diskusi dan
yang hanya mengobrol.
Pada siklus I guru BK masih kurang dalam memotivasi
siswa untuk dapat aktif dalam menyampaikan pendapat.
Sehingga untuk menyampaikan pendapat siswa harus ditunujuk
terlebih dahulu, meskipun pada pertemuan kedua dan ketiga di
siklus I siswa sudah mulai terlihat berani untuk menyampaikan
pendapat dengan sukarela, akan tetapi jumlahnya masih sangat
sedikit dari yang diharapkan.
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Aktivitas Siswa
Pada siklus I siswa masih belum begitu serius dalam
mengikuti kegiatan debat aktif. Siswa masih sering bercanda
dan mengobrol sehingga membuat kondisi kelas menjadi ramai.
Sebagian besar siswa selalu protes ketika pembagian kelompok
kecil. Ada beberapa siswa yang tidak mau ketika dikelompokan
oleh guru BK. Kemudian untuk subyek penelitian juga ada
beberapa yang menolak ketika dipilih untuk menjadi juru bicara
dan meminta guru BK untuk memilih yang siswa yang lain saja.
Sebagian besar siswa kurang begitu antusias dalam
mengikuti kegiatan sehingga siswa menjadi kurang aktif dalam
mengikuti kegiatan. Siswa sering mengobrol ketika ada
temannya yang sedang menyampaikan pendapat. Kemudian
kelas menjadi sangat ramai setiap kali ada perwakilan kelompok
dari satu golongan yang selesai menyampaikan pendapat. Guru
BK hanya meminta siswa memberikan tepuk tangan saja ketika
ada teman dari golongan kelompok yang sama selesai
menyampaikan pendapatnya, sebagai bentuk dukungan dan
pemberian semangat, akan tetapi bukan hanya bertepuk tangan,
siswa malah bersorak-sorak dan bahkan siswa laki-laki selalu
memukul-mukul meja sehingga kelas menjadi gaduh.
Walaupun guru BK sudah memperingatkan siswa agar
tidak ramai dan hanya memberikan tepuk tangan, tetap saja
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siswa masih selalu ramai ketika memberikan dukungan dan
semangat pada temannya. Pada kegiatan diskusi masih terdapat
kelompok yang hanya mengobrol. Selain itu juga terdapat siswa
yang sering mengganggu temannya sehingga siswa yang lain
menjadi protes karena terus diganggu.
Untuk subyek penelitian, pada pertemuan pertama hampir
seluruh subyek harus ditunjuk terlebih dahulu untuk
menyampaikan pendapat dan hampir seluruh subyek  penelitian
belum menggunakan bahasa Indonesia yang baik secara utuh,
karena sering ada beberapa kalimat yang menggunakan bahasa
daerah. Selain sering menggunakan bahasa daerah, subyek BG,
DK, SS, dan TY terkadang mengeluarkan kata-kata yang kurang
sopan. Untuk kelancaran berbicara, ada beberapa subyek yakni
PCR, RA dan SHN masih sering terbata-bata ketika berbicara
menyampaikan pendapat. Subyek tersebut juga terlihat kurang
berani dan percaya diri ketika ditunjuk untuk menyampaikan
pendapat. Sementara subyek yang lainnya sudah cukup lancar
dalam berbicara dan sudah cukup terlihat percaya diri ketika
ditunjuk untuk menyampaikan pendapat.
Pada aspek penguasaan topik, sebagian besar subyek masih
belum menguasai topik debat. Hal ini terlihat ketika subyek
menyampaikan pendapat, pendapat yang disampaikan sering
kali keluar dari topik permasalahan sehingga membuat guru BK
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terpaksa menghentikan perdebatan sejenak, dan meminta subyek
untuk tetap fokus pada topik yang dibahas. Selain itu, siswa juga
terlihat belum dapat menyampaikan pendapatnya secara jelas,
sehingga tidak jarang siswa sering bingung dengan maksud dari
pendapat yang disampaikan oleh temannya.
Meskipun demikian, selama siklus I terlihat sedikit demi
sedikit peningkatan yang dialami oleh siswa terutama oleh
subyek penelitian. Selama siklus I subyek penelitian sudah
memperlihatkan perkembangannya, walaupun belum sesuai
harapan. Ada dua subyek yakni MKY dan IC yang
menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan pada setiap
pertemuan. Jika pada pertemuan pertama kedua subyek tersebut
harus ditunjuk terlebih dahulu ketika menyampaikan pendapat,
pada pertemuan kedua dan ketiga IC dan MKY sudah dengan
suka rela untuk menyampaikan pendapat. Selain itu, IC dan
MKY juga selalu dipilih dan dipertahankan untuk menjadi juru
bicara oleh kelompoknya.
Subyek IC dan MKY sudah terlihat cukup aktif pada
pertemuan kedua, kemudian pada pertemuan ketiga subyek
MKY dan IC menjadi sangat aktif dalam menyampaikan
pendapatnya. Hal ini dapat terlihat pada pertemuan kedua dan
ketiga, MKY dan IC sering menyampaikan pendapat meskipun
dirinya tidak terpilih menjadi juru bicara. Dan ketika
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menyampaikan pendapatpun kedua subyek tersebut sudah tidak
menggunakan bahasa daerah serta lancar dalam berbicara.
Selain MKY dan IC, peningkatan juga terlihat pada DF dan
TY. Meskipun peningkatannya tidak signifikan seperti MKY
dan IC, tapi DF dan TY menunjukkan peningkatan yang cukup
lumayan. Peningkatan pada DF dapat terlihat pada pertemuan
kedua dan ketiga yang dimana dirinya sesekali menyampaikan
pendapat meskipun tidak menjadi juru bicara, pada pertemuan
ketiga sesi debat ke-2 DF dipilih oleh teman kelompoknya untuk
menjadi juru bicara.
Sedangkankan peningkatan pada TY dapat terlihat dalam
bahasa yang digunakan. Karena pada pertemuan kedua dan
ketiga TY selalu dipilih menjadi juru bicara pada sesi debat ke-
2, jadi sedikit demi sedikit TY sudah jarang menggunakan
bahasa daerah dan kata-kata yang kurang sopan ketika
menyampaikan pendapat. Meskipun sesekali TY menggunakan
bahasa daerah ketika menyampaikan pendapat, tapi
intensitasnya tidak sesering pada pertemuan pertama.
Untuk subyek PCR, RA, dan SHN sedikit demi sedikit
sudah terlihat mulai lancar dalam menyampaikan pendapat
meskipun terkadang masih terbata-bata, tapi tidak sesering
ketika mereka pertama kali menyampaikan pendapat. Sementara
untuk subyek yang lainnya perubahan baru terlihat pada saat
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mereka sudah tidak menolak lagi ketika ditunjuk untuk menjadi
juru bicara.
b) Observasi Setelah Tindakan
Observasi setelah tindakan dilakukan pada hari Senin, 30
November 2015. Observasi dilakukan pada saat pelajaran
Bahasa Indonesia jam ke-3 dan ke-4 ketika itu kegiatan yang
dilakukan oleh siswa adalah diskusi kelompok. Peneliti melihat
beberapa subyek yakni IC, DF, MKY,  dan SS selama kegiatan
diskusi kelompok terlihat cukup aktif dalam menyumbangkan
pendapat pada kelompoknya. Selain itu, MKY dan SS juga
menjadi perwakilan kelompoknya untuk menyampaikan hasil
diskusi kelompok mereka.
Kemudian DK, RA, RH, SHN,  dan TY hanya terlihat
sesekali saja menyumbangkan pendapat pada kelompoknya.
Sedangkan subyek BG, NSD, PCR, dan RC tidak terlihat begitu
aktif selama kegiatan diskusi keempat subyek tersebut malah
terlihat sering mengobrol dan bercanda dengan temannya.
3) Hasil Wawancara Siklus I
Wawancara dilakukan untuk benar-benar mengetahui dasil
dari metode debat aktif dalam meningkatkan kemampuan
mengemukakan pendapat siswa. Wawancara dilakukan pada hari
Senin, 30 November 2015 ketika jam istirahat pertama dan kedua.
Berdasarkan hasil wawancara siswa mengungkapkan bahwa ketika
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awal kegiatan debat aktif dilakukan, siswa kurang begitu paham
tentang proses pelaksanaannya sehingga siswa merasa bosan,
merasa dipaksakan untuk menyampaikan pendapat. Akan tetapi
setelah pertemuan kedua dan ketiga siswa menjadi merasa senang
karena sudah terbiasa untuk menyampaikan pendapat. Selain itu,
dukungan teman-teman dari golongan yang sama juga membuat
siswa menjadi tertarik mengikuti kegiatan debat aktif. Siswa juga
merasa suasana pada kegiatan debat aktif cukup seru dibandingkan
ketika mereka hanya mendengarkan guru ceramah.
Siswa mengungkapkan bahwa hal yang menarik dari debat
aktif adalah ketika mereka mulai beradu pendapat dengan
kelompok pihak lawan, karena ketika siswa mulai beradu pendapat
setiap kelompok dari golongan yang sama pasti memberikan
dukungan sehingga mereka menjadi semangat dan tidak merasa
takut untuk ditertawakan kelompok lawan
Siswa mengungkapkan hambatan atau kesulitan yang dialami
ketika debat adalah siswa sering lupa dan bingung dengan apa yang
akan dikatan sehingga pada saat menyampikan pendapat siswa
harus berhenti berbicara dahulu dan bertanya pada teman
kelompoknya. Kemudian siswa juga mengungkapkan bahwa
mereka sering merasa kagok ketika berbicara sehingga pada saat
menyampaikan pendapat mereka sering menggunakan bahasa
daerah. Selain itu, siswa juga terkadang masih merasa gugup.
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Menurut siswa manfaat yang dapat diambil dari kegiatan debat
aktif adalah siswa menjadi belajar tentang cara menyampaikan
pendapat yang baik dan benar, selain itu siswa juga menjadi sering
berlatih untuk menyampaikan pendapat. Setelah mengikuti
kegiatan debat aktif siswa mengaku bahwa mereka sedikit demi
sedikit sudah mulai terbiasa berbicara di depan teman-teman untuk
menyampaikan pendapat tanpa harus merasa takut ataupun salah.
d. Refleksi dan Evaluasi
Refleksi dan evaluasi dilakukan untuk mengetahui kekurangan
yang ada pada pelaksanaan tindakan. Refleksi dan evaluasi dilakukan
dengan melakukan diskusi antara peneliti dan guru BK. Penerapan
teknik debat aktif pada tindakan ini sudah menunjukkan adanya
peningkatkan dan perubahan kemampuan mengemukakan pendapat
siswa pada kegiatan pembelajaran. Peningkatan tersebut dapat dilihat
dari hasil pre test dan post test I, pada tabel berikut:
Tabel 11. Perbandingan Hasil Pre-Test dan Hasil Post-Test Siklus I
N
o Nama
Pre-Test Post-Test Siklus I
Skor % Kategori Skor % Kategori
1 BG 81 42.19 Rendah 127 66.15 Sedang
2 DK 93 48.44 Rendah 145 75.52 Tinggi
3 DF 93 48.44 Rendah 146 76.04 Tinggi
4 IC 95 49.48 Rendah 147 76.56 Tinggi
5 MKY 95 49.48 Rendah 145 75.52 Tinggi
6 NSD 78 40.63 Rendah 129 67.19 Sedang
7 PCR 85 44.27 Rendah 119 61.98 Sedang
8 RA 79 41.15 Rendah 119 61.98 Sedang
9 RC 83 43.23 Rendah 125 65.10 Sedang
10 RH 80 41.67 Rendah 139 72.40 Sedang
11 SS 93 48.44 Rendah 148 77.08 Tinggi
12 SHN 95 49.48 Rendah 131 68.23 Sedang
13 TY 84 43.75 Rendah 150 78.13 Tinggi
Rata-Rata 87.23 45.43 Rendah 136 70.91 Sedang
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Berdasarkan tabel perbandingan hasil pre-test dan post-test
siklus I di atas dapat disimpulkan bahwa telah terjadi peningkatan
rata-rata skor kemampuan mengemukakan pendapat siswa yakni
sebesar 48.77 atau dengan persentase sebesar 25.48%. Jika pada pre-
test rata-rata skor kemampuan mengemukakan pendapat siswa hanya
sebesar 87.23 atau 45.43%, kemudian skor meningkat menjadi 136
atau 70.91% pada post-test siklus I. Dari tabel diatas juga terlihat
bahwa sudah terdapat 5 siswa yang berhasil mencapai kategori tinggi
sedangkan 8 siswa lainnya masih dalam kategori sedang. Meskipun
demikian, hasil pre-test siklus I sudah terbilang cukup memuaskan
sebab setiap siswa mengalami peningkatan skor kemampuan
mengemukakan pendapat.
Selain hasil pre-test, peningkatan kemampuan mengemukakan
pendapat siswa pada siklus I juga didukung dengan hasil observasi
dan wawancara. Hasil observasi juga menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan mengemukakan pendapat pada siswa siswa.
Pada pelaksanaan kegiatan siswa mulai dari tindakan pertama sampai
dengan tindakan ketiga, sedikit demi sedikit mulai menunjukkan
perubahannya. Siswa sudah terlihat mulai terbiasa untuk
mengemukakan pendapat, siswa juga sudah dapat mengemukakan
pendapat secara formal. Kemudian hasil wawancara juga mendukung
hasil pre-test dan hasil observasi. Berdasarkan wawancara yang
dilakukan dengan siswa setelah pelaksanaan debat aktif, siswa
96
mengaku bahwa dirinya lebih berani untuk mengemukakan pendapat
dibandingkan ketika dirinya belum mengikuti kegiatan debat aktif.
Siswa juga mengaku bahwa dirinya sudah mulai terbiasa
mengemukakan pendapat secara formal di depan kelas.
Pelaksanaan tindakan pada sisklus I memang sudah cukup
memuaskan. Akan tetapi pada proses pelaksanaannya masih terdapat
kekurangan-kekurangan. Berdasarkan hasil refleksi yang dilakukan
melalui diskusi antara peneliti dengan guru BK. Beberapa kekurangan
yang ada pada siklus I diantaranya:
1) Pada awal kegiatan guru BK kurang jelas dalam menyampaikan
intruksi kegiatan debat aktif sehingga siswa kurang begitu paham
dengan teknik debat aktif dan siswa terlihat bingung ketika
mengikuti kegiatan.
2) Siswa kurang begitu serius mengikuti kegiatan debat aktif sehingga
kelas selalu ramai dan tidak kondusif.
3) Siswa masih terlihat takut untuk menyampaikan pendapat.
4) Guru BK kurang tegas dalam menindaki siswa yang selalu ramai
ketika kegiatan debat aktif.
5) Pemberian motivasi dan penguatan dari guru BK kurang begitu
intensif.
6) Guru tidak membimbing siswa saat berdiskusi sehingga pendapat
siswa sangat sederhana dan tidak berkembang.
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7) Hasil post-test pada siklus I masih belum sesuai dengan kriteria
keberhasilan, sebab skor rata-rata peningkatan kemampuan
mengemukakan pendapat siswa hanya mencapai 136 dengan
kategori sedang. Sedangkan kriteria keberhasilan yang diinginkan
peneliti adalah skor rata-rata kemampuan mengemukakan pendapat
siswa dapat mencapai skor ≥144 dengan kategori tinggi.
Berdasarkan hasil refleksi tersebut maka peneliti dan guru BK
sepakat untuk melanjutkan penelitian pada siklus selanjutnya yakni
siklus II.
2. Siklus II
a. Perecanaan
1) Peneliti dan guru BK berdiskusi kembali untuk menentukan waktu
untuk menentukan tindakan siklus II.
2) Peneliti dan guru BK bersdiskusi untuk menentukan topik yang
akan diperdebatkan pada siklus II, yang dimana topik tersebut
dapat menarik perhatian siswa.
3) Menyiapkan materi layanan terkait dengan topik yang akan dibahas
pada kegiatan debat aktif.
4) Peneliti dan guru BK berdiskusi agar pada siklus II guru BK dapat
bersikap lebih tegas lagi dalam menindaki siswa yang selalu ramai,
selain itu guru BK juga agar lebih intensif lagi dalam memberikan
motivasi pada siswa untuk menyampaikan pendapat.
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5) Peneliti mempersiapkan lembar observasi untuk pengamatan
selama tindakan berlangsung.
b. Tindakan dan Pengamatan
Penelitian tindakan siklus II dilaksanakan dalam dua kali
pertemuan. Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Sabtu, 05
Desember  2015 dengan permasalahan yang dibahs adalah “Siswa
SMP Belum Diperbolehkan Untuk Pacaran”. Pertemuan kedua pada
hari  Senin, 14 Desember 2015 permasalahan yang dibahas tentang
“Media Sosial”.
1) Pertemuan Pertama
Pertemuan pertama siklus II dilaksanakan hari Sabtu, 05
Desember pada jam pertama dan kedua menggantikan pelajaran
Bahasa Inggris. Permasalahan debat yang diangkat dalam debat
pertemuan pertama siklus II kali ini adalah siswa SMP belum
diperbolehkan untuk pacaran.
a) Kegiatan Pembuka
Kegiatan diawali dengan guru BK mengucapkan salam dan
meminta kepada ketua kelas untuk memimpin do’a terlebih
dahulu sebelum memulai kegiatan. Setelah itu, guru BK
mengabsen siswa dan menanyakan kabar siswa. Kemudian guru
BK memulai tanya jawab dengan siswa terkait kegiatan yang
telah dilakukan sebelumnya. Guru BK menanyakan bagaimana
perasaan siswa ketika mengikuti kegiatan debat diminggu lalu.
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Sebagian siswa mengungkapkan bahwa kegitan yang dilakukan
minggu lalu cukup seru.
Guru BK melakukan tanya jawab dengan siswa terkait
dengan kegiatan yang telah dilakukan minggu lalu. Sebagian
siswa mulai terlihat aktif melakukan tanya jawab dengan guru
BK. Subyek penelitian yakni BG, DK, SHN, dan TY juga
terlihat cukup aktif ketika melakukan tanya jawab dengan guru
BK. Saat melakukan tanya jawab terdapat beberapa siswa yang
meminta pada guru BK untuk melakukan debat lagi. Guru BK
menyampaikan bahwa kegiatan yang akan dilakukan pada
pertemuan kali ini memang kegiatan debat seperti yang telah
dilakukan minggu kemarin. Guru BK menyampaikan bahwa
permasalahan yang akan dibahas pada debat kali ini adalah
tentang siswa SMP yang belum diperbolehkan untuk pacaran.
b) Kegiatan Inti
Seperti halnya siklus I, guru BK mengawali kegiatan inti
dengan menyampaikan pernyataan terlebih dahulu. Guru BK
menyampaika bahwa “siswa SMP masih belum diperbolehkan
untuk berpacaran karena hal umurnya masih sangat muda,
daripada berpacaran, lebih baik siswa fokus saja pada kegiatan
belajarnya”. Setelah menyampaikan pernyataan, Guru BK
membagi siswa menjadi dua golongan yakni Pro dan Kontra.
Untuk pembagian golongan pada siklus kedua ini, guru BK
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langsung meminta siswa yang setuju dengan pernyataan yang
diungkapkan oleh guru BK agar berada pada barisan sebelah
kanan dan masuk sebagai golongan Pro sedangkan siswa yang
tidak setuju agar berada pada barisan sebelah kiri dan masuk
sebagai golongan Kontra.
Permasalahan yang diangkat dalam debat kali ini cukup
menarik perhatian siswa, sehingga membuat golongan Pro dan
Kontra menjadi cukup seimbang.  Siswa yang masuk dalam
golongan Pro berjumlah sebanyak 13 siswa yang terdiri 8
subyek penelitian yakni BG, DK, DF, IC, MKY, PCR, RC, RH
dan 5 siswa non subyek penelitian. Sedangkan untuk golongan
Kontra berjumlah 12 siswa yang terdiri dari 5 subyek penelitian
yakni RA, SS, SHN, NSD, TY dan 7 siswa non subyek
penelitian.
Setelah pembagian golongan Pro dan Kontra, guru BK
membentuk kembali siswa menjadi beberapa kelompok kecil.
Guru BK membentuk 4 kelompok Pro dan 4 kelompok Kontra
dengan formasi 3 siswa untuk setiap kelompoknya. Jumlah
kelompok debat aktif yang terbentuk pada pertemuan pertama
siklus II ini adalah 8 kelompok.
Guru BK meminta IC dan PCR untuk masuk dalam
kelompok Pro 1, MKY dan RH masuk kelompok Pro 2, DF dan
RC masuk kelompok Pro 3, BG dan DK masuk kelompok Pro 4.
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Kemudian untuk golongan Kontra guru BK meminta SS untuk
masuk kelompok Kontra 1, RA dan TY masuk kelompok Kontra
2, NSD masuk kelompok kontra 3, dan terakhir SHN masuk
kelompok Kontra 4.
Guru BK meminta kepada siswa untuk duduk berdasarkan
anggota kelompoknya masing-masing. Setelah siswa duduk
berdasarkan anggota kelompoknya, guru BK menunjuk juru
bicara untuk setiap kelompok. Kelompok Pro 1 dipilih PCR
untuk menjadi juru bicara, kelompok Pro 2 RH, kelompok Pro 3
RC, kelompok Pro 4 BG. Kemudian untuk kelompok Kontra 1
SS, kelompok Kontra 2 RA, kelompok Kontra 2 NSD dan
kelompok Kontra 4 SHN.
Sebelum memulai kegiatan, sebagai pengingat guru BK
membacakan peraturan debat yang harus ditaati oleh siswa.
Kemudian guru BK membacakan artikel yang terkait dengan
permasalahan yang dibahas. Siswa diminta untuk mendengarkan
dan  menyimak dengan baik artikel yang dibacakan oleh guru
BK. Setelah guru BK membacakan artikel, siswa diberikan
waktu selama 10 menit untuk melakukan diskusi untuk
menyusun strategi dan argumen yang akan disampaikan ketika
debat.
Pada siklus II ini ketika memulai perdebatan guru BK
sudah tidak menunjuk siswa lagi untuk menyampaikan
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pendapatnya terlebih dahulu, melainkan guru BK menawarkan
kepada siswa, kelompok mana yang akan menyampaikan
pendapatnya terlebih dahulu. Kelompok Pro 2 yang diwakili
oleh RH mengajukan diri untuk menyampaikan pendapat
kelompoknya terlebih dahulu. Setelah RH menyampaikan
pendapat, guru BK kembali menawarkan kepada siswa terutama
kepada kelompok Kontra siapa yang akan menanggapi pendapat
yang telah disampaikan oleh kelompok Pro 2. SHN sebagai
perwakilan kelompok Kontra 4 mengajukan diri untuk
menanggapi pendapat yang disampaikan oleh RH. Dan untuk
seterusnya guru BK menyerahkan perdebatan kepada siswa agar
menyampaikan pendapatnya secara bergantian.
Pada siklus II ini, siswa sudah terlihat aktif dalam
menyampaikan pendapat. Sebagian besar siswa sudah dapat
menyampaikan pendapat dengan keinginannya sendiri tanpa
harus ditunjuk terlebih dahulu oleh guru BK. Karena
permasalahan yang diangkat dalam debat kali ini cukup menarik
perhatian siswa, siswa menjadi terlihat lebih aktif dalam
mengikuti perdebatan. Bahkan banyak siswa yang tidak terpilih
menjadi juru bicara juga ikut serta dalam menyampaikan
pendapat membantu temannnya yang menjadi juru bicara.
Meskipun siswa sudah banyak yang terlihat aktif dalam
menyampaikan pendapat, guru BK tetap memotivasi siswa
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untuk menyampaikan pendapat dengan memberikan pujian
kepada siswa yang telah menyampaikan pendapat dan memberi
dorongan kepada siswa yang belum menyampaikan pendapat.
Setelah perdebatan berjalan sekitar kurang lebih 30 menit,
guru BK menghentikan sejenak perdebatan. Setiap kelompok
diberi waktu berdiskusi selama 10 menit untuk menyusun
kembali strategi dan argumen yang akan disampaikan. Setelah
siswa berdiskusi, guru BK memberi kesempatan kepada setiap
kelompok untuk mengganti juru bicaranya.
Kelompok Pro 1 memilih IC untuk menjadi juru bicara
menggantikan PCR, kelompok Pro 2 memilih MKY untuk
menjadi juru bicara menggantikan RH, kelompok Pro 3 tetap
mempertahankan RC untuk menjadi juru bicara, kemudian
kelompok Kontra 4 juga tetap mempertahankan SHN untuk
menjadi juru bicara. Sedangkan kelompok Pro 4, Kontra 1,
Kontra 2, dan Kontra 3 memilih siswa non subyek penelitian
untuk menjadi juru bicara.
Guru BK memulai kembali perdebatan dengan menawarkan
kepada setiap kelompok siapa yang akan menyampaikan
pendapatnya terlebih dahulu. Kelompok Kontra 1 mengajukan
diri untuk menyampaikan pendapat kelompoknya, kemudian
disambung oleh kelompok Kontra 3. Setelah kelompok Kontra 1
dan Kontra 3 menyampaikan pendapatnya, kelompok Pro 1
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yang diwakili oleh IC untuk menyampaikan sanggahan atas
pernyataan dari kelompok Kontra 1 dan Kontra 3. Dan
seterusnya setiap kelompok menyampaikan pendapatnya secara
bergantian.
Hampir sama seperti sesi pertama, pada perdebatan sesi
kedua juga siswa terlihat cukup aktif. Siswa masih antusias
untuk menyampaikan pendapatnya, bahkan pada sesi kedua
siswa yang tidak menjadi juru bicara semakin banyak yang
menyampaikan pendapatnya meskipun hanya beberapa kalimat
untuk membantu juru bicara kelompok mereka. Setelah
perdebatan pada sesi kedua berlangsung selama kurang lebih 20
menit, guru BK menghentikan dan mengakiri perdebatan tanpa
mengumumkan kelompok mana yang menjadi pemenang. Guru
BK hanya menyampaikan kalau siswa semuanya sudah
menyampaikan pendapat dengan baik.
c) Kegiatan Penutup
Guru BK meminta siswa untuk membereskan tempat duduk
pada posisi semula. Siswa juga diminta untuk duduk pada
tempat duduknya masing-masing seperti sebelum dimulai
kegiatan debat. Guru BK menyampaikan rasa senangnya karena
pada pertemuan kali ini siswa sudah mulai aktif dalam
menyampaikan pendapat. Sebagai motivasi guru BK juga
menyampaikan bahwa siswa jangan pernah takut untuk
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menyampaikan pendapat, dan guru BK juga berharap agar siswa
dapat selalu aktif ketika kegiatan pembelajaran.
Bersama dengan siswa guru BK tentang apa yang di
dapatkan oleh siswa dari kegiatan debat yang telah dilakukan.
Guru BK juga meminta siswa untuk menyimpulkan tentang
kegiatan yang telah dilakukan. Karena siswa akan mengadapi
ujian semester, sebelum mengakhiri kegiatan guru BK
menghimbau siswa agar mempersiapkan diri dengan baik untuk
menghadapi ujian. Guru BK mengakhiri kegiatan yang
dilakukan dengan mengucapkan salam dan terimakasih atas
partisipasi siswa dalam mengikuti kegiatan yang dilakukan.
2) Pertemuan Kedua
Pertemuan kedua siklus II dilaksanakan hari Senin, 14
Desember 2015 Pukul 08.30 WIB sampai dengan Pukul 10.00
WIB. Permasalahan debat yang diangkat dalam debat pertemuan
kedua  siklus II kali ini adalah tentang  media sosial.
a) Kegiatan Pembuka
Kegiatan diawali dengan guru BK mengucapkan salam dan
meminta kepada ketua kelas untuk memimpin do’a terlebih
dahulu sebelum memulai kegiatan. Setelah itu, guru BK
memeriksa daftar hadir siswa. Pada pertemuan kali ini, terdapat
dua siswa non subyek penelitian yang tidak hadir karena
mengikuti remedial matematika, sehingga siswa yang hadir
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berjumlah 23 siswa. Guru BK menanyakan kabar siswa dan
menanyakan tentang ujian semester yang telah dilaksanakan.
Guru BK menyampaikan rasa terimakasinya karena siswa
sudah tetap hadir meskipun tidak ada pelajaran.
Guru BK mereview kembali tentang kegiatan yang telah
dilakukan dengan melakukan tanya jawab pada siswa. Karena
siswa terlihat kurang begitu antusias guru BK melakukan ice
breaking untuk menumbuhkan semangat siswa. Setelah
melakukan ice breaking guru BK menyampaikan bahwa
kegiatan yang dilakukan pada pertemuan kali ini adalah masih
kegiatan debat. Guru BK menyampaikan bahwa permasalahan
debat yang akan dibahas pada pertemuan kali ini adalah tentang
“Media Sosial”.
b) Kegiatan Inti
Guru BK membuat suatu pernyataan yakni “Media sosial
adalah teman yang selalu mengerti dan hadir kapanpun serta
merupakan tempat berbagi keluh kesah”. Selanjutnya, Guru BK
membagi siswa menjadi golongan Pro dan golongan Kontra.
Siswa yang setuju dengan pernyataan guru BK untuk berada
disebelah kiri dan termasuk golongan Pro sedangkan siswa
yang tidak setuju untuk berada disebah kanan dan termasuk
kedalam golongan kontra.
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Siwa yang masuk dalam golongan Pro berjumlah 13 siswa
yang terdiri dari 8 siswa subyek penelitian yakni DK, DF, IC,
MKY, NSD, PCR, RC, TY dan 5 siswa non subyek penelitian.
Sedangkan untuk golongan Kontra terdiri dari 5 siswa subyek
penelitian yakni BG, RA, RH, SS, SHN dan 5 siswa non
subyek penelitian.
Guru BK membagi kembali ke dalam beberapa kelompok
kecil. Untuk golongan Pro terbentuk menjadi 4 kelompok
dengan formasi 3 kelompok beranggotakan 4 siswa dan 1
kelompok beranggotakan 4 siswa. Kemudian untuk golongan
Kontra terbentuk 3 kelompok dengan formasi 2 kelompok
beranggotakan 3 siswa dan 1 kelompok beranggotakan 4 siswa.
Berdasarkan pembagian kelompok yang telah dilakukan
oleh guru BK, subyek DK dan NSD masuk dalam kelompok
Pro 1, DF dan PCR kelompok Pro 2, IC dan RC kelompok Pro
3, MKY dan TY kelompok Pro 4. Sedangkan untuk golongan
Kontra subyek BG dan RH masuk dalam kelompok Kontra 1,
SHN dan SS kelompok Kontra 2, RA kelompok Kontra 3.
Setelah itu guru BK menunjuk juru bicara untuk setiap
kelompok.
Guru BK menunjuk NSD sebagai juru bicara kelompok Pro
1, kelompok Pro 2 PCR, kelompok Pro 3 RC, kelompok Pro 4
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TY. Untuk kelompok Kontra 1 guru BK memilih BG,
kelompok Kontra 2 SHN, kelompok Kontra 3 RA.
Seperti pertemuan-pertemuan sebelumnya, sebelum
memulai perdebatan sebagai pengingat guru BK membacakan
peraturan debat terlebih dahulu, kemudian guru BK
membacakan artikel terkait topik permasalahan yang dibahas.
Guru BK meminta siswa untuk mendengarkan dan menyimak
dengan baik artikel yang akan dibacakan. Selesai membacakan
artikel, guru BK memberi waktu 10 menit untuk siswa
melakukan diskusi terkait permasalahan yang dibahas.
Guru BK memulai perdebatan dengan menawarkan kepada
setiap kelompok siapa yang akan menyampaikan pendapatnya
terlebih dahulu. Kelompok Pro 4 mengajukan diri untuk
menyampaikan pendapatnya terlebih dahulu. Setelah kelompok
Pro 4 menyampaikan pendapatnya, kelompok Kontra 3
mengajukan diri untuk menanggapi pernyataan yang
disampaikan oleh kelompok Pro 4. Dan seterusnya setiap
kelompok saling bergantian untuk memyampaikan
pendapatnya.
Hampir sama seperti pertemuan pertama, pertemuan kedua
siklus II ini siswa terlihat cukup aktif untuk menyampaikan
pendapatnya, siswa sudah terlihat terbiasa untuk
menyampaikan pendapat meskipun kegiatan debat aktif sempat
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terpotong oleh ujian semester. Setelah perdebatan berjalan
sekitar 30 menit guru BK menghentikan sejenak perdebatan.
Guru BK memberikan waktu selama 10 menit untuk siswa
berdiskusi kembali.
Guru BK memberi kesempatan kepada setiap kelompok
untuk mengganti juru bicara kelompoknya. Kelompok Pro 3,
Pro 4 dan Kontra 3 tetap mempertahankan juru bicara mereka.
Kelompok Pro 2 mengganti jurubicaranya dengan DF,
kelompok Kontra 2 mengganti juru bicaranya dengan SS.
Sedangkan untuk kelompok Kontra 1 dan Pro 1 memilih siswa
non subyek penelitian untuk menjadi juru bicara.
Guru BK memulai kembali perdebatan dengan menawarkan
kepada setiap kelompok siapa yang ingin menyampaikan
pendapatnya terlebih dahulu. Kelompok Pro 1 mengajukan diri
untuk menyampaikan pendapatnya terlebih dahulu. Kemudian
setelah kelompok Pro 1 menyampaikan pendapatnya,
kelompok Kontra 2 mengajukan diri untuk menanggapi
pernyataan yang telah disampaikan oleh kelompok  Pro 1. Dan
seterusnya setiap kelompok saling menyampaikan pendapat
secara bergantian. Setelah perdebatan berlangsung sekitar 20
menit guru BK menghentikan dan mengakhiri perdebatan tanpa
menyebutkan kelompok yang menjadi pemenang.
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c) Kegiatan Penutup
Guru BK meminta siswa untuk membereskan tempat duduk
pada posisi semula. Siswa juga diminta untuk duduk pada
tempat duduknya masing-masing seperti sebelum dimulai
kegiatan debat. Bersama dengan siswa guru Guru BK berdiskusi
tentang apa yang di dapatkan oleh siswa dari kegiatan debat
yang telah dilakukan. Guru BK mengakhiri kegiatan yang
dilakukan dengan meminta ketua kelas untuk memimpin do’a
sebelum mengakhiri kegiatan, kemudian guru BK mengucapkan
salam dan terimakasih atas partisipasi siswa dalam mengikuti
kegiatan yang dilakukan.
c. Hasil Tindakan
Teknik debat aktif pada siklus II yang dilakukakn sebanyak 2 kali
pertemuan, hasilnya dapat ditunjukkan dari dari hasil post-test, hasil
observasi dan hasil wawancara.
1) Hasil Post-Test Siklus II
Pemberian post test II dilaksanakan pada tanggal 17
Desember 2016. Hasil post-test pada siklus II menunjukkan bahwa
skor rata-rata kemampuan mengemukakan pendapat siswa
mencapai 151.77 atau dengan persentase 79.05%. Pada hasil post-
test dapat terlihat bahwa 10 siswa sudah dapat mencapai skor ≥ 144
dan termasuk dalam kategori tinggi dan 3 siswa lainnya masih
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dalam kategori rendah. Adapun hasil post-test siklus II disajikan
dalam bentuk tabel di bawah ini:
Tabel 12. Hasil Post-Test Siklus II
No Nama Skor Persentase (%) Kategori
1 BG 141 73.44 Sedang
2 DK 161 83.85 Tinggi
3 DF 154 80.21 Tinggi
4 IC 157 81.77 Tinggi
5 MKY 151 78.65 Tinggi
6 NSD 150 78.13 Tinggi
7 PCR 151 78.65 Tinggi
8 RA 143 74.48 Sedang
9 RC 148 77.08 Tinggi
10 RH 152 79.17 Tinggi
11 SS 158 82.29 Tinggi
12 SHN 141 73.44 Sedang
13 TY 166 86.46 Tinggi
Rata-Rata 151.77 79.05 Tinggi
Hasil post-test diatas juga didukung dengan hasil observasi
dan hasil wawancara yang menunjukkan bahwa siswa memang
mengalami peningkatan kemampuan mengemukakan pendapat
setelah siswa mengikuti kegiatan debat aktif mulai dari siklus I
samapai siklus II. Adapun penjabaran hasil observasi dan hasil
wawancara dijelaskan pada point berikutnya.
2) Hasil Observasi Siklus II
Observasi siklus II hanya dilakukan selama tindakan, karena
siswa sudah selesai ujian semester dan tidak ada lagi pelajaran
sehingga peneliti tidak dapat melakukan observasi setelah
tindakan. Adapun hasil observasi selama tindakan adalah sebagai
berikut.
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Aktivitas Guru BK
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan peneliti selama
tindakan siklus II berlangsung, secara keseluruhan guru BK sudah
melakukan tindakan seperti yang telah direncanakan dan sudah
cukup maksimal. Guru BK juga sudah dapat dengan jelas
menyampaikan intruksi kegiatan kepada siswa, sehingga siswa
sudah tidak terlihat kebingunan lagi dan siswa sudah terlihat sangat
paham dengan intruksi yang disampaikan oleh guru. Jika pada
siklus I pembimbing terlihat belum dapat mengkondisikan suasana
kelas, pada siklus II guru BK sudah cukup dapat mengkondisikan
suasana kelas. Sehingga ketika pembagian kelompok siwa sudah
tidak ramai lagi.
Guru BK juga sudah mulai tegas pada siswa yang selalu
membuat gaduh dengan cara menghampiri siswa tersebut dan
meminta agar siswa tersebut dapat menghargai temannya.
Kemudian guru BK juga sering mengingatkatkan siswa laki-laki
untuk jangan memukul-mukul meja ketika memberikan semangat
kepada temannya, guru BK menghimbau kepada siswa untuk
memberikan tepuk tangan saja sebagai tanda dukungan untuk
teman yang selesai menyampaikan pendapat.
Selama kegiatan diskusi berlangsung, guru BK tidak hanya
duduk saja tetapi berkeliling membimbing diskusi. Sehingga guru
BK dapat memantau siswa agar tidak hanya mengobrol ketika
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diskusi. Guru BK juga menanyakan argumen-argumen yang akan
disampaikan oleh kelompok dan memberikan saran pendapat serta
membenarkan pendapat yang sesuai dengan tema debat aktif.
Pada siklus II guru BK juga sudah intensif memberikan
motivasi pada siswa. Kata-kata “jangan malu-malu, jangan takut
salah, suaranya lebih keras, bagus, benar” dan acungan jempol
membuat siswa merasa lebih percaya diri. Sehingga siswa menjadi
semakin bersemangat menyampaikan pendapatnya. Guru BK juga
sudah lebih sering mengingatkan siswa untuk menggunakan bahasa
Indonesia yang baik ketika menyampaikan pendapat, sehingga
siswa yang menggunakan bahasa daerah pada saat menyampaikan
pendapat menjadi sangat jarang.
Aktivitas Siswa
Pada siklus II siswa sudah mulai terihat serius dan antusias
mengikuti kegiatan debat aktif. Meskipun masih ada siswa yang
mengobrol dan bercanda tapi tidak sesering ketika siklus I. Suasana
kelas sudah cukup kondusif karena siswa sudah lebih dapat
dikendalikan. Siswa sudah tidak protes lagi pada saat pembagian
kelompok kecil, siswa sudah mulai menerima jika dikelompokan
dengan siapa saja.
Siswa laki-laki juga sudah tidak sering membuat gaduh
lagi, meskipun terkadang sebagian siswa masih bersorak-sorak
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ketika memberikan semangat pada temannya tapi siswa sudah jauh
lebih dapat dikendalikan  dibandingkan dengan siklus I.
Pada kegiatan diskusi siklus II ini sudah jarang terdapat
kelompok yang hanya mengobrol, karena guru BK selalu
berkeliling sehingga siswa yang hanya mengobrol selalu
diingatkan oleh guru BK. Ketika kegiatan diskusi siswa juga
terlihat lebih aktif dalam bertukar pikiran dengan temannya.
Pada aspek penguasaan topik, sebagian besar subyek sudah
cukup menguasai topik yang dipedebatkan. Sebagian besar subyek
juga sudah sangat jarang menggunakan bahasa daerah dan sudah
dapat menggunakan bahasa Indonesia yang baik. Subyek juga
sudah mulai terlihat dapat menyampaikan pendapatnya secara jelas
dan tidak berbelit-belit seperti pada siklus I. Selain itu, hampir
seluruh subyek penelitian sudah terlihat percaya diri dan terlihat
yakin ketika mereka menyampaikan pendapat.
Pada siklus II sudah banyak subyek penelitian yang
menunjukkan peningkatannya. Jika pada siklus I sebagain besar
subyek harus ditunjuk terlebih dahulu untuk menyampaikan
pendapat, pada siklus II hampir seluruh subyek bahkan siswa sudah
dengan suka rela menyampaikan pendapatnya sehingga guru BK
hanya perlu untuk mengendalikan perdebatan saja tanpa harus
menunjuk siswa untuk menyampaikan pendapat.
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Selain DF, IC, MKY, dan TY yang sudah mulai
menunjukkan peningkatannya pada siklus I. Pada siklus II
peningkatan juga mulai terlihat pada BG, DK, PCR, RA, SS, dan
SHN. Jika PCR, RA, dan SHN pada siklus I masih sering terbata-
bata ketika menyampaikan pendapat, pada siklus II sedikit demi
sedikit ketiga subyek tersebut sudah muluai lancar ketika
menyampaikan pendapat dan sudah terlihat percaya diri.  bahkan
PCR sesekali membantu temannya dalam menambahkan pendapat
yang telah disampaikan oleh juru bicara dikelompoknya.
Sedangkan peningkatan yang terlihat pada BG dan DK
yakni kedua subyek tersebut sudah mulai mengurangi kata-kata
yang kurang sopan dan bahasa daerah ketika menyampaikan
pendapat. Selain itu, DK  juga terlihat sesekali membantu
temannya untuk menambahkan pendapat yang telah disampaikan.
Untuk subyek yang lainnya yakni NSD, RC, RH dan SS juga sudah
menunjukkan peningkatan dengan beberapa kali menyampaikan
pendapat meskipun mereka tidak terpilih menjadi menjadi juru
bicara, walaupun pendapat yang disampaikan hanya beberapa
kalimat.
Berdasarkan observasi yang dilakukan selama tindakan,
jika dilihat secara keseluruhan pada siklus II subyek sudah mulai
menunjukkan banyak perubahan dibandingkan ketika siklus I.
Untuk itu peneliti hanya melakukan tindakan sampai siklus II saja.
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3) Hasil Wawancara Siklus II
Wawancara siklus II dilakukan pada hari Selasa, 15
Desember 2015. Berdasarkan hasil wawancara yang telah
dilakukan, diketahui bahwa pada siklus II siswa sudah terbiasa
dengan kegiatan debat aktif yang diikutinya, sehingga membuat
siswa menjadi tertarik untuk terus mengikuti kegiatan debat.
Pada siklus II, siswa mengaku bahwa kegiatan debat aktif
membuat siswa antusias karena topik atau permasalahan yang
dibahas menarik. Selain itu, hal yang paling menarik dari kegiatan
debat aktif menurut siswa adalah ketika siswa saling beradu
pendapat dengan kelompok lawan, karena ketika golongan Pro
beradu pendapat dengan golongan Kontra ataupun sebaliknya,
teman-teman dari golongan yang sama selalu memberi semangat
dan dukungan. Siswa juga mengungkapkan ketika kegiatan debat
aktif suasana kelas menjadi menyenangkan dan siswa tidak merasa
jenuh pada saat mengikuti pembelajaran, beda halnya ketika siswa
hanya duduk dan mendengarkan penjelasan guru.
Siswa mengungkapkan bahwa manfaat yang dapat diambil
dari beberapa kali mengikuti kegiatan debat aktif adalah siswa
menjadi terlatih untuk menyampaikan pendapat. Selain itu, siswa
juga sudah tidak merasa takut atau gugup lagi ketika
menyampaikan pendapat. Dan siswa juga mengaku bahwa terdapat
perubahan pada dirinya setelah mengikuti kegiatan debat aktif,
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yakni siswa menajdi terbiasa menyampaikan pendapat dihadapan
guru dan teman-teman.
d. Refleksi dan Evaluasi
Refleksi dari pelaksanaan tindakan debat aktif menunjukkan
siklus II sudah berjalan sesuai dengan harapan. Hasil post-test siklus II
juga menunjukkan adanya peningkatan kemampuan mengemukakan
pendapat pada siswa. Peningkatan skor antara post-test siklus I dan
post-test siklus II dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 13. Perbandingan Hasil Pre-Test, Post-Test Siklus I, dan Post-Test
Siklus II
N
o Nama
Pre-Test Post-Test Siklus I Post-Test Siklus II
Skor % Kategori Skor % Kategori Skor % Kategori
1 BG 81 42.19 Rendah 127 66.10 Sedang 141 73.44 Sedang
2 DK 93 48.44 Rendah 145 75.52 Tinggi 161 83.85 Tinggi
3 DF 93 48.44 Rendah 146 76.04 Tinggi 154 80.21 Tinggi
4 IC 95 49.48 Rendah 147 76.56 Tinggi 157 81.77 Tinggi
5 MKY 95 49.48 Rendah 145 75.52 Tinggi 151 78.65 Tinggi
6 NSD 78 40.63 Rendah 129 67.19 Sedang 150 78.13 Tinggi
7 PCR 85 44.27 Rendah 119 61.98 Sedang 151 78.65 Tinggi
8 RA 79 41.15 Rendah 119 61.98 Sedang 143 74.48 Sedang
9 RC 83 43.23 Rendah 125 65.10 Sedang 148 77.08 Tinggi
10 RH 80 41.67 Rendah 139 72.40 Sedang 152 79.17 Tinggi
11 SS 93 48.44 Rendah 148 77.08 Tinggi 158 82.29 Tinggi
12 SHN 95 49.48 Rendah 131 68.23 Sedang 141 73.44 Sedang
13 TY 84 43.75 Rendah 150 78.13 Tinggi 166 86.46 Tinggi
Rata-Rata 87.23 45.43 Rendah 136 70.91 Sedang 151.77 79.05 Tinggi
Selain dari tabel diatas, perbandingan hasil pre-test, post-test
siklus I, dan post-test siklus II juga disajikan dalam bentuk grafik
diagram batang seperti dibawah ini :
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Gambar 3. Grafik Perbandingan Skor Pre-Test, Post-Test Siklus I
dan Post-Test Siklus II
Gambar 4 Grafik Perbandingan Rata-Rata Skor Hasil Pre-Test,
Post-Test Siklus I dan Post-Test Siklus II
Dari tabel dan grafik diatas dapat diketahui bahwa setelah
pelaksanaan teknik debat aktif yang dilakukan selama lima kali
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pertemuan siswa mengalami peningkatan kemampuan mengemukakan
pendapat yang cukup signifikan. Jika pada siklus I peningkatan skor
rata-rata kemampuan mengemukakan pendapat pada siswa hanya
sebesar 48.77  atau 25.48%, pada siklus II peningkatan skor rata-rata
kemampuan mengemukakan pendapat pada siswa mencapai 64.54
atau 33.62% sehingga pada siklus II rata-rata skor kemampuan
mengemukakan pendapat pada siswa mencapai 151.77 atau 79.05%.
Hasil pre-test juga diperkuat dengan hasil observasi dan hasil
wawancara. Berdasarkan hasil observasi pada siklus II siswa sudah
dapat dikendalikan sehingga tidak sering ramai dan suasana kelas
menjadi cukup kondusif. Siswa juga sudah terlihat berani untuk
menyampaikan pendapat dengan keinginannya sendiri tanpa harus
ditunjuk terlebih dahulu. Selain itu, peran guru BK dalam memberi
motivasi dan mendampingi siswa ketika diskusi sudah cukup
maksimal. Guru BK juga sudah dapat mengkondisikan kelas dan
bersikap tegas pada siswa yang selalu ramai. Berdasarkan hasil
wawancara, dapat diketahui bahwa telah terjadi perubahan pada diri
siswa setelah siswa mengikuti kegiatan debat aktif. Siswa mengaku
bahwa dirinya sudah menjadi terbiasa untuk mengemukakan pendapat,
selain itu siswa juga menurut pengakuan siswa setelah mengikuti
kegiatan debat aktif siswa menjadi tahu tentang cara menyampaikan
pendapat yang baik dan benar.
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Dari pemaparan refleksi dan evaluasi di atas, dapat disimpulkan
bahwa pelaksanaan teknik debat aktif sudah berjalan sesuai dengan
apa yang diharapkan. Meskipun hasil pre-test siklus II menunjukkan
masih terdapat 3 siswa yang berada dalam kategori sedang, tapi skor
rata-rata kemampuan mengemukakan pendapat siswa sudah mencapai
151.77, skor rata-rata tersebut sudah melebihi kriteria keberhasilan
yang dinginkan oleh peneliti yakni ≥144. Oleh karena itu peneliti
tidak melanjutkan penelitian pada siklus selanjutnya.
E. Pembahasan
Penelitian tindakan ini dilakukan untuk meningkatkan kemampuan
mengemukakan pendapat siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Jatitujuh Kabupaten
Majalengka Jawa Barat dengan menggunakan teknik debat aktif. Henrika
Dewi Anindawati (2013: 4) mengungkapkan bahwa kemampuan
mengemukakan pendapat adalah kemampuan menyampaikan gagasan atau
pikiran secara lisan yang logis, tanpa memaksakan kehendak sendiri serta
menggunakan bahasa yang baik. Kemampuan mengemukakan pendapat
merupakan salah satu modal yang harus dikuasai oleh  siswa agar siswa
mampu menyampaikan gagasan dan pikirannya terhadap hal-hal yang
dipelajari (Henrika Dewi Anindawati, 2013: 4).
Dalam kehidupan remaja, khususnya pada masa remaja awal, anak sering
dihadapkan pada permasalahan yang berkaitan dengan dunia pendidikan.
Blum dan Balinsky (dalam Bimo Walgito, 2010:28) berpendapat bahwa
masalah yang dihadapi oleh anak sesuai dengan perkembangannya salah
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satunya adalah sampai anak mencapai umur kurang lebih 14 tahun, persoalan
yang sering muncul selalu berhubungan dengan pendidikan dan pengajaran.
Pengertian tersebut berarti permasalahan yang banyak muncul dalam diri
remaja adalah persoalan yang berhubungan dengan pendidikan dan pengajaran
khususnya dalam pembelajaran di kelas yang berkaitan dengan keberanian
mengemukakan pendapat atau persoalan di kelas.
Rendahnya kemampuan mengemukakan pendapat yang dialami siswa
kelas VIII B SMP Negeri 2 Jatitujuh dapat dibantu dengan teknik debat aktif.
Teknik debat aktif  merupakan kegiatan terampil menyimak dan berbicara
yang dapat memberikan keleluasaan kepada seluruh siswa untuk
mengemukakan pendapat dengan cara berfikir kritis tentang suatu masalah
dari berbagai sisi sesuai kemampuan dan pengetahuannya (Mahmudah
Wildan, 2012: 5).
Teknik debat aktif ini digunakan untuk meningkatkan kemampuan
mengemukakan pendapat pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Jatitujuh
karena melalui teknik debat aktif ini, setiap siswa akan dilatih untuk dapat
mengemukakan pendapat secara formal di dalam kelas. Selain itu, siswa akan
dituntut untuk berfikir kritis dan wajib menyampaikan pendapatnya tentang
permasalahan yang sedang dibahas. Dalam kegiatan ini siswa akan mendapat
kesempatan untuk berbicara dan menyampaikan pendapatnya, sehingga tidak
ada siswa yang hanya berdiam diri dan sekedar menyimak jalannya debat saja.
Melvin Silberman (2014: 141) menyatakan sebuah debat aktif bisa menjadi
metode berharga untuk meningkatkan pemikiran dan perenungan, terutama
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jika siswa diharapkan mengemukakan pendapat yang bertentangan dengan diri
mereka sendiri.
Prosedur teknik debat aktif ini diawali dengan membagi siswa ke dalam
golongan Pro dan Kontra, yang kemudian golongan Pro dan Kontra dibagi
kembali menjadi beberapa kelompok kecil. Dengan teknik debat aktif ini
siswa dituntut untuk mengemukakan pendapatnya karena setiap kelompok
diwajibkan untuk menyampaikan pendapat yang diwakili oleh juru bicara
masing-masing kelompok. Pembagian kelompok kecil dan pemilihan juru
bicara secara mutlak dilakukan oleh guru sehingga tidak ada siswa yang dapat
menolak keputusan guru.
Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus dengan tiga kali pertemuan
pada siklus I, dan dua kali pertemuan pada siklus II. Secara umum
pelaksanaan teknik debat aktif untuk meningkatkan kemampuan
mengemukakan pendapat siswa kelas VIII telah dilaksanakan dengan baik dan
telah berjalan sesuai dengan rencana. Aries Mintaraga (2002: 3) menyatakan
manfaat debat aktif adalah melatih siswa untuk berani tampil dan mampu
berbicara menyampaikan pendapat dengan baik dan penuh percaya diri,
melatih berpikir kritis, logis, dan analitis, dan melatih bersikap santun,
disiplin, dan sportif. Selain itu, Destia Cika Aninta (2014: 4) mengungkapkan
bahwa bentuk kegiatan dalam pembelajaran active debate sangat mendukung
untuk melatih siswa dalam menyampaikan pendapat, menanggapi pendapat,
menghargai pendapat, berargumen dan menguasai pembelajaran.
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Berdasarkan hasil skala kemampuan mengemukakan pendapat, secara
kuantitatif peningkatan kemampuan mengemukakan pendapat siswa
meningkat pada setiap siklusnya. Pada hasil pre-test menunjukkan bahwa skor
rata-rata kemamampuan mengemukakan pendapat siswa hanya sebesar 87.23
dengan persentase 45.43, kemudian pada post-test siklus I rata-rata
kemampuan mengemukakan pendapat siswa meningkat sebesar 48.77 dengan
persentase peningkatan sebesar 25.48%, sehingga rata-rata skor kemampuan
mengemukakan pendapat setelah tindakan siklus I menjadi 136 dengan
persentase 70.91%.
Hasil post-test siklus I masih belum sesuai dengan kriteria keberhasilan
yang diinginkan peneliti yakni peneliti menginginkan skor rata-rata
kemampuan mengemukakan pendapat yang dicapai oleh siswa ≥144 dengan
kategori tinggi, sedangkan hasil post-test siklus I menunjukkan rata-rata
kemampuan mengemukakan pendapat siswa hanya mencapai 136 dengan
kategori sedang. Oleh karena itu, peneliti memutuskan untuk melanjutkan
penelitian ke siklus II.
Pada pelaksanaan siklus II, skor rata-rata kemampuan mengemukakan
pendapat mengalami peningkatan sebesar 64.54 dengan persentase
peningkatan sebesar 33.62%. Jika pada hasil pre-test menunjukkan bahwa
skor rata-rata kemamampuan mengemukakan pendapat siswa hanya sebesar
87.23 dengan persentase 45.43, kemudian setelah pelaksanaan siklus II skor
rata-rata kemampuan mengemukakan pendapat siswa meningkat menjadi
151.77 dengan persentase 79.05%. Hasil post-test pada siklus II sudah sesuai
124
dengan kriteria keberhasilan penelitian yang diinginkan, oleh karena itu
peneliti hanya melakukan penelitian sampai siklus II saja.
Tidak hanya secara kuantitatif, hasil penelitian juga didukung dengan hasil
deskriptif yakni hasil dari observasi dan wawancara. Berdasarkan hasil
observasi, pada pelakasanaan siklus I subyek sudah mulai menunjukkan
peningkatannya namun masih belum sesuai dengan harapan. Pada awal
pelaksanaan siklus I subyek terlihat kurang begitu serius dan antusias
mengikuti kegiatan debat aktif, subyek masih sering bercanda dan mengobrol
dengan siswa yang lainnya. Pada siklus I subyek masih terlihat belum begitu
berani untuk mengungkapkan pendapatnya, terdapat beberapa subyek yang
hanya menyumbangkan ide pada saat diskusi kelompok, namun subyek tidak
berani mengungkapkan idenya sendiri di hadapan siswa lain.
Selama siklus I subyek juga terlihat mengalami kesulitan untuk
menyampaikan pendapatnya, subyek sering terlihat bingung saat hendak
menyampaikan pendapatnya. Hasil observasi yang yang didapat selama siklus
I hampir  selaras dengan  pendapat yang dikemukakan oleh Ferdiana Ika, dkk.
(2014: 2) yang mengungkapkan bahwa kesulitan yang dialami oleh siswa
dalam mengemukakan pendapat dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor di
dalam diri siswa yaitu pemahaman masih kurang terhadap bagaimana cara
untuk menyampaikan pendapat dan sikap siswa yang meremehkan kegiatan
pembelajaran. Meskipun demikian, sedikit demi sedikit dalam setiap
pertemuan siklus I subyek sudah mulai menunjukkan ketertarikannya
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mengikuti kegiatan debat aktif sehingga subyek mulai terlihat serius dan
antusias.
Pada observasi pelaksanaan tindakan siklus II, kegiatan debat aktif
berjalan dengan baik. Subyek menjadi lebih siap dan serius  mengikuti
kegiatan debat aktif. Subyek merasa lebih percaya diri dan tidak canggung lagi
dalam menyampaikan pendapatnya. Pada kegiatan debat aktif pada siklus II
juga siswa terlihat lebih aktif mengikuti kegiatan, sebagian besar siswa terlihat
tertarik dengan permasalahan yang diperdebatkan sehingga hal tersebut
memancing siswa untuk mengemukakan pendapat. Hal tersebut sesuai dengan
pendapat Roestiyah (1986: 148) menyebutkan salah satu kelebihan teknik
debat adalah akan terjadi pembicaraan aktif antara pemrasaran dan
penyanggah sehingga dapat membangkitkan daya tarik untuk turut berbicara,
turut berpartisipasi mengeluarkan pendapat. Kemudian bila masalah yang
diperdenatkan menarik, maka pembicaraan itu mampu mempertahankan minat
untuk terus mengikuti perdebatan itu.
Kesiapan dan keberanian siswa merupakan hasil dari pengalaman
belajar dan latihan menyampaikan pendapat yang terus-menerus dilakukan
oleh siswa sejak dilaksanakannya tindakan siklus I.  Kegiatan layanana
menggunakan teknik debat aktif pada siklus II cukup memuaskan.
Kemampuan mengemukakan pendapat siswa meningkat, baik dalam proses
dan hasilnya. Akan tetapi berdasarkan hasil skala kemampuan mengemukakan
pendapat, masih terdapat 3 siswa yang kemampuan mengemukakan
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pendapatnya dalam kategori sedang. Ketiga siswa tersebut yakni BG, RA, dan
SHN.
Berdasarkan hasil observasi selama tindakan, peneliti melihat bahwa
memang ketiga siswa tersebut masih kurang aktif dalam mengemukakan
pendapat dibandingkan dengan teman-teman yang lainnya. Selama kegiatan
berlangsung, peneliti melihat bahwa BG, RA, dan SHN lebih sering
mengobrol dan bercanda daripada menyimak jalannya debat. Ketiga siswa
tersebut terlihat kurang begitu memperhatikan proses kegiatan dan seolah
mengannggap remeh kegiatan yang dilakukan.
Hal yang terjadi pada ketiga siswa tersebut hampir selaras dengan
pernyataan yang dikemukakan oleh Ferdiana Ika, dkk. (2014: 2) yang
mengungkapkan bahwa kesulitan yang dialami oleh siswa dalam
mengemukakan pendapat dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor di dalam diri
siswa yaitu pemahaman masih kurang terhadap bagaimana cara untuk
menyampaikan pendapat dan sikap siswa yang meremehkan kegiatan
pembelajaran. Berdasarkan observasi dan pernyataan yang diungkapkan oleh
Ferdiana, dkk. Tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa faktor
penyebab kemampuan mengemukakan pendapat  BG, RA dan SHN dalam
kategori sedang adalah dikarenakan BG, RA, SHN yang bersikap meremehkan
kegiatan pembelajaran.
Meskipun masih terdapat siswa yang kemampuan mengemukakan
pendapatnya dalam kategori sedang, tapi secara keseluruhan siswa
menunjukkan peningkatannya. Sebab meskipun BG, RA, dan SHN
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kemampuan mengemukakan pendapatnya masih dalam kategori sedang, hal
tersebut bukan berarti BG, RA, dan SHN tidak menunjukkan peningkatan
sama sekali, karena dari hasil skala kemampuan mengemukakan pendapat,
ketiga siswa tersebut mengalami peningkatan meskipun peningkatan yang
dicapainya tidak sebanyak siswa yang lainnya yang berada dalam kategori
tinggi.
Peran fasilitator dalam proses pelaksanaan teknik debat aktif sangat
penting. Fasilitator berperan memberikan dukungan dan motivasi agar siswa
mampu untuk mengikuti kegiatan yang dilaksanakan. Berdasarkan hasil
observasi peningkatan kemampuan mengemukakan pendapat pada siklus II
terjadi karena ada berbagai faktor antara lain guru BK memberikan bimbingan
secara maksimal selama kegiatan, motivasi dan penguatan dari guru BK
membuat siswa percaya diri dan tidak takut menyampaikan pendapatnya,
siswa belajar dari pengalaman pada pelaksanaan tindakan siklus I, dan siswa
sudah memahami proses pelaksanaan debat aktif. Hal ini sesuai dengan yang
dikemukakan oleh Siti Mardiyati dan Ana Yuniarti (2012: 60) yang
mengungkapkan bahwa kemampuan dan keberanian siswa dalam
mengungkapkan pendapat dikelas perlu dirangsang oleh guru sehingga siswa
termotivasi untuk berani berpendapat sesuai dengan pelajaran yang dihadapi.
Sedangkan hasil wawancara dengan siswa terkait teknik debat aktif dan
mengemukakan pendapat, menunjukkan bahwa siswa menjadi terlatih untuk
mengemukakan pendapat, siswa sudah tidak merasa gugup atau takut
ditertawakan lagi oleh teman-teman ketika mengemukakan pendapat, siswa
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dapat menyanggah pendapat teman yang tidak sesuai dengan pendapatnya,
selain itu siswa menjadi lebih sering berdiskusi dengan teman-teman satu
kelompoknya ketika hendak menyampaikan pendapat. Nita Maretna Sari
(2013: 11) mengungkapkan bahwa kemampuan mengemukakan pendapat
dapat melatih siswa untuk menjadi pribadi yang berani tanpa harus menerima
akan sesuatu baik itu benar atau salah. Siswa mampu menolak atau
menyamnggah tentang apa yang ia dapatkan apabila tidak sama dengan apa
yang ia pikirkan.
Setelah teknik debat aktif diberikan, siswa terlihat menunjukkan
karakteristik kemampuan mengemukakan pendapat. Selama pelaksanaan
teknik debat aktif siswa perlahan-lahan siswa dapat mengemukakan
pendapatnya dengan jelas, siswa tidak terlihat takut atau gugup ketika
menyampaikan pendapat, inotasi suara siswa ketika menyampaikan pendapat
juga terdengnar cukup jelas dan lantang, serta terlihat juga beberapa siswa
yang dapat mengemukakan pendapat disertai dengan conto-contoh konkrit.
Hal-hal yang tampak pada siswa hampir sesuai dengan karateriktik
kemampuan mengemukakan pendapat yang dikemukakan oleh Ospedi dan Siti
Romidiyatun. Ospedi Barus (2013: 4) mengungkapkan bahwa karakteristik
kemampuan mengemukakan pendapat dalam berbicara adalah; (1) Pendapat
yang diutarakan jelas maksudnya; (2) tidak ada unsur keragu-raguan dalam
penyampaiannya; (3) inotasi suaranya tegas; dan (4) dapat diperkuat contoh
dan fakta. Siti Romidiyatun (2012: 13) juga menyebutkan bahwa ada empat
karakteristik dalam mengemukakan pendapat yakni; (1) kejelasan
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pengungkapan pendapat; (2) mampu mengkomunikasikan pendapat; (3) isi
gagasan yang disampaikan; dan (4) keruntutan ide dan hgagasan.
Berdasarkan pembahasan, sudah sesuai dengan tujuan penelitian yang
menunjukkan teknik debbat aktif yang digunakan sebagai metode layanan
bimbingan dan konseling dapat meningkatkan kemampuan mengemukakan
pendapat pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Jatitujuh Kabupaten
Majalengka Jawa Barat. Dengan demikian hipotesis tindakan yakni
penggunaan teknik debat aktif dapat meningkatkan kemampuan
mengemukakan SMP Negeri 2 Jatitujuh Kabupaten Majalengka Jawa Barat
dapat diterima.
F. Keterbatasan Penelitian
Selama proses penelitian yang dilakukan peneliti menyadari bahwa
masih terdapat kelemahan dan keterbatasan. Keterbatasan-keterbatasan yang
dihadapi peneliti selama penelitian dilaksanakan adalah:
1. Siswa sering bersorak-sorak dan memukul-mukul meja ketika memberikan
dukungan kepada temannya yang satu golongan, sehingga hal tersebut
memecahkan konsentrasi siswa dari pihak lawan saat hendak
menyampaikan pendapat.
2. Pada saat kegiatan debat aktif dimulai terdapat siswa yang sering meminta
izin keluar kelas untuk ke kamar mandi sehingga hal tersebut
menggannggu konsentrasi siswa yang sedang menyampaikan pendapat.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh kesimpulan
bahwa dengan menerapkan teknik debat aktif dapat meningkatkan
kemampuan mengemukakan pendapat siswa kelas VIII SMP Negeri 2
Jatitujuh Kabupaten Majalengka Jawa Barat. Pemberian tindakan ini
dilaksanakan melalui dua siklus, tiga kali pertemuan pada siklus I dan dua
kali pertemuan pada siklus II.
Keberhasilan penelitian ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan
skor rata-rata kemampuan mengemukakan pendapat siswa pada pre test
sebesar 87.23, kemudian pada post test siklus I meningkat menjadi 136
dengan persentase peningkatan sebesar 25.48%, dan pada post test siklus II
menjadi 151.77 dengan persentase peningkatan sebesar 33.62%. Hal ini juga
di dukung dengan hasil wawancara dan observasi. Peneliti berhasil
melaksanakan penelitian sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu kemampuan
mengemukakan pendapat siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Jatitujuh
mengalami peningkatan melalui teknik debat aktif.
B. Saran
1. Bagi Guru Bimbingan Konseling.
Teknik debat aktif ini terbukti dapat meningkatkan kemampuan
mengemukakan pendapat pada siswa, untuk itu guru BK diharapkan dapat
menjadikan teknik debat aktif ini sebagai salah satu layanan bimbingan
dan konseling sebagai sarana dalam meningkatkan kemampuan
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mengemukakan pendapat siswa.  Karena pelaksanaan teknik debat aktif ini
tidak terlalu sulit untuk dilakukan.
2. Bagi Siswa
Kemampuan mengemukakan pendapat siswa kelas VIII SMP
Negeri 2 Jatitujuh telah mengalami peningkatan melalui teknik debat aktif.
Oleh karena itu, disarankan kepada siswa agar kemampuan
mengemukakan pendapat yang telah dimiliki dapat dikembangkan dan
diaplikasikan dengan cara siswa lebih sering bertanya dan mengemukakan
pendapat dalam setiap pembelajaran yang diikuti.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peningkatan kemampuan mengemukakan pendapat dalam
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik debat aktif.
Disarankan untuk peneliti selanjutnya dapat menggunakan teknik debat
aktif ini dengan cara yang lebih kreatif lagi seperti dengan menggunakan
media pada saat menyampaikan topik permasalahan yang akan dibahas,
misalnya sebelum memulai perdebatan ditayangkan video terlebih dahulu..
Hal tersebut dilakukan agar siswa menjadi lebih tertarik untuk mengikuti
kegiatan debat aktif.
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LAMPIRAN 1.
SKALA UJI COBA
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SKALA KEMAMPUAN MENGEMUKAKAN PENDAPAT
Pengantar :
1. Angket ini digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam mengemukakan
pendapat.
2. Pengisian angket ini tdak mempengaruhi nilai siswa pada mata pelajaran manapun.
3. Jawaban yang telah siswa berikan akan terjaga kerahasiaannya, oleh karena itu, siswa
diharapkan untuk mengisi angket ini dengan sejujur-jujurnya.
Petunjuk pengisian:
Isilah identitas dengan jelas terlebih dahulu, setelah itu  baca butir pernyataan pada
kolom pernyataan dengan cermat dan teliti. Kemudian jawablah semua pernyataan dengan
memberi tanda checklist () pada salah satu jawaban yang sesuai dengan keadaan kalian
masing-masing pada kolom jawaban yang telah disediakan. Berikut ini keterangan pilihan
jawaban:
SS : Sangat Sesuai
S : Sesuai
TS : Tidak Sesuai
STS : Sangat Tidak Sesuai
Contoh :
Apabila pernyataan ini Tidak Sesuai dengan diri anda, berikan tanda cheklist ()
pada kolom pernyataan Tidak Sesuai (TS)
No Pernyataan SS S TS STS
1 Saya tidak pernah menyampaikan pendapat apapun ketika
kegiatan pembelajaran.

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1. Identitas Siswa
Nama :
Kelas :
Jenis Kelamin :
2. Daftar Pernyataan
No Pernyataan SS S TS STS
1 Saya selalu menyampaikan pendapat  pada saat kegiatan pembelajaran
2 Saya selalu mengajukan diri  ketika guru meminta siswa untukmenyampaikan pendapat.
3 Saya selalu berkomunikasi dengan guru ketika saya tidak suka dengancara mengajarnya.
4
Ketika saya merasa senang dengan kegiatan pembelajaran yang
diikuti, saya selalu mengatakan pada guru kalau saya menyukai
pelajaran yang diberikan.
5 Saya tidak pernah merasa takut ditertawakan ketika sayamenyampaikan pendapat di depan kelas.
6 Saya selalu yakin dengan pendapat yang saya sampaikan
7 Saya selalu percaya diri ketika ditunjuk oleh guru untukmenyampaikan pendapat
8 Saya tidak pernah merasa gugup ketika saya diminta oleh guru untukmenyampaikan pendapat.
9 Ketika kegiatan diskusi, saya selalu memberikan sumbangan ide ataupendapat.
10 Saya selalu berbicara dengan lancar ketika saya menyampaikanpendapat
11 Saya selalu bertanya pada guru ketika ada pelajaran yang kurang atautidak saya mengerti
12 Ketika guru memberikan pertanyaan, saya selalu suka rela mengajukandiri untuk menjawab pertanyaan tersebut
13 Ketika ada teman yang melakukan presntasi saya selalu mengajukanpertanyaan sekaligus memberikan tanggapan
14 Ketika kelompok saya melakukan presentasi, saya yang selalu
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menjawab saat ada pertanyaan dari kelompok lain
15 Ketika saya merasa guru memberikan penjelasan yang salah sayaselalu menyampaikan kalau ada kesalahan dalam penjelasannya
16 Ketika saya tidak setuju dengan pendapat teman, saya selalumemberikan sanggahan atas pendapat teman saya
17 Saya hanya menyampaikan pendapat ketika guru menunjuk saya saja
18 Saya sering merasa takut ditertawakan oleh teman-teman jika sayamenyampaikan pendapat di depan kelas.
19 Saya merasa malas untuk menyampaikan pendapat ketika kegiatanpembelajaran.
20 Saya selalu berfikir bahwa teman-teman akan mengejek danmentertawakan saya jika saya menyampaikan pendapat.
21 Saya selalu merasa khawatir akan salah bicara jika saya diminta untukmenyampaikan pendapat oleh guru.
22 Ketika guru meminta saya untuk menyampaikan pendapat, saya selalumerasa gugup
23 Saya sering merasa ragu dengan apa yang akan saya katakana ketikasaya diminta guru untuk menyampaikan pendapat
24 Saya sering keluar keringat dingin ketika guru menunjuk saya untukmenyampaikan pendapat
25 Saya lebih memilih untuk diam ketika kegiatan diskusi
26
Saat kelompok saya melakukan presentasi, saya hanya diam saja dan
selalu membiarkan teman saya yang menjawab pertanyaan dari
kelompok lain
27 Saya merasa malas jika diminta oleh teman untuk memberikansumbangan ide/pendapat pada saat kegiatan diskusi kelompok.
28 Saya sering merasa takut untuk bertanya pada guru ketika adapelajaran yang kurang dimengerti.
29 Saya malas untuk menjawab pertanyaan jika guru tidak secaralangsung menunjuk saya untuk menjawab pertanyaan tersebut.
30 Ketika ada teman yang sedang presentasi saya lebih sering mengobroldaripada mengajukan pertanyaan atau memberikan tanggapan.
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31 Saya takut guru akan marah jika saya menyampaikan kalau sayakurang menyukai cara mengajarnya.
32 Saya merasa malas untuk menyampaikan tanggapan tentang cara gurumengajar.
33 Ketika menyampaikan pendapat, saya selalu berhati-hati agar pendapatyang saya sampaikan tidak menyinggung perasaan orang lain.
34
Ketika menyampaikan pendapat, saya hanya asal bicara tanpa
memikirkan apakah pendapat saya menyakiti perasaan orang lain atau
tidak
35 Saya selalu menggunakan bahasa yang baik dan benar ketika sayamenyampaikan pendapat
36 Saya selalu menggunakan kata-kata yang sopan ketika menyampaikanpendapat
37 Saya mengalami kesulitan untuk menyampaikan pendapat agar bisalangsung dimengerti oleh orang lain.
38 Saya selalu berbicara terbata-bata ketika saya menyampaikan pendapat
39 Saya merasa kalau banyak kalimat yang menyinggung teman-temanketika saya menyampaikan pendapat.
40
Saya selalu berhati-hati ketika menyampaikan pendapat, karena saya
tidak ingin pendapat yang saya sampaikan menyakiti perasaan orang
lain.
41 Saya kurang memperhatikan bahasa yang saya gunakan ketika sayamenyampaikan pendapat.
42 Saya sering tanpa sadar menggunakan kalimat yang kurang sopanketika saya menyampaikan pendapat.
43 Saya mengalami kesulitan untuk membedakan bahasa yang baik danbenar dalam mengemukakan pendapat.
44 Saya selalu berdiskusi dengan teman ketika ada pelajaran yang kurangdimengerti
45 Saya selalu menyampaikan koreksi ketika ada penjelasan guru yangsaya rasa kurang tepat.
46 Saya takut dianggap sok tahu jika saya menyampaikan kalau ada
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kesalahan/kekeliruan dalam penjelasan yang diberikan oleh guru.
47 Ketika saya merasa ada pendapat teman yang kurang tepat saya selalumemberikan koreksi.
48 Saya tidak pernah memperhatikan apakah guru memberikanpenjelasan yang salah atau benar
49 Saya malas untuk melakukan diskusi atau bertukar pikiran denganteman.
50 Saya hanya berdiam diri meskipun saya merasa ada pendapat yangkurang tepat yang disampaikan oleh teman atau guru
51 Daripada berdiskusi dengan teman  tentang pelajaran, saya lebihmemilih membicarakan hal yang lain di luar pelajaran.
52 Ketika saya menyampaikan pendapat, teman-teman dan guru selalulangsung mengerti maksud dari pendapat yang saya sampaikan
53 Saya merasa sering berbelit-belit ketika saya menyampaikan pendapat.
54 Saya mengalami kesulitan untuk menyampaikan pendapat agar sesuaidengan apa yang saya pikirkan.
55 Saya sering mendapat kritik teman-teman karena ketikamenyampaikan pendapat inotasi suara saya selalu kurang jelas
56 Saya selalu menyampaikan pendapat langsung pada intinya
57 Ketika menyampaikan pendapat, saya selalu memperhatikan apakahinotasi suara saya jelas atau tidak
58 Saya selalu menyampaikan pendapat sesuai dengan konsep yang sayapikirkan
59 Saya selalu mengatakan kepada guru ketika saya mulai merasa bosandengan cara mengajarnya.
60 Saya selalu berbicara dengan guru saat saya merasa senang dengancara mengajarnya.
61 Saya sering dikritik teman-teman karena pendapat yang sayasampaikan selalu menyinggung perasaan mereka.
62 Saya selalu melemparkan jawaban kepada teman lain ketika gurumeminta saya untuk menjawab pertanyaan.
63 Saya malas mengajukan pertanyaan meskipun saya tidak mengerti
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dengan penjelasan yang diberikan oleh guru.
64 Saya selalu mengalami kesulitan untuk menyampaikan pendapat agarsesuai dengan apa yang saya pikirkan.
65
Saya sering mendapat kritik teman-teman karena ketika
menyampaikan pendapat, kalimat yang saya ucapkan selalu berputar-
putar/berbelit-belit.
66 Saya mengalami kesulitan untuk menggungkapkan pendapat agar bisalangsung pada intinya.
67 Terkadang saya merasa bingung dengan pendapat  yang sayasampaikan sendiri
68 Saya merasa kalau teman-teman dan guru sering bingung memahamipendapat yang saya sampaikan.
69 Saya merasa banyak teman-teman yang sakit hati dengan dengankalimat yang saya ucapkan ketika menyampaikan pendapat.
70 Saya mengalami kesulitan untuk berbicara dengan lancar ketikamenyampaikan pendapat.
71 Saya bisa menyampaikan pendapat dengan inotasi suara yang jelas
72 Saya sering mendapat teguran dari guru karena ketika menyampaikanpendapat banyak kata-kata yang kurang sopan
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LAMPIRAN 2.
HASIL
UJI COBA INSTRUMEN
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Reliability
Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 30 100.0
Ecludeda 0 .0
Total 30 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.862 72
Item-Total Statistics
Scale Mean if
Item Deleted
Scale Variance if
Item Deleted
Corrected Item-
Total Correlation
Cronbach's Alpha
if Item Deleted
VAR00001 194.97 541.689 .489 .860
VAR00002 194.90 529.128 .681 .856
VAR00003 195.23 557.357 -.091 .864
VAR00004 194.83 536.213 .446 .859
VAR00005 194.87 540.395 .305 .860
VAR00006 194.60 552.110 .080 .863
VAR00007 194.60 541.283 .311 .860
VAR00008 195.10 550.369 .088 .863
VAR00009 194.33 539.057 .471 .859
VAR00010 195.07 548.547 .152 .862
VAR00011 194.50 528.052 .607 .857
VAR00012 195.00 523.655 .653 .856
VAR00013 194.90 541.679 .299 .860
VAR00014 194.90 546.231 .210 .861
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VAR00015 195.07 537.168 .501 .859
VAR00016 195.00 540.897 .328 .860
VAR00017 195.13 545.154 .284 .861
VAR00018 195.13 534.602 .463 .858
VAR00019 194.43 533.495 .444 .858
VAR00020 195.10 533.334 .453 .858
VAR00021 195.40 541.145 .391 .860
VAR00022 195.17 545.523 .199 .862
VAR00023 195.13 560.326 -.147 .866
VAR00024 194.70 535.528 .428 .859
VAR00025 194.47 539.982 .292 .860
VAR00026 194.40 526.869 .609 .856
VAR00027 194.40 542.731 .270 .861
VAR00028 194.90 535.748 .427 .859
VAR00029 194.63 534.723 .465 .858
VAR00030 194.67 529.471 .584 .857
VAR00031 194.77 541.771 .333 .860
VAR00032 194.80 546.855 .190 .862
VAR00033 194.60 544.386 .223 .861
VAR00034 194.50 542.672 .259 .861
VAR00035 194.37 537.413 .495 .859
VAR00036 194.33 536.713 .450 .859
VAR00037 195.20 558.303 -.108 .865
VAR00038 194.90 548.024 .162 .862
VAR00039 194.63 555.275 -.034 .864
VAR00040 194.87 550.878 .070 .863
VAR00041 195.10 543.197 .346 .860
VAR00042 195.13 549.844 .095 .863
VAR00043 194.90 551.679 .054 .863
VAR00044 194.50 545.707 .179 .862
VAR00045 194.97 540.033 .352 .860
VAR00046 195.03 550.171 .107 .862
VAR00047 194.83 550.489 .107 .862
VAR00048 194.70 543.666 .276 .861
VAR00049 194.17 542.282 .308 .860
VAR00050 195.10 538.507 .367 .860
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VAR00051 194.27 541.857 .371 .860
VAR00052 194.87 546.120 .231 .861
VAR00053 194.93 539.306 .450 .859
VAR00054 195.23 538.875 .363 .860
VAR00055 195.10 548.714 .122 .862
VAR00056 195.17 548.351 .131 .862
VAR00057 194.97 536.102 .412 .859
VAR00058 194.70 534.838 .516 .858
VAR00059 195.57 553.564 .014 .863
VAR00060 194.63 543.757 .272 .861
VAR00061 194.73 540.202 .410 .860
VAR00062 195.00 542.690 .282 .861
VAR00063 194.87 528.809 .532 .857
VAR00064 195.33 537.057 .441 .859
VAR00065 194.93 539.582 .332 .860
VAR00066 195.13 542.602 .398 .860
VAR00067 194.27 425.513 .415 .893
VAR00068 195.23 536.875 .457 .859
VAR00069 194.87 543.430 .290 .861
VAR00070 195.27 538.478 .358 .860
VAR00071 194.80 543.614 .248 .861
VAR00072 194.80 548.648 .090 .863
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LAMPIRAN 3.
REKAPITULASI ITEM SHAHIH DAN
ITEM GUGUR
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REKAPITULASI ITEM SAHIH DAN ITEM GUGUR
Variabel Komponen Indikator Deskriptor ItemGugur
Item
Sahih
Kemampu
-an
mengemu-
kakan
pendapat
1. Sanggup
mengeks-
presikan
perasaan
secara
lisan.
a. Mengungkap
-kan
ketidaksenan
gan dan
kesenangan
atas kegiatan
pembelajaran
yang diikuti
a) Menyampai-
kan pendapat
kepada guru
ketika merasa
kurang
menyukai
metode
pengajaran
yang
digunakan
3, 59 31
b) Menyampai-
kan tanggapan
yang positif
pada guru
ketika merasa
senang
dengan proses
pembelajaran
yang diikuti.
4, 60 4
b. Mengungkap
kan pendapat
dengan
mempertim-
bangkan
perasan
orang lain
a) Pendapat
yang
disampaikan
tidak
menyinggung
perasaan
orang lain.
33 39, 61
b) Pendapat
yang
disampaikan
tidak
menyakiti
perasaan
orang lain
40 34, 69
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2. Sanggup
mengeks-
presikan
pikiran
secara
lisan
a. Berani tampil
untuk
menyampai-
kan ide,
gagasan, atau
pendapat.
a) Sukarela
untuk
menyampai-
kan ide,
gagasan, atau
pendapat
1, 2 17, 19
b) Tidak merasa
takut untuk
ditertawakan
ketika
menyampai-
kan pendapat.
5 18, 20
c) Tidak ragu-
ragu ketika
menyampai-
kan pendapat.
6 21, 23
d) Tidak gugup
ketika harus
menyampai-
kan pendapat
7, 8 22, 24
b. Bertukar
pikiran
dengan
teman pada
saat atau
setelah
proses
pembelajaran
a) Berdiskusi
dengan teman
apabila ada
pelajaran
yang kurang
dimengerti
44 49, 51
b) Memberikan
sumbangan
ide atau
pendapat
ketika
kegiatan
diskusi.
9 25, 27
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c. Dapat
mengkomuni
-kasikan ide
atau
pendapat
dengan baik.
a) Menyampai-
kan pendapat
dengan
menggunakan
bahasa yang
baik dan
benar
35 41, 43
b) Mengguna-
kan kata-kata
yang sopan
ketika
menyampai-
kan pendapat.
36 42, 72
c) Pendapat
yang
disampaikan
dapat
dimengerti
52 37,67, 68
d) Tidak terbata-
bata pada saat
berbicara
10 38, 70
e) Menyampai-
kan pendapat
dengan
inotasi suara
yang jelas.
57, 71 55
d. Dapat
menyampai-
kan pendapat
secara jelas
dan runtut.
a) Pendapat
yang
disampaikan
tidak berbelit-
belit
56 53,65, 66
b) Pendapat
yang
disampaikan
sesuai dengan
apa yang
dipikirkan
58 54, 64
153
3. Cakap
dalam
merespon
proses
pembelaj
a-ran
a. Bertanya
atau
menjawab
ketika
kegiatan
pembelaja-
ran
a) Mengajukan
pertanyaan
ketika ada
pelajaran
yang kurang
dimengerti
11 28, 63
b) Menjawab
pertanyaan
guru dengan
suka rela
12 29, 62
c) Mengajukan
dan
menjawab
pertanyaan
pada kegiatan
presentasi
13, 14 30, 26
b. Mampu
mengkoreksi
atau
menyanggah
a) Dapat
mengkoreksi
ketika merasa
guru
memberikan
penjelasan
yang salah
15 48, 46
b) Dapat
menyanggah
pendapat
teman atau
guru yang
dirasa kurang
sesuai/tepat.
16, 45,
47 50
154
LAMPIRAN 4.
SKALA PENELITIAN
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SKALA KEMAMPUAN MENGEMUKAKAN PENDAPAT
Pengantar :
1. Angket ini digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam mengemukakan
pendapat.
2. Pengisian angket ini tdak mempengaruhi nilai siswa pada mata pelajaran manapun.
3. Jawaban yang telah siswa berikan akan terjaga kerahasiaannya, oleh karena itu, siswa
diharapkan untuk mengisi angket ini dengan sejujur-jujurnya.
Petunjuk pengisian:
Isilah identitas dengan jelas terlebih dahulu, setelah itu  baca butir pernyataan pada
kolom pernyataan dengan cermat dan teliti. Kemudian jawablah semua pernyataan dengan
memberi tanda checklist () pada salah satu jawaban yang sesuai dengan keadaan kalian
masing-masing pada kolom jawaban yang telah disediakan. Berikut ini keterangan pilihan
jawaban:
SS : Sangat Sesuai
S : Sesuai
TS : Tidak Sesuai
STS : Sangat Tidak Sesuai
Contoh :
Apabila pernyataan ini Tidak Sesuai dengan diri anda, berikan tanda cheklist ()
pada kolom pernyataan Tidak Sesuai (TS)
No Pernyataan SS S TS STS
1 Saya tidak pernah menyampaikan pendapat apapun ketika
kegiatan pembelajaran.

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1. Identitas Siswa
Nama :
Kelas :
Jenis Kelamin :
2. Daftar Pernyataan
No Pernyataan SS S TS STS
1 Saya selalu menyampaikan pendapat  pada saat kegiatan pembelajaran
2 Saya selalu mengajukan diri  ketika guru meminta siswa untukmenyampaikan pendapat.
3
Ketika saya merasa senang dengan kegiatan pembelajaran yang
diikuti, saya selalu mengatakan pada guru kalau saya menyukai
pelajaran yang diberikan.
4 Saya tidak pernah merasa takut ditertawakan ketika sayamenyampaikan pendapat di depan kelas.
5 Saya selalu percaya diri ketika ditunjuk oleh guru untukmenyampaikan pendapat
6 Ketika kegiatan diskusi, saya selalu memberikan sumbangan ide ataupendapat.
7 Saya selalu bertanya pada guru ketika ada pelajaran yang kurang atautidak saya mengerti
8 Ketika guru memberikan pertanyaan, saya selalu suka rela mengajukandiri untuk menjawab pertanyaan tersebut
9 Ketika ada teman yang melakukan presntasi saya selalu mengajukanpertanyaan sekaligus memberikan tanggapan
10 Ketika saya merasa guru memberikan penjelasan yang salah sayaselalu menyampaikan kalau ada kesalahan dalam penjelasannya
11 Ketika saya tidak setuju dengan pendapat teman, saya selalumemberikan sanggahan atas pendapat teman saya
12 Saya hanya menyampaikan pendapat ketika guru menunjuk saya saja
13 Saya sering merasa takut ditertawakan oleh teman-teman jika saya1menyampaikan pendapat di depan kelas.
14 Saya merasa malas untuk menyampaikan pendapat ketika kegiatan
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pembelajaran.
15 Saya selalu berfikir bahwa teman-teman akan mengejek danmentertawakan saya jika saya menyampaikan pendapat.
16 Saya selalu merasa khawatir akan salah bicara jika saya diminta untukmenyampaikan pendapat oleh guru.
17 Saya sering keluar keringat dingin ketika guru menunjuk saya untukmenyampaikan pendapat
18 Saya lebih memilih untuk diam ketika kegiatan diskusi
19
Saat kelompok saya melakukan presentasi, saya hanya diam saja dan
selalu membiarkan teman saya yang menjawab pertanyaan dari
kelompok lain
20 Saya merasa malas jika diminta oleh teman untuk memberikansumbangan ide/pendapat pada saat kegiatan diskusi kelompok.
21 Saya sering merasa takut untuk bertanya pada guru ketika adapelajaran yang kurang dimengerti.
22 Saya malas untuk menjawab pertanyaan jika guru tidak secaralangsung menunjuk saya untuk menjawab pertanyaan tersebut.
23 Ketika ada teman yang sedang presentasi saya lebih sering mengobroldaripada mengajukan pertanyaan atau memberikan tanggapan.
24 Saya takut guru akan marah jika saya menyampaikan kalau sayakurang menyukai cara mengajarnya.
25
Ketika menyampaikan pendapat, saya hanya asal bicara tanpa
memikirkan apakah pendapat saya menyakiti perasaan orang lain atau
tidak
26 Saya selalu menggunakan bahasa yang baik dan benar ketika sayamenyampaikan pendapat
27 Saya selalu menggunakan kata-kata yang sopan ketika menyampaikanpendapat
28 Saya kurang memperhatikan bahasa yang saya gunakan ketika sayamenyampaikan pendapat.
29 Saya selalu menyampaikan koreksi ketika ada penjelasan guru yangsaya rasa kurang tepat.
158
30 Saya tidak pernah memperhatikan apakah guru memberikanpenjelasan yang salah atau benar
31 Saya malas untuk melakukan diskusi atau bertukar pikiran denganteman.
32 Saya hanya berdiam diri meskipun saya merasa ada pendapat yangkurang tepat yang disampaikan oleh teman atau guru
33 Daripada berdiskusi dengan teman  tentang pelajaran, saya lebihmemilih membicarakan hal yang lain di luar pelajaran.
34 Saya merasa sering berbelit-belit ketika saya menyampaikan pendapat.
35 Saya mengalami kesulitan untuk menyampaikan pendapat agar sesuaidengan apa yang saya pikirkan.
36 Ketika menyampaikan pendapat, saya selalu memperhatikan apakahinotasi suara saya jelas atau tidak
37 Saya selalu menyampaikan pendapat sesuai dengan konsep yang sayapikirkan
38 Saya selalu berbicara dengan guru saat saya merasa senang dengancara mengajarnya.
39 Saya sering dikritik teman-teman karena pendapat yang sayasampaikan selalu menyinggung perasaan mereka.
40 Saya selalu melemparkan jawaban kepada teman lain ketika gurumeminta saya untuk menjawab pertanyaan.
41 Saya malas mengajukan pertanyaan meskipun saya tidak mengertidengan penjelasan yang diberikan oleh guru.
42 Saya selalu mengalami kesulitan untuk menyampaikan pendapat agarsesuai dengan apa yang saya pikirkan.
43
Saya sering mendapat kritik teman-teman karena ketika
menyampaikan pendapat, kalimat yang saya ucapkan selalu berputar-
putar/berbelit-belit.
44 Saya mengalami kesulitan untuk menggungkapkan pendapat agar bisalangsung pada intinya.
45 Terkadang saya merasa bingung dengan pendapat  yang sayasampaikan sendiri
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46 Saya merasa kalau teman-teman dan guru sering bingung memahamipendapat yang saya sampaikan.
47 Saya merasa banyak teman-teman yang sakit hati dengan dengankalimat yang saya ucapkan ketika menyampaikan pendapat.
48 Saya mengalami kesulitan untuk berbicara dengan lancar ketikamenyampaikan pendapat.
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LAMPIRAN 5.
DATA HASIL PENELITIAN
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HASIL PRE-TEST
162
Keterangan : Yang bertanda kuning adalah siswa yang menjadi subyek penelitian
163
HASIL POST TEST SIKLUS I
164
HASIL POST TEST SIKLUS II
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LAMPIRAN 6.
SATUAN LAYANAN
BIMBINGAN DAN KONSELING
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SATUAN LAYANAN (SATLAN)
BIMBINGAN DAN KONSELING
Satuan pendidikan SMP NEGERI 2 JATITUJUH
Kelas / Semester VIII/ Semester 1
Jumlah Pertemuan 5 X Pertemuan
A. Judul Layanan : Peningkatan Kemampuan Mengemukakan
Pendapat Siswa Melalui teknik Debat Aktif
B. Jenis Layanan : Tindakan Kelas
C. Bidang Bimbingan : Belajar
D. Fungsi Layanan : Pengembangan
E. Komponen Program : Layanan Dasar/ Bimbingan Klasikal
F. Tujuan Layanan :
 Melatih siswa untuk terbiasa berbicara di depan kelas.
 Melatih siswa untuk menyampaikan pendapat yang baik dan benar.
 Meningkatkan kemampuan siswa dalam mengemukakan pendapat.
 Mengenalkan kepada guru dan siswa model pembelajaran dengan
menggunakan teknik debat aktif.
 Siswa dapat mengerti pentingnya keaktifan dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran.
G. Metode Layanan : Debat Aktif
H. Alat/Media Layanan : Artikel dan Alat  tulis
I. Sasaran Layanan : Siswa SMP kelas VIII
J. Tempat Pelaksanaan : Ruang Kelas
K. Alokasi Waktu : 2 X 40 Menit
L. Deskripsi Kegiatan :  Terlampir
M. Materi Layanan : Terlampir
N. Rencana Penilaian:
1. Evaluasi Proses:
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a. Respon siswa, antusias atau tidak ketika mengikuti proses layanan
b. Kehadiran siswa dan keaktifan siswa ketika proses layanan
2. Evaluasi Hasil :
Pemahaman siswa tentang makna yang tersirat dari debat yang telah
dilakukan.
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Lampiran Kegiatan
A. SIKLUKS I
1. Pertemuan Pertama
Tanggal Pelaksanaan : Selasa, 24 November 2015
Topik Debat               : Internet
Deskripsi Kegiatan:
Tahap Uraian Layanan
Pendahuluan  Guru BK membuka kegiatan dengan
salam pembuka dan berdo’a.
 Guru BK memperkenalkan peneliti
kepada siswa
 Guru BK mengecek kehadiran siswa.
 Guru BK menanyakan pada siswa tentang
pengalamannya dalam hal menyampaikan
pendapat pada kegiatan pembelajaran.
 Guru BK menyampaikan maksud dan
tujuan yang dari kegiatan yang akan
dilaksanakan.
 Guru BK dan peneliti memberi gambaran
tentang kegiatan yang akan dilakukan.
 Guru BK sedikit menjelaskan tentang tata
cara pelaksanaan debat aktif.
Inti  Guru BK menyampaikan topik yang akan
dibahas, yakni tentang ‘Internet’
 Guru BK menyampaikan pernyataan yang
terkait dengan internet.
 Guru BK membagi siswa dalam dua
golongan yakni Pro dan Kontra.
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Pembagian golongan dilakukan dengan
guru BK meminta siswa untuk
menyediakan kertas kecil yang diberi
nama. Siswa yang setuju dengan
pernyataan guru BK diminta untuk
menuliskan  Pro sedangkan bagi siswa
yang tidak setuju diminta untuk
menuliskan Kontra pada kertasnya
masing-masing. Selanjutnya guru BK
meminta siswa untuk mengumpulkan
kertasnya.
 Setelah siswa tergolong dalam Pro dan
Kontra, guru BK membagi siswa menjadi
beberapa kelompok kecil.
 Guru BK mengatur posisi duduk siswa.
 Siswa diminta untuk duduk dengan
anggota kelompoknya masing-masing dan
saling berhadapan dengan golongan
lawan.
 Guru BK menunjuk juru bicara untuk
setiap kelompok.
 Guru BK membacakan peraturan debat
aktif yang harus ditaati oleh setiap
anggota kelompok.
 Guru BK membacakan artikel tentang
permasalahan yang akan dibahas.
 Guru BK memberi waktu pada siswa
untuk berdiskusi dalam rangka menyusun
strategi dan argumen yang akan
disampaikan pada kegiatan debat aktif.
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 Guru Guru BK memulai perdebatan
dengan meminta kepada setiap juru bicara
secara bergantian untuk mengemukakan
pendapat mereka.
 Guru BK juga memberikan kesempatan
kepada siswa yang tidak terpilih menjadi
juru bicara untuk memyampaikan
pendapatnya.
 Setelah semua siswa mendengarkan
argumen dari masing-masing kelompok,
guru guru BK menghentikan sejenak
kegiatan perdebatan dan meminta para
juru bicara untuk kembali kelompoknya.
 Guru BK kembali memberi kesempatan
pada siswa untuk berdiskusi selama
beberapa menit dalam rangka mengkonter
argumen dari pihak lawan.
 Guru BK memulai kembali perdebatan
dengan menunjuk kembali juru bicara
untuk setiap kelompok.
 Guru Guru BK meminta kepada siswa
yang lain untuk memberikan catatan yang
memuat argumen bantahan kepada
pendebat mereka.
 Jika perdebatan dirasa cukup, Guru BK
dapat mengakhiri perdebatan.
Penutup  Guru Guru BK meminta siswa untuk
membereskan tempat duduk pada posisi
semula.
 Siswa juga diminta untuk duduk pada
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tempat duduknya masing-masing seperti
sebelum dimulai kegiatan debat.
 Bersama dengan siswa guru Guru BK
berdiskusi tentang apa yang di dapatkan
oleh siswa dari kegiatan debat yang telah
dilakukan
 Guru Guru BK juga meminta siswa untuk
mengenali apa yang menurut mereka
merupakan pendapat terbaik yang
dikemukakan oleh kedua belah pihak.
 Guru Guru BK mengakhiri kegiatan yang
dilakukan dengan mengucapkan salam
dan terimakasih atas partisipasi siswa
dalam mengikuti kegiatan yang dilakukan.
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2. Pertemuan Ke-Dua
Tanggal Pelaksanaan : Jum’at, 27 November 2015
Topik Debat               : Siswa diperbolehkan membawa HP ke sekolah
Deskripsi Kegiatan :
Tahap Uraian Layanan
Pendahuluan  Guru BK membuka kegiatan dengan
salam pembuka dan berdo’a.
 Guru BK mengecek kehadiran siswa.
 Guru BK menanyakan kabar siswa.
 Guru BK mere-view kembali kegiatan
yang telah dilakukan pada pertemuan
sebelumnya.
 Guru BK menyampaikan maksud dan
tujuan yang dari kegiatan yang akan
dilaksanakan.
Inti  Guru BK menyampaikan topik yang akan
dibahas, yakni tentang ‘siswa
diperbolehkan membawa hp ke sekolah’
 Guru BK menyampaikan pernyataan yang
terkait dengan permasalahan.
 Guru BK membagi siswa dalam dua
golongan yakni Pro dan Kontra.
Pembagian golongan dilakukan dengan
guru BK meminta siswa untuk menutup
matanya dan siswa setuju dengan
pernyataan guru BK diminta untuk untuk
mengacungkan tangannya, sedangkan
yang tidak setuju untuk tetap diam. Siswa
yang setuju akan digolongan pada
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golongan Pro dan yang tidak setuju pada
golongan Kontra.
 Setelah siswa tergolong dalam Pro dan
Kontra, guru BK membagi siswa menjadi
beberapa kelompok kecil.
 Guru BK mengatur posisi duduk siswa.
 Siswa diminta untuk duduk dengan
anggota kelompoknya masing-masing dan
saling berhadapan dengan golongan
lawan.
 Guru BK menunjuk juru bicara untuk
setiap kelompok.
 Guru BK membacakan peraturan debat
aktif yang harus ditaati oleh setiap
anggota kelompok.
 Guru BK membacakan artikel tentang
permasalahan yang akan dibahas.
 Guru BK memberi waktu pada siswa
untuk berdiskusi dalam rangka menyusun
strategi dan argumen yang akan
disampaikan pada kegiatan debat aktif.
 Guru Guru BK memulai perdebatan
dengan meminta kepada setiap juru bicara
secara bergantian untuk mengemukakan
pendapat mereka.
 Guru BK juga memberikan kesempatan
kepada siswa yang tidak terpilih menjadi
juru bicara untuk memyampaikan
pendapatnya.
 Setelah semua siswa mendengarkan
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argumen dari masing-masing kelompok,
guru guru BK menghentikan sejenak
kegiatan perdebatan dan meminta para
juru bicara untuk kembali kelompoknya.
 Guru BK kembali memberi kesempatan
pada siswa untuk berdiskusi selama
beberapa menit dalam rangka mengkonter
argumen dari pihak lawan.
 Guru BK memulai kembali perdebatan
dengan menunjuk kembali juru bicara
untuk setiap kelompok.
 Guru Guru BK meminta kepada siswa
yang lain untuk memberikan catatan yang
memuat argumen bantahan kepada
pendebat mereka.
 Jika perdebatan dirasa cukup, Guru BK
dapat mengakhiri perdebatan.
Penutup  Guru Guru BK meminta siswa untuk
membereskan tempat duduk pada posisi
semula.
 Siswa juga diminta untuk duduk pada
tempat duduknya masing-masing seperti
sebelum dimulai kegiatan debat.
 Bersama dengan siswa guru Guru BK
berdiskusi tentang apa yang di dapatkan
oleh siswa dari kegiatan debat yang telah
dilakukan
 Guru Guru BK juga meminta siswa untuk
mengenali apa yang menurut mereka
merupakan pendapat terbaik yang
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dikemukakan oleh kedua belah pihak.
 Guru Guru BK mengakhiri kegiatan yang
dilakukan dengan mengucapkan salam
dan terimakasih atas partisipasi siswa
dalam mengikuti kegiatan yang dilakukan.
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MATERI LAYANAN
BOLEHKAH SISWA MEMBAWA HP KE SEKOLAH?
Teknologi informasi dan komunikasi saat ini berkembang pesat, tak terbendung
bagaikan air yang mengalir ke suatu kawasan, meluas dan kian bertambah. Perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi merambah ke seluruh lapisan masyarakat, baik di pedesaan
maupun perkotaan. Kalangan masyarakat umum, pelajar, mahasiswa, orang miskin, kalangan
ekonomi menengah, apalagi golongan orang berduit, semuanya tersentuh oleh perkemangan itu.
Kita tidak mungkin menghindarinya, kecuali jika siap digilas oleh teknologi itu sendiri. Telepon
selular (ponsel) atau hand phone (hp) sebagai salah satu alat komunikasi telah merambah ke
seluruh urat nadi bahkan syarafsyaraf kehidupan masyarakat.
Suatu ketika saya menyaksikan seorang pemulung ‐‐di tengah kegiatannya mengumpulkan
barang bekas‐‐ menghentikan aktivitasnya untuk berkomunikasi. Entah dia sedang menerima
atau menelepon relasinya dengan menggunakan hp, yang jelas fenomena itu menunjukkan
bahwa ponsel bukan hanya dimiliki oleh orang kaya dan bukan lagi merupakan barang mewah.
Ia bisa dimiliki oleh semua strata masyarakat.
Ponsel sudah merupakan kebutuhan sangat vital di masyarakat. Di sekolah, lebih heboh
lagi. Hampir seluruh siswa punya atau membawa ponsel. Di sekolah strata menengah,sekitar 60
oersen siswanya diketahui membawa hp, sementara di sekolah strata rendah sekitar 30 persen.
Walaupun ponsel bukan lagi barang baru bagi masyarakat, kita bisa amati bahwa alat
komunikasi mobil itu masih ngetren di kalangan pelajar. Mereka seakan berlomba menunjukkan
tipe ponselnya paling baru dan pula harganya paling mahal. Sayang, kebebasan siswa membawa
hp ke sekolah banyak menimbulkan ekses yang tidak diharapkan. Permasalahan yang muncul
bisa klasik. Misalnya, siswa menjadi kurang konsentrasi dalam menerima pelajaran, karena
sibuk bermain game di ponsel atau kirim‐kiriman SMS antarteman. Kemudian, muncul
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permasalahan yang agak serius, yaitu ketidakjujuran siswa ketika mengikuti ulangan atau ujian.
Para siswa bisa bertukar jawaban lewat SMS. Belum lagi kasus kehilangan ponsel yang semakin
meningkat di ruang kelas akibat berbagai sebab. Mungkin, itu terjadi karena ada yang iri melihat
HP orang lain lebih keren, atau memang ingin memilikinya.
Kecurangan Ujian Pada saat siswa mengikuti ujian nasional (UN), ponsel dapat
dimanfaatkan untuk melakukan kecurangan. Misalnya berkomunikasi dengan orang tertentu
untuk meminta jawaban. Kalau diketahui, akibatnya juga fatal. Bukan hanya murid yang terlibat
kecurangan akan terkena masalah, melainkan juga pengawas ujian, kepala sekolah, dan guru
terkena eksesnya. Salah‐salah bisa diadili. Pada UN tahun lalu, di sebuah SMU negeri di
Semarang, misalnya, seorang guru disangka telah menyebarkan SMS berisi jawaban soal‐soal
kepada peserta ujian dengan imbalan uang. Pepatah menyatakan ’’sepandai‐pandainya
menyimpan bangkai, pada akhirnya akan berbau juga’’, ulah guru itu tercium oleh sejumlah
murid yang tidak ikut‐ikutan dalam konspirasi tersebut. Belakangan, kasus itu diajukan ke meja
hijau. Tetapi, si guru terlepas dari jerat hukum. Pasalnya, tak ada bukti yang mengindikasikan
dialah yang mengirimkan SMS tersebut.
Pada waktu itu, seorang pengguna hp belum diwajibkan mendaftarkan nama dan
alamatnya ketika dia membeli kartu perdana. Kasus yang lebih parah adalah beredarnya gambar
porno yang melibatkan salah satu siswa. Akibatnya fatal. Anak yang terlibat dalam adegan
porno itu harus dikeluarkan dari sekolah. Masih pada tahun lalu, suatu adegan porno yang
melibatkan seorang siswi kelas II sebuah SMU negeri di Semarang yang lain, beredar di ponsel
bahkan internet. Dia melakukan adegan layaknya suami istri masih dengan memakai seragam
sekolah. Siswi yang masih belia itu pada akhirnya dikeluarkan dari sekolahnya dan pindah ke
sebuah sekolah di Jawa Barat. Dua kasus tersebut adalah kasus yang terungkap para pelakunya.
Pasti masih banyak yang lain, yang masih menjadi misteri. Fungsi utama ponsel sebenarnya
hanya dua hal: alat untuk tukar‐menukar informasi lisan dan tukar‐menukar informasi dalam
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bentuk teks atau gambar. Kalau dikaji secara empiris, kalangan pelajar khususnya SD, SMP, dan
SMA, sebenarnya belum begitu penting bertukar informasi dengan cara seperti itu. Sebab,
seluruh waktunya di sekolah mulai pukul 07.00 sampai 13.00 digunakan untuk proses
pembelajaran di kelas.
Praktis, siswa tidak akan boleh menggunakan hp, dengan pertimbangan etika. Hanya
ada waktu 15 menit  2 (waktu istirahat) bagi mereka untuk memanfaatkan ponsel. Sekarang,
kita analisis dari sisi manfaat dan sisi dampak penggunaan hp di kalangan siswa. Kira‐kira lebih
condong ke arah mana? Apakah lebih banyak manfaatnya, atau sebaliknya lebih banyak ekses
negatifnya? Masalah itu barangkali perlu direnungkan bersama untuk kemudian mengambil
sikap: bolehkan siswa dengan bebas membawa hp ke sekolah? Boleh atau tidak, mari kita
rekomendasi bersama. Sebagai catatan akhir, sebuah sekolah SMP negeri di Kota Semarang
yang mempunyai 912 siswa baru‐baru ini mengadakan jajak pendapat tentang ponsel dengan
responden para orang tua dan wali murid. Hasilnya, 851 orang atau 93,9 persen orang tua siswa
menyatakan setuju sekolah melarang pelajar membawa hp ke sekolah. Hanya 61 orang atau 6,7
persen orang tua yang tidak setuju siswa dilarang membawa hp ke sekolah. Kemudian, dari
seluruh 912 siswa tersebut 722 (79,2 persen) di antaranya setuju larangan membawa hp ke
sekolah, dan hanya 190 siswa (20,8 persen) yang tidak setuju. Hasil jajak pendapat tersebut
menunjukkan, sudah ada kesepakatan di kalangan orang tua murid SMP itu bahwa membawa hp
ke sekolah tidak atau belum perlu. Karena itu, mari kita sosialisasikan.(68)
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3. Pertemuan Ke-Tiga
Tanggal Pelaksanaan : Sabtu, 28 November 2015
Topik Debat               : Tontonan televisi saat ini
Deskripsi Kegiatan :
Tahap Uraian Layanan
Pendahuluan  Guru BK membuka kegiatan dengan
salam pembuka dan berdo’a.
 Guru BK mengecek kehadiran siswa.
 Guru BK menanyakan kabar siswa.
 Guru BK mere-view kembali kegiatan
yang telah dilakukan pada pertemuan
sebelumnya.
 Guru BK menyampaikan maksud dan
tujuan yang dari kegiatan yang akan
dilaksanakan.
Inti  Guru BK menyampaikan topik yang akan
dibahas, yakni tentang ‘tontonan televisi
saat ini’
 Guru BK menyampaikan pernyataan yang
terkait dengan permasalahan.
 Guru BK membagi siswa dalam dua
golongan yakni Pro dan Kontra.
Pembagian golongan dilakukan dengan
guru BK meminta siswa untuk menutup
matanya dan siswa setuju dengan
pernyataan guru BK diminta untuk untuk
mengacungkan tangannya, sedangkan
yang tidak setuju untuk tetap diam. Siswa
yang setuju akan digolongan pada
golongan Pro dan yang tidak setuju pada
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golongan Kontra.
 Setelah siswa tergolong dalam Pro dan
Kontra, guru BK membagi siswa menjadi
beberapa kelompok kecil.
 Guru BK mengatur posisi duduk siswa.
 Siswa diminta untuk duduk dengan
anggota kelompoknya masing-masing dan
saling berhadapan dengan golongan
lawan.
 Guru BK menunjuk juru bicara untuk
setiap kelompok.
 Guru BK membacakan peraturan debat
aktif yang harus ditaati oleh setiap
anggota kelompok.
 Guru BK membacakan artikel tentang
permasalahan yang akan dibahas.
 Guru BK memberi waktu pada siswa
untuk berdiskusi dalam rangka menyusun
strategi dan argumen yang akan
disampaikan pada kegiatan debat aktif.
 Guru Guru BK memulai perdebatan
dengan meminta kepada setiap juru bicara
secara bergantian untuk mengemukakan
pendapat mereka.
 Guru BK juga memberikan kesempatan
kepada siswa yang tidak terpilih menjadi
juru bicara untuk memyampaikan
pendapatnya.
 Setelah semua siswa mendengarkan
argumen dari masing-masing kelompok,
181
guru guru BK menghentikan sejenak
kegiatan perdebatan dan meminta para
juru bicara untuk kembali kelompoknya.
 Guru BK kembali memberi kesempatan
pada siswa untuk berdiskusi selama
beberapa menit dalam rangka mengkonter
argumen dari pihak lawan.
 Guru BK memulai kembali perdebatan
dengan menunjuk kembali juru bicara
untuk setiap kelompok.
 Guru Guru BK meminta kepada siswa
yang lain untuk memberikan catatan yang
memuat argumen bantahan kepada
pendebat mereka.
 Jika perdebatan dirasa cukup, Guru BK
dapat mengakhiri perdebatan.
Penutup  Guru Guru BK meminta siswa untuk
membereskan tempat duduk pada posisi
semula.
 Siswa juga diminta untuk duduk pada
tempat duduknya masing-masing seperti
sebelum dimulai kegiatan debat.
 Bersama dengan siswa guru Guru BK
berdiskusi tentang apa yang di dapatkan
oleh siswa dari kegiatan debat yang telah
dilakukan
 Guru Guru BK juga meminta siswa untuk
mengenali apa yang menurut mereka
merupakan pendapat terbaik yang
dikemukakan oleh kedua belah pihak.
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 Guru Guru BK mengakhiri kegiatan yang
dilakukan dengan mengucapkan salam
dan terimakasih atas partisipasi siswa
dalam mengikuti kegiatan yang dilakukan.
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B. SIKLUS II
1. Pertemuan Pertama
Tanggal Pelaksanaan : Sabtu, 05 Desember 2015
Topik Debat               : Siswa SMP Belum Diperbolehkan Pacaran
Deskripsi Kegiatan :
Tahap Uraian Layanan
Pendahuluan  Guru BK membuka kegiatan dengan
salam pembuka dan berdo’a.
 Guru BK mengecek kehadiran siswa.
 Guru BK menanyakan kabar siswa.
 Guru BK mere-view kembali kegiatan
yang telah dilakukan pada pertemuan
sebelumnya.
 Guru BK menyampaikan maksud dan
tujuan yang dari kegiatan yang akan
dilaksanakan.
Inti  Guru BK menyampaikan topik yang akan
dibahas, yakni tentang ‘siswa SMP belum
diperbolehkan pacaran’
 Guru BK menyampaikan pernyataan yang
terkait dengan permasalahan.
 Guru BK membagi siswa dalam dua
golongan yakni Pro dan Kontra.
Pembagian golongan dilakukan dengan
guru BK meminta siswa untuk menutup
matanya dan siswa setuju dengan
pernyataan guru BK diminta untuk untuk
mengacungkan tangannya, sedangkan
yang tidak setuju untuk tetap diam. Siswa
yang setuju akan digolongan pada
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golongan Pro dan yang tidak setuju pada
golongan Kontra.
 Setelah siswa tergolong dalam Pro dan
Kontra, guru BK membagi siswa menjadi
beberapa kelompok kecil.
 Guru BK mengatur posisi duduk siswa.
 Siswa diminta untuk duduk dengan
anggota kelompoknya masing-masing dan
saling berhadapan dengan golongan
lawan.
 Guru BK menunjuk juru bicara untuk
setiap kelompok.
 Guru BK membacakan peraturan debat
aktif yang harus ditaati oleh setiap
anggota kelompok.
 Guru BK membacakan artikel tentang
permasalahan yang akan dibahas.
 Guru BK memberi waktu pada siswa
untuk berdiskusi dalam rangka menyusun
strategi dan argumen yang akan
disampaikan pada kegiatan debat aktif.
 Guru Guru BK memulai perdebatan
dengan meminta kepada setiap juru bicara
secara bergantian untuk mengemukakan
pendapat mereka.
 Guru BK juga memberikan kesempatan
kepada siswa yang tidak terpilih menjadi
juru bicara untuk memyampaikan
pendapatnya.
 Setelah semua siswa mendengarkan
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argumen dari masing-masing kelompok,
guru guru BK menghentikan sejenak
kegiatan perdebatan dan meminta para
juru bicara untuk kembali kelompoknya.
 Guru BK kembali memberi kesempatan
pada siswa untuk berdiskusi selama
beberapa menit dalam rangka mengkonter
argumen dari pihak lawan.
 Guru BK memulai kembali perdebatan
dengan menunjuk kembali juru bicara
untuk setiap kelompok.
 Guru Guru BK meminta kepada siswa
yang lain untuk memberikan catatan yang
memuat argumen bantahan kepada
pendebat mereka.
 Jika perdebatan dirasa cukup, Guru BK
dapat mengakhiri perdebatan.
Penutup  Guru Guru BK meminta siswa untuk
membereskan tempat duduk pada posisi
semula.
 Siswa juga diminta untuk duduk pada
tempat duduknya masing-masing seperti
sebelum dimulai kegiatan debat.
 Bersama dengan siswa guru Guru BK
berdiskusi tentang apa yang di dapatkan
oleh siswa dari kegiatan debat yang telah
dilakukan
 Guru Guru BK juga meminta siswa untuk
mengenali apa yang menurut mereka
merupakan pendapat terbaik yang
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dikemukakan oleh kedua belah pihak.
 Guru Guru BK mengakhiri kegiatan yang
dilakukan dengan mengucapkan salam
dan terimakasih atas partisipasi siswa
dalam mengikuti kegiatan yang dilakukan.
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Materi Layanan
Siswa SMP Pacaran, Boleh atau Tidak??
Tentu sudah sering kali kita mendengar atau bahkan mengalami yang namanya
berpacaran, lantas benarkah berpacaran merupakan sebuah motivasi dalam kehidupan
seorang pelajar???? Karena dengan berpacaran akan mampu meningkatkan keinginan
untuk menyuguhkan yang terbaik buat sang kekasih, kata ini yang sering menjadi slogan
para remaja yang tidak setuju, jika berpacaran berdampak buruk terhadap nilai ataupun
kemajuannya dalam belajar. Jika memang begitu kebenarannya tentang adanya pacar,
lantas kurangkah keberadaan orang tua, kenapa tidak begitu kuatnya keinginan untuk
menyuguhkan yang terbaik buat orang tua, orang yang paling berjasa dalam kehidupan
kita semua, malah disuguhkan terhadap orang yang belum tentu menghargai kita yaitu
sang kekasih. Ini yang kadang kurang dimengerti oleh sebagian kalangan remaja tentang
berpacaran yang akan mampu menjadi sebuah motivasi terhadap kedupannya. Padahal
sebenarnya antara berpacaran dengan motivasi tidak ada hubungannya sama sekali,
berpacaran ya berpacaran sedangkan motivasi ya motivasi, keduanya tidak bisa
digabungkan atau dikaitkan, berpacaran yang notabennya merupakan sebuah ritual
untuk lebih saling mengenal dan biasanya juga merupakan sebuah tradisi untuk penyalur
hasrat para remaja yang menggebu‐gebu. Sedangkan motivasi merupakan sebuah
stimulus ataupun pendorong dalam pencapaian sesuatu bahkan pencapaian sebuah cita
serta impian.
Jelas terlihat keduanya tidak bisa dikaitkan atau dihubungkan. Lantas dakah
dampak yang tergolong positif dalam kalangan remaja umumnya ataupun pelajar pada
khususnya jika sudah demikian. Tentu pasti ada hal‐hal positif yang dapat diambil dari
prosesi pacaran, dan bahkan selalu ada hal‐hal positif yang terdapat dari sesuatu apapun,
cuma kadang keberadaannya kurang kita ketahui, semua tergantung cara pandang kita
terhadap suatu hal ataupun permasalahan yang ada. Ini juga bukan suatu proses
penghakiman tentang ketidak benaran suatu hubungan dalam kehidupan remaja
(pacaran) ataupun membenrakan.
Semua pasti sudah tahu jawabannya masingmasing, dan juga sudah punya alas
an yang sama‐sama rasional. Ini cuma sebagai perbandingan antara motivasi dan
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pacaran, benarkah keduanya ada kaitannya. Seperti yang sudah terpaparkan diatas
bahwa keduanya itu terpisah, dan tidak bisa dikaitkan. Yang patut ditekankan dan
digaris bawaih dalam hal ini yaitu cara kita dalam menyikapi keduanya yang sering kali
dikaitkan. Memang tidak jarang yang mengatakan dengan adanya tuntutan dari sang
kekasih mampu merubah diri kita menjadi lebih baik, ini memang sering terjadi dalam
kehidupan remaja, dengan alasan ingin membuktikan besarnya rasa cinta yang dimiliki.
Ini jelas tidak salah dan tidak pantas untuk disalahkan, tapi patut disayangkan jika
perubahan hanya karena orang lain (pacar), jika tidak didasari atas i’tikad diri sendiri
untuk berubah. Karena banyak juga yang sudah bersusah payah untuk berubah menjadi
lebih baik, hanya karena ingin tampil lebih sempurna dimata sang kekasih dengan
mengikuti semua keinginannya, kemudian setelah hubungan itu berakhir kembali lagi
pada masa lalu yang bahkan mungkin lebih buruk lagi. Setelah itu terjadi, maka
keberadaan tuhanpun dipertanyakan bahkan disalahkan, jika sudah seperti itu, apakah
masih pantas merubah diri menjadi lebih baik karena orang lain (pacar)???Jika
ujung‐ujungnya hanya akan mengeluh dan menyalahkan tuhan.
Sungguh ironis memang jika seperti itu masih dipertahankan bahkan diperjuangkan.
Jelas ini semua tidak tepat jika dikatakan merupakan sebuah motivasi . dalam kemajuan
para pelajar yang merupakan generasi penerus bangsa. Seperti yang sudah tertulis diatas,
bahwa ini bukan merupakan proses penghakiman untuk menyalahkan adanya pacaran
dalam realita remaja, hanya sebagai perbandingan atau lebih tepatnya ketidak setujuan
tentang berpacaran yang dikaitkan dengan motivasi untuk meningkatkan belajar. Karena
keduanya sangatlah berbeda konteks untuk disingkronkan. Karena jika kita berbicara
sebuah motivasi tentu tidak akan pernah ada dampak yang negative dari itu semua, yang
ada hanyalah semangat dan semangat untuk terus beruasaha dalam mewujudkan impian
ataupun cita‐cita. Dan sekali lagi berusahalah untuk berubah menjadi lebih baik dengan
hati yang tulus, bukan karena mengharapkan sesuatu dari orang lain atau imbalan yang
diberikan oleh orang lain (pacar), melainkan mengharapkan sebuah hasil yang lebih baik
atas diri kita sendiri bukan pujian dari orang lain (kekasih). Karena itu tidak akan
melahirkan apa‐apa selain kecewa dan kecewa jika orang yang kita harapakan pujiannya
tidak memberikannya pada perubahan kita. Al‐hasil akan membuat kita kembali
terpuruk dan kembali pada diri kita sebelumnya bahkan lebih buruk lagi. Tentu ini
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bukan menyalahkan tentang keberadaan sang kekasih dalam kehidupan, tapi
menyayangkan jika menghadirkan dalam sebuah motivasi untuk perubahan menjadi
lebih baik. Karena keberadaan sang kekasih bukanlah untuk sebagai motivasi,
melainkan sebuah tempat kita kembali menuai semangat atas kegagalan yang menimpa
kita untuk menjadi lebih baik, tempat kita mencurahkan cinta kasih kita dalam paduan
mesra. Bukan untuk memotivasi diri kita. Lebih tepatnya untuk kembali merajut
kegagalan menjadi sebuah semangat yang baru denngan kasih serta cinta yang ada.
Hanya untuk melahirkan semangat yang mungkin luntur setelah kegagalan
bukan untuk semangat atas kegagalan. Ya, mungkin tidak semua setuju dengan ini
semua, terutama bagi yang mengatakan bahwa sang pacar (kekasih) merupakan sebuah
motivasi atas kemajuannya. Ingatlah, itu bukan karena keberadaan sang kekasih,
melainkan karena keberadaan cinta yang senantiasa masih ada dalam hati kita. Cinta
pada kehidupan dan masa depan kita sendiri untuk sebuah kesuksesan. Karena sang
kekasih hanyalah tempat kedua untuk kita kembali setelah tuhan dalam menuai kasih
serta do’a setelah
kegagalan. Dan motivasi itu ada dalam diri serta hati kita saat memupuk sebuah
semangat untuk tetap ada disetiap usaha menuju perubahan menjadi lebih baik. Jadilah
diri kita sendiri yang lebih baik dan untuk diri kita sendiri juga, bukan karena orang lain,
meskipun perubahan yang kita alami tidak menutup kemungkinan menciptakan sebuah
manfaat bagi kehidupan orang lain. Karena jika kekasih yang masih menuntut kita untuk
menjadi lebih baik, berarti dia belum bisa mencintai dengan kebesaran hatinya untuk
menerima apa adanya, melainkan memaksakan sesuatu yang ada pada diri orang
lainuntuk ada juga dalam diri kita, ya benar untuk menjadi orang lain. Bukan cinta yang
tulus jika itu masih ada dalam sebuah hubungan (pacaran) khususnya, karena ketulusan
akansenantiasa menerima tentang apa yang ada, entah itu baik ataupun buruk, yang ada
hanya kesempurnaan untuk dapat terlihat oleh kita atas apa yang ada pada diri sang
kekasih.
http://cyberangjalan.blogspot.com
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2. Pertemuan Ke-Dua
Tanggal Pelaksanaan : Senin, 14 Desember 2015
Topik Debat               : Media Sosial
Deskripsi Kegiatan :
Tahap Uraian Layanan
Pendahuluan  Guru BK membuka kegiatan dengan
salam pembuka dan berdo’a.
 Guru BK mengecek kehadiran siswa.
 Guru BK menanyakan kabar siswa.
 Guru BK mere-view kembali kegiatan
yang telah dilakukan pada pertemuan
sebelumnya.
 Guru BK menyampaikan maksud dan
tujuan yang dari kegiatan yang akan
dilaksanakan.
Inti  Guru BK menyampaikan topik yang akan
dibahas, yakni tentang ‘siswa SMP belum
diperbolehkan pacaran’
 Guru BK menyampaikan pernyataan yang
terkait dengan permasalahan.
 Guru BK membagi siswa dalam dua
golongan yakni Pro dan Kontra.
Pembagian golongan dilakukan dengan
guru BK meminta siswa untuk menutup
matanya dan siswa setuju dengan
pernyataan guru BK diminta untuk untuk
mengacungkan tangannya, sedangkan
yang tidak setuju untuk tetap diam. Siswa
yang setuju akan digolongan pada
golongan Pro dan yang tidak setuju pada
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golongan Kontra.
 Setelah siswa tergolong dalam Pro dan
Kontra, guru BK membagi siswa menjadi
beberapa kelompok kecil.
 Guru BK mengatur posisi duduk siswa.
 Siswa diminta untuk duduk dengan
anggota kelompoknya masing-masing dan
saling berhadapan dengan golongan
lawan.
 Guru BK menunjuk juru bicara untuk
setiap kelompok.
 Guru BK membacakan peraturan debat
aktif yang harus ditaati oleh setiap
anggota kelompok.
 Guru BK membacakan artikel tentang
permasalahan yang akan dibahas.
 Guru BK memberi waktu pada siswa
untuk berdiskusi dalam rangka menyusun
strategi dan argumen yang akan
disampaikan pada kegiatan debat aktif.
 Guru Guru BK memulai perdebatan
dengan meminta kepada setiap juru bicara
secara bergantian untuk mengemukakan
pendapat mereka.
 Guru BK juga memberikan kesempatan
kepada siswa yang tidak terpilih menjadi
juru bicara untuk memyampaikan
pendapatnya.
 Setelah semua siswa mendengarkan
argumen dari masing-masing kelompok,
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guru guru BK menghentikan sejenak
kegiatan perdebatan dan meminta para
juru bicara untuk kembali kelompoknya.
 Guru BK kembali memberi kesempatan
pada siswa untuk berdiskusi selama
beberapa menit dalam rangka mengkonter
argumen dari pihak lawan.
 Guru BK memulai kembali perdebatan
dengan menunjuk kembali juru bicara
untuk setiap kelompok.
 Guru Guru BK meminta kepada siswa
yang lain untuk memberikan catatan yang
memuat argumen bantahan kepada
pendebat mereka.
 Jika perdebatan dirasa cukup, Guru BK
dapat mengakhiri perdebatan.
Penutup  Guru Guru BK meminta siswa untuk
membereskan tempat duduk pada posisi
semula.
 Siswa juga diminta untuk duduk pada
tempat duduknya masing-masing seperti
sebelum dimulai kegiatan debat.
 Bersama dengan siswa guru Guru BK
berdiskusi tentang apa yang di dapatkan
oleh siswa dari kegiatan debat yang telah
dilakukan
 Guru Guru BK juga meminta siswa untuk
mengenali apa yang menurut mereka
merupakan pendapat terbaik yang
dikemukakan oleh kedua belah pihak.
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 Guru Guru BK mengakhiri kegiatan yang
dilakukan dengan mengucapkan salam
dan terimakasih atas partisipasi siswa
dalam mengikuti kegiatan yang dilakukan.
194
MATERI LAYANAN
Media Sosial
Media sosial merupakan situs dimana seseorang dapat membuat web page pribadi
dan terhubung dengan setiap orang yang tergabung dalam media sosial yang sama untuk
berbagi informasi dan berkomunikasi.
Media sosial mengajak siapa saja yang tertarik untuk berpartisipasi dengan memberi
feedback secara terbuka, memberi komentar, serta membagi informasi dalam waktu yang
cepat dan tak terbatas. Kalangan remaja yang mempunyai media sosial biasanya
memposting tentang kegiatan pribadinya, curhatannya, serta foto-foto bersama teman-
temannya. Semakin aktif seorang remaja di media sosial maka mereka semakin dianggap
keren dan gaul. Sedangkan kalangan remaja yang tidak mempunyai media sosial biasanya
dianggap kuno, ketinggalan jaman, dan kurang bergaul.
Bagi masyarakat Indonesia khususnya kalangan remaja, media sosial seakan sudah
menjadi candu, tiada hari tanpa membuka media sosial, bahkan hampir 24 jam mereka tidak
lepas dari smartphone. Media sosial terbesar yang paling sering digunakan oleh kalangan
remaja antara lain: Facebook, Twitter, Path, Youtube, Instagram, Kaskus, LINE, Whatsapp,
Blackberry Messenger. Masing-masing media sosial tersebut mempunyai keunggulan
khusus dalam menarik banyak pengguna media sosial yang mereka miliki. Media sosial
memang menawarkan banyak kemudahan yang membuat para remaja betah berlama-lama
berselancar di dunia maya. Kaum remaja saat ini sangat ketergantungan terhadap media
sosial. Mereka begitu identik dengan smartphone yang hampir 24 jam berada di tangan dan
sangat sibuk berselancar di dunia online yang seakan tidak pernah berhenti.
Sekolah Tinggi Sandi Negara (STSN) bersama Yahoo! melakukan riset
mengenai penggunaan internet di kalangan remaja. Hasilnya menunjukkan, kalangan
remaja usia 15-19 tahun mendominasi pengguna internet di Indonesia sebanyak 64%.
Meski pengguna internet di Indonesia begitu besar, penggunaan media sosial di
kalangan remaja ini juga menimbulkan pro dan kontra. Penggunaan media sosial
seringkali mengganggu proses belajar remaja, sebagai contoh ketika sedang belajar lalu
ada notification chatting dari teman yang akhirnya dapat mengganggu proses belajar,
dan kebiasaan seorang remaja yang berkicau berkali-kali di Twitter yang terkadang
hanya untuk mengeluhkan betapa sulit pelajaran yang sedang dia kerjakan.
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Lalu apa yang menyebabkan seorang remaja begitu aktif di jejaring sosial?
Sebuah penelitian menyatakan media sosial berhubungan dengan kepribadian introvert.
Kepribadian introvert adalah sikap menutup diri, berusaha menyembunyikan isi hati dan
pikiran, serta tidak menginginkan orang lain mengenal dirinya Semakin introvert
seseorang maka dia akan semakin aktif di media sosial sebagai pelampiasan.
Sumber : http://mudazine.com/hanafeberia/pengaruh-media-sosial-terhadap-
perilaku-di-kalangan-remaja/
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LAMPIRAN 7.
HASIL WAWANCARA
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HASIL WAWANCARA SIKLUS I
Nama : TY
Jenis kelamin : Laki-laki
No Aspek yang
Diteliti
Hal yang Diungkap Pertanyaan Jawaban
1. Proses
pelaksanaan
teknik debat aktif
Pemahaman tentang
proses debat aktif.
Apakah anda paham
dengan teknik debat
aktif yang telah
dilakukan?
Waktu awal kegiatan belum
begitu paham, tapi setelah
kegitan kedua dan ketiga
sudah mulai paham dengan
kegiatan debat aktif.
Menarik tidaknya
proses debat aktif
yang telah
dilaksanakan.
Bagaimana pendapat
anda tentang teknik
debat aktif yang telah
dilaksanakan?
Pas awal-awal kegiatan terasa
bosan dan tidak menarik, tapi
setelah teman-teman beradu
pendapat kegiatannya jadi
menarik.
Suasana saat proses
debat aktif.
Bagaimana suasana
saat proses debat
aktif?
Seru, tidak membuat ngantuk.
Hambatan yang
dialami selama
mengikuti kegiatan
debat aktif.
Hambatan apa saja
yang anda alami
selama mengikuti
kegiatan debat aktif?
Kagok untuk  menggunakan
bahasa yang baik dan benar,
sering lupa dengan apa yang
akan dikatakan.
2. Hasil pelaksanaan
teknik debat aktif
Manfaat teknik debat
aktif.
Manfaat apa yang bisa
diambil setelah
mengikuti kegiatan
debat aktif?
Jadi berlatih untuk berbicara
dan menyampaikan pendapat.
Perubahan setelah
mengikuti kegiatan
debat aktif.
Perubahan apa saja
yang anda alami
setelah mengikuti
kegiatan debat aktif?
Menjadi terbiasa untuk
menyampaikan pendapat.
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Nama : MKY
Jenis kelamin : Perempuan
No Aspek yang
Diteliti
Hal yang Diungkap Pertanyaan Jawaban
1. Proses
pelaksanaan
teknik debat aktif
Pemahaman tentang
proses debat aktif.
Apakah anda paham
dengan teknik debat
aktif yang telah
dilakukan?
Awalnya belum begitu paham,
namun setelah mengikuti
kegiatan jadi lebih paham
dengan debat aktif.
Menarik tidaknya
proses debat aktif
yang telah
dilaksanakan.
Bagaimana pendapat
anda tentang teknik
debat aktif yang telah
dilaksanakan?
Cukup menarik karena
permasalahan yang
diperdebatkan selalu berbeda-
beda.
Suasana saat proses
debat aktif.
Bagaimana suasana
saat proses debat
aktif?
Susananya menjadi seru,
apalagi ketika beradu pendapat
dengan kelompok lawan,
suasana kelas menjadi semakin
seru, dan tidak membuat
mengantuk.
Hambatan yang
dialami selama
mengikuti kegiatan
debat aktif.
Hambatan apa saja
yang anda alami
selama mengikuti
kegiatan debat aktif?
Sering lupa dengan apa yang
akan disampaikan dan sering
kagok ketika berbicara.
2. Hasil pelaksanaan
teknik debat aktif
Manfaat teknik
debat aktif.
Manfaat apa yang
bisa diambil setelah
mengikuti kegiatan
debat aktif?
Menjadi belajar tentang
bagaimana cara menyampaikan
pendapat yang baik dan benar,
serta terlatih untuk
menyampaikan pendapat.
Perubahan setelah
mengikuti kegiatan
debat aktif.
Perubahan apa saja
yang anda alami
setelah mengikuti
kegiatan debat aktif?
Sebenarnya pada setiap
kegiatan pembelajaran saya
selalu ingin menyampaikan
pendapat ataupun bertanya
pada guru, tapi saya sering
merasa takut dan tidak tahu
bagaimana cara menyampaikan
pendapatnya. Tapi setelah
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mengikuti kegiatan debat aktif
saya jadi terbiasa
menyampaikan pendapat dan
saya tidak merasa takut lagi
untuk menyampaikan
pendapat.
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Nama : IC
Jenis kelamin : Perempuan
No Aspek yang
Diteliti
Hal yang Diungkap Pertanyaan Jawaban
1. Proses
pelaksanaan
teknik debat aktif
Pemahaman tentang
proses debat aktif.
Apakah anda paham
dengan teknik debat
aktif yang telah
dilakukan?
Awalnya masih bingung karena
belum pernah mengikuti
kegiatan debat aktif. Apalagi
dengan pembagian
kelompoknya terasa
membingungkan. Tapi setelah
mengikuti beberapa kali
kegiatan menjadi lebih paham
dengan debat aktif.
Menarik tidaknya
proses debat aktif
yang telah
dilaksanakan.
Bagaimana pendapat
anda tentang teknik
debat aktif yang telah
dilaksanakan?
Kegiatannya cukup menarik
dan tidak membosankan.
Suasana saat proses
debat aktif.
Bagaimana suasana
saat proses debat
aktif?
Susana kelas menjadi seru
ketika kegiatan debat aktif,
sehingga tidak membuat
mengantuk.
Hambatan yang
dialami selama
mengikuti kegiatan
debat aktif.
Hambatan apa saja
yang anda alami
selama mengikuti
kegiatan debat aktif?
Kadang sering kagok dengan
apa yang akan dikatan dan
sering lupa sehingga harus
berhenti berbicara sejenak dan
bertanya pada teman
kelompok.
2. Hasil pelaksanaan
teknik debat aktif
Manfaat teknik
debat aktif.
Manfaat apa yang
bisa diambil setelah
mengikuti kegiatan
debat aktif?
Menjadi berlatih untuk
menyampaikan pendapat di
depan guru dan teman-teman.
Perubahan setelah
mengikuti kegiatan
debat aktif.
Perubahan apa saja
yang anda alami
setelah mengikuti
kegiatan debat aktif?
Sebelum kegiatan debat aktif
saya tidak pernah
menyampaikan pendapat
apapun ketika pembelajaran,
pada pembelajaran dengan
debat aktif saya menjadi lebih
sering menyampaikan
pendapat.
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Nama : DF
Jenis kelamin : Laki-Laki
No Aspek yang
Diteliti
Hal yang Diungkap Pertanyaan Jawaban
1. Proses
pelaksanaan
teknik debat aktif
Pemahaman tentang
proses debat aktif.
Apakah anda paham
dengan teknik debat
aktif yang telah
dilakukan?
Awalnya bingung, saya kurang
mengerti seperti apa kegiatan
debat aktif. Tapi setelah
mengikuti saya menjadi
mengerti dengan kegiatan
debat aktif.
Menarik tidaknya
proses debat aktif
yang telah
dilaksanakan.
Bagaimana pendapat
anda tentang teknik
debat aktif yang telah
dilaksanakan?
Lumayan menarik dan tidak
membosankan.
Suasana saat proses
debat aktif.
Bagaimana suasana
saat proses debat
aktif?
Suasana kelas menjadi tidak
jenuh, beda ketika saya hanya
mendengarkan penjekasan
guru. Terus kegiatan debat
aktif membuat suasana kelas
menjadi seru, terlebih lagi
ketika beradu pendapat dengan
golongan lawan pasti rame.
Hambatan yang
dialami selama
mengikuti kegiatan
debat aktif.
Hambatan apa saja
yang anda alami
selama mengikuti
kegiatan debat aktif?
Bingung dengan apa yang akan
dikatakan  dan sering lupa
dengan pendapat yang akan
disampaikan. Selain itu juga
sering kagok menggunakan
bahasa yang baik dan benar.
2. Hasil pelaksanaan
teknik debat aktif
Manfaat teknik
debat aktif.
Manfaat apa yang
bisa diambil setelah
mengikuti kegiatan
debat aktif?
Belajar untuk menyampaikan
pendapat.
Perubahan setelah
mengikuti kegiatan
debat aktif.
Perubahan apa saja
yang anda alami
setelah mengikuti
kegiatan debat aktif?
Menjadi terbiasa untuk
menyampaikan pendapat.
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WAWANCARA SIKLUS II
Nama : SHN
Jenis kelamin : Laki-Laki
No Aspek yang
Diteliti
Hal yang Diungkap Pertanyaan Jawaban
1. Proses
pelaksanaan
teknik debat aktif
Pemahaman tentang
proses debat aktif.
Apakah anda paham
dengan teknik debat
aktif yang telah
dilakukan?
Karena sudah beberapa kali
mengikuti kegiatan debat aktif,
saya jadi paham dengan
kegiatan debat aktif.
Menarik tidaknya
proses debat aktif
yang telah
dilaksanakan.
Bagaimana pendapat
anda tentang teknik
debat aktif yang telah
dilaksanakan?
Cukup menarik karena
permasalaha yang
diperdebatkan sesuai dengan
permasalahan yang sering
dihadapi oleh siswa SMP.
Suasana saat proses
debat aktif.
Bagaimana suasana
saat proses debat
aktif?
Susana kelas menjadi seru
ketika kegiatan debat aktif,
sehingga tidak membuat
mengantuk
Hambatan yang
dialami selama
mengikuti kegiatan
debat aktif.
Hambatan apa saja
yang anda alami
selama mengikuti
kegiatan debat aktif?
Sering lupa dengan apa yang
akan disampaikan dan sering
kagok ketika berbicara
2. Hasil pelaksanaan
teknik debat aktif
Manfaat teknik
debat aktif.
Manfaat apa yang
bisa diambil setelah
mengikuti kegiatan
debat aktif?
Berlatih untuk berbicara di
hadapan guru dan teman-
teman.
Perubahan setelah
mengikuti kegiatan
debat aktif.
Perubahan apa saja
yang anda alami
setelah mengikuti
kegiatan debat aktif?
Sebelum mengikuti kegiatan
debat aktif, saya selalu merasa
takut untuk berbicara di
hadapan guru dan teman-
teman, tapi setelah mengikuti
kegitan debat aktif saya
menjadi terbiasa untuk
berbicara di depan guru dan
teman-teman.
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Nama : SS
Jenis kelamin : Perempuan
No Aspek yang
Diteliti
Hal yang Diungkap Pertanyaan Jawaban
1. Proses
pelaksanaan
teknik debat aktif
Pemahaman tentang
proses debat aktif.
Apakah anda paham
dengan teknik debat
aktif yang telah
dilakukan?
Paham, karena sudah beberapa
kali mengikuti kegiatan debat
aktif.
Menarik tidaknya
proses debat aktif
yang telah
dilaksanakan.
Bagaimana pendapat
anda tentang teknik
debat aktif yang telah
dilaksanakan?
Kegiatannta cukup
mengasyikan sehingga tertarik
untuk selalu menyampaikan
pendapat.
Suasana saat proses
debat aktif.
Bagaimana suasana
saat proses debat
aktif?
Cukup seru, suasana kelas
menjadi tidak membosankan
dan kegiatan pembelajaran
menjadi tidak jenuh, apalagi
ketika saling beradu pendapat
pasti menjadi semakin seru.
Hambatan yang
dialami selama
mengikuti kegiatan
debat aktif.
Hambatan apa saja
yang anda alami
selama mengikuti
kegiatan debat aktif?
Bingung dengan apa yang akan
dikatakan  dan sering lupa
dengan pendapat yang akan
disampaikan. Selain itu juga
sering kagok menggunakan
bahasa yang baik dan benar
2. Hasil pelaksanaan
teknik debat aktif
Manfaat teknik
debat aktif.
Manfaat apa yang
bisa diambil setelah
mengikuti kegiatan
debat aktif?
Berlatih untuk berbicara dan
menyampaikan pendapat di
hadapan guru dan teman-
teman.
Perubahan setelah
mengikuti kegiatan
debat aktif.
Perubahan apa saja
yang anda alami
setelah mengikuti
kegiatan debat aktif?
Setiap mengikuti kegiatan
pembelajaran saya tidak pernah
bertanya ataupun
menyampaikan pendapat pada
guru. Tapi setelah mengikuti
kegiatan debat aktif saya
menjadi lebih sering bertanya,
ataupun menyampaikan
pendapat.
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Nama : NSD
Jenis kelamin : Laki-Laki
No Aspek yang
Diteliti
Hal yang Diungkap Pertanyaan Jawaban
1. Proses
pelaksanaan
teknik debat aktif
Pemahaman tentang
proses debat aktif.
Apakah anda paham
dengan teknik debat
aktif yang telah
dilakukan?
Mulai paham setelah mengikuti
beberapa kali kegiatan debat
aktif.
Menarik tidaknya
proses debat aktif
yang telah
dilaksanakan.
Bagaimana pendapat
anda tentang teknik
debat aktif yang telah
dilaksanakan?
Cukup menarik dan tidak
membosankan
Suasana saat proses
debat aktif.
Bagaimana suasana
saat proses debat
aktif?
Suasana kelas menjadi lebih
mengasyikan dan tidak
membuat jenuh, dapat menjadi
hiburan juga.
Hambatan yang
dialami selama
mengikuti kegiatan
debat aktif.
Hambatan apa saja
yang anda alami
selama mengikuti
kegiatan debat aktif?
Sering lupa dengan apa yang
akan disampaikan dan sering
kagok ketika berbicara
2. Hasil pelaksanaan
teknik debat aktif
Manfaat teknik
debat aktif.
Manfaat apa yang
bisa diambil setelah
mengikuti kegiatan
debat aktif?
Berlatih untuk berbicara di
hadapan guru dan teman-teman
Perubahan setelah
mengikuti kegiatan
debat aktif.
Perubahan apa saja
yang anda alami
setelah mengikuti
kegiatan debat aktif?
Terbiasa berbicara dan
menyampaikan pendapat
dihadapan guru dan teman-
teman.
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LAMPIRAN 8.
HASIL OBSERVASI
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HASIL OBSERVASI SISWA AKTIVITAS SISWA SIKLUS I
No Aspek Hal yang di Observasi Hasil Pengamatan
1. Proses Kegiatan Keseriusan siswa dalam
mengikuti kegiatan debat aktif
Siswa masih belum begitu serius
dalam mengikuti kegiatan debat
aktif. Siswa masih sering bercanda
dan mengobrol sehingga membuat
kondisi kelas menjadi ramai.
Antusias siswa dalam mengikuti
kegiatan debat aktif
Sebagian besar siswa kurang begitu
antusias dalam mengikuti kegiatan
sehingga siswa menjadi kurang
aktif dalam mengikuti kegiatan.
Ketertiban siswa selama proses
kegiatan debat aktif.
Sebagian besar siswa selalu protes
ketika pembagian kelompok kecil.
Ada beberapa siswa yang tidak mau
ketika dikelompokan oleh guru BK.
Siswa sering mengobrol ketika ada
temannya yang sedang
menyampaikan pendapat. Pada
kegiatan diskusi masih terdapat
kelompok yang hanya mengobrol.
Selain itu juga terdapat siswa yang
sering mengganggu temannya
sehingga siswa yang lain menjadi
protes karena terus diganggu
Perubahan yang tampak selama
kegiatan debat aktif
Selama siklus I terlihat sedikit demi
sedikit peningkatan yang dialami
oleh siswa terutama oleh subyek
penelitian. Selama siklus I subyek
penelitian sudah memperlihatkan
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perkembangannya, walaupun belum
sesuai harapan. Ada dua subyek
yakni MKY dan IC yang
menunjukan peningkatan yang
cukup signifikan pada setiap
pertemuan. Jika pada pertemuan
pertama kedua subyek tersebut
harus ditunjuk terlebih dahulu
ketika menyampaikan pendapat,
pada pertemuan kedua dan ketiga
IC dan MKY sudah dengan suka
rela untuk menyampaikan
pendapat. Selain itu, IC dan MKY
juga selalu dipilih dan
dipertahankan untuk menjadi juru
bicara oleh kelompoknya.
Subyek IC dan MKY sudah terlihat
cukup aktif pada pertemuan kedua,
kemudian pada pertemuan ketiga
subyek MKY dan IC menjadi
sangat aktif dalam menyampaikan
pendapatnya. Hal ini dapat terlihat
pada pertemuan kedua dan ketiga,
MKY dan IC sering menyampaikan
pendapat meskipun dirinya tidak
terpilih menjadi juru bicara. Dan
ketika menyampaikan pendapatpun
kedua subyek tersebut sudah tidak
menggunakan bahasa daerah serta
lancar dalam berbicara.
Selain MKY dan IC, peningkatan
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juga terlihat pada DF dan TY.
Meskipun peningkatannya tidak
signifikan seperti MKY dan IC, tapi
DF dan TY menunjukan
peningkatan yang cukup lumayan.
Peningkatan pada DF dapat terlihat
pada pertemuan kedua dan ketiga
yang dimana dirinya sesekali
menyampaikan pendapat meskipun
tidak menjadi juru bicara, pada
pertemuan ketiga sesi debat ke-2
DF dipilih oleh teman
kelompoknya untuk menjadi juru
bicara.
Sedangkankan peningkatan pada
TY dapat terlihat dalam bahasa
yang digunakan. Karena pada
pertemuan kedua dan ketiga TY
selalu dipilih menjadi juru bicara
pada sesi debat ke-2, jadi sedikit
demi sedikit TY sudah jarang
menggunakan bahasa daerah dan
kata-kata yang kurang sopan ketika
menyampaikan pendapat. Meskipun
sesekali TY menggunakan bahasa
daerah ketika menyampaikan
pendapat, tapi intensitasnya tidak
sesering pada pertemuan pertama.
Untuk subyek PCR, RA, dan SHN
sedikit demi sedikit sudah terlihat
mulai lancar dalam menyampaikan
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pendapat meskipun terkadang
masih terbata-bata, tapi tidak
sesering ketika mereka pertama kali
menyampaikan pendapat.
Sementara untuk subyek yang
lainnya perubahan baru terlihat
pada saat mereka sudah tidak
menolak lagi ketika ditunjuk untuk
menjadi juru bicara.
2. Kemampuan
siswa dalam
mengemukakan
pendapat.
Penggunaan bahasa ketika
mengemukakan pendapat.
Hampir seluruh subyek  penelitian
belum menggunakan bahasa
Indonesia yang baik secara utuh,
karena sering ada beberapa kalimat
yang menggunakan bahasa daerah.
Selain sering menggunakan bahasa
daerah, subyek BG, DK, SS, dan
TY terkadang mengeluarkan kata-
kata yang kurang sopan.
Penguasaan topik debat sebagian besar subyek masih belum
menguasai topik debat. Hal ini
terlihat ketika subyek
menyampaikan pendapat, pendapat
yang disampaikan sering kali keluar
dari topik permasalahan sehingga
membuat guru BK terpaksa
menghentikan perdebatan sejenak,
dan meminta subyek untuk tetap
fokus pada topik yang dibahas.
Keyakinan siswa dalam
menyampaikan pendapatnya.
Ada beberapa subyek yakni PCR,
RA dan SHN masih sering terbata-
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bata ketika berbicara
menyampaikan pendapat. Subyek
tersebut juga terlihat kurang berani
dan percaya diri ketika ditunjuk
untuk menyampaikan pendapat.
Sementara subyek yang lainnya
sudah cukup lancar dalam berbicara
dan sudah cukup terlihat percaya
diri ketika ditunjuk untuk
menyampaikan pendapat.
Kejelasan pendapat yang
disampaikan
Siswa terlihat terlihat belum dapat
menyampaikan pendapatnya secara
jelas, sehingga tidak jarang siswa
sering bingung dengan maksud dari
pendapat yang disampaikan oleh
temannya.
3. Setelah
pelaksanaan
kegiatan debat
aktif
Keaktifan siswa selama
mengikuti kegiatan
pembelajaran.
Observasi dilakukan pada saat
pelajaran Bahasa Indonesia jam ke-
3 dan ke-4 ketika itu kegiatan yang
dilakukan oleh siswa adalah diskusi
kelompok. Peneliti melihat
beberapa subyek yakni IC, DF,
MKY,  dan SS selama kegiatan
diskusi kelompok terlihat cukup
aktif dalam menyumbangkan
pendapat pada kelompoknya. Selain
itu, MKY dan SS juga menjadi
perwakilan kelompoknya untuk
menyampaikan hasil diskusi
kelompok mereka.
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Kemudian DK, RA, RH, SHN,  dan
TY hanya terlihat sesekali saja
menyumbangkan pendapat pada
kelompoknya. Sedangkan subyek
BG, NSD, PCR, dan RC tidak
terlihat begitu aktif selama kegiatan
diskusi keempat subyek tersebut
malah terlihat sering mengobrol
dan bercanda dengan temannya.
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HASIL OBSERVASI AKTIVITAS GURU BK SIKLUS I
No Hal yang di Observasi Hasil Pengamatan
1. Kesesuaian pelaksanaan tindakan Secara keseluruhan guru BK sudah
melakukan tindakan seperti yang telah
direncanakan meskipun masih belum
maksimal
2. Pengkondisian siswa dan suasana
kelas
Guru BK terlihat masih belum dapat
mengkondisikan susasana kelas. sehingga
ketika pembagian kelompok dan selama
kegiatan debat berlangsung kelas menjadi
ramai dan tidak terkendali. Selain itu guru
BK juga kurang tegas dalam
mengkondisikan siswa yang selalu ramai
ketika ada temannya yang sedang
menyampaikan pendapat dan siswa yang
selalu mengganggu siswa lain.
3. Penyampaian intruksi kepada
siswa
guru BK kurang jelas dalam
menyampaikan intrusksi kegiatan debat
aktif sehingga sebagian siswa terlihat
bingung dengan apa yang harus dilakukan.
4. Pemberian motivasi kepada siswa Guru BK masih kurang dalam memotivasi
siswa untuk dapat aktif dalam
menyampaikan pendapat. Sehingga untuk
menyampaikan pendapat siswa harus
ditunujuk terlebih dahulu, meskipun pada
pertemuan kedua dan ketiga di siklus I
siswa sudah mulai terlihat berani untuk
menyampaikan pendapat dengan sukarela,
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akan tetapi jumlahnya masih sangat sedikit
dari yang diharapkan.
5. Peran guru dalam kegiatan diskusi Selama kegiatan diskusi guru hanya duduk
saja tanpa membimbing dan mendampingi
siswa, sehingga guru tidak tahu siswa yang
mana saja yang benar-benar melakukan
diskusi dan yang hanya mengobrol.
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HASIL OBSERVASI SISWA AKTIVITAS SISWA SIKLUS II
No Aspek Hal yang di Observasi Hasil Pengamatan
1. Proses Kegiatan Keseriusan siswa dalam
mengikuti kegiatan debat aktif
Siswa sudah mulai terihat serius
dan. Meskipun masih ada siswa
yang mengobrol dan bercanda tapi
tidak sesering ketika siklus I.
Antusias siswa dalam mengikuti
kegiatan debat aktif
Siswa terlihat antusias mengikuti
kegiatan debat aktif
Ketertiban siswa selama proses
kegiatan debat aktif.
Siswa sudah tidak protes lagi pada
saat pembagian kelompok kecil,
siswa sudah mulai menerima jika
dikelompokan dengan siapa saja.
Siswa laki-laki juga sudah tidak
sering membuat gaduh lagi,
meskipun terkadang sebagian siswa
masih bersorak-sorak ketika
memberikan semangat pada
temannya tapi siswa sudah jauh
lebih dapat dikendalikan
dibandingkan dengan siklus I.
Perubahan yang tampak selama
kegiatan debat aktif
Pada siklus II sudah banyak subyek
penelitian yang menunjukan
peningkatannya. Jika pada siklus I
sebagain besar subyek harus
ditunjuk terlebih dahulu untuk
menyampaikan pendapat, pada
siklus II hampir seluruh subyek
bahkan siswa sudah dengan suka
rela menyampaikan pendapatnya
sehingga guru BK hanya perlu
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untuk mengendalikan perdebatan
saja tanpa harus menunjuk siswa
untuk menyampaikan pendapat.
Selain DF, IC, MKY, dan TY yang
sudah mulai menunjukan
peningkatannya pada siklus I. Pada
siklus II peningkatan juga mulai
terlihat pada BG, DK, PCR, RA,
SS, dan SHN. Jika PCR, RA, dan
SHN pada siklus I masih sering
terbata-bata ketika menyampaikan
pendapat, pada siklus II sedikit
demi sedikit ketiga subyek tersebut
sudah muluai lancar ketika
menyampaikan pendapat dan sudah
terlihat percaya diri.  bahkan PCR
sesekali membantu temannya dalam
menambahkan pendapat yang telah
disampaikan oleh juru bicara
dikelompoknya.
Sedangkan peningkatan yang
terlihat pada BG dan DK yakni
kedua subyek tersebut sudah mulai
mengurangi kata-kata yang kurang
sopan dan bahasa daerah ketika
menyampaikan pendapat. Selain
itu, DK  juga terlihat sesekali
membantu temannya untuk
menambahkan pendapat yang telah
disampaikan. Untuk subyek yang
lainnya yakni NSD, RC, RH dan SS
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juga sudah menunjukan
peningkatan dengan beberapa kali
menyampaikan pendapat meskipun
mereka tidak terpilih menjadi
menjadi juru bicara, walaupun
pendapat yang disampaikan hanya
beberapa kalimat.
2. Kemampuan
siswa dalam
mengemukakan
pendapat.
Penggunaan bahasa ketika
mengemukakan pendapat.
Sebagian besar subyek juga sudah
sangat jarang menggunakan bahasa
daerah dan sudah dapat
menggunakan bahasa Indonesia
yang baik
Penguasaan topik debat Sebagian besar subyek sudah cukup
menguasai topik yang
dipedebatkan.
Keyakinan siswa dalam
menyampaikan pendapatnya.
Hampir seluruh subyek penelitian
sudah terlihat percaya diri dan
terlihat yakin ketika mereka
menyampaikan pendapat.
Kejelasan pendapat yang
disampaikan
Subyek juga sudah mulai terlihat
dapat menyampaikan pendapatnya
secara jelas dan tidak berbelit-belit
seperti pada siklus I.
217
HASIL OBSERVASI AKTIVITAS GURU BK SIKLUS II
No Hal yang di Observasi Hasil Pengamatan
1. Kesesuaian pelaksanaan tindakan Secara keseluruhan guru BK sudah
melakukan tindakan seperti yang telah
direncanakan dan sudah cukup maksimal
2. Pengkondisian siswa dan suasana
kelas
Guru BK sudah cukup dapat
mengkondisikan suasana kelas. Sehingga
ketika pembagian kelompok siwa sudah
tidak ramai lagi.
Guru BK juga sudah mulai tegas pada
siswa yang selalu membuat gaduh dengan
cara menghampiri siswa tersebut dan
meminta agar siswa tersebut dapat
menghargai temannya. Kemudian guru BK
juga sering mengingatkatkan siswa laki-
laki untuk jangan memukul-mukul meja
ketika memberikan semangat kepada
temannya, guru BK menghimbau kepada
siswa untuk memberikan tepuk tangan saja
sebagai tanda dukungan untuk teman yang
selesai menyampaikan pendapat
3. Penyampaian intruksi kepada
siswa
Guru BK juga sudah dapat dengan jelas
menyampaikan intruksi kegiatan kepada
siswa, sehingga siswa sudah tidak terlihat
kebingunan lagi dan siswa sudah terlihat
sangat paham dengan intruksi yang
disampaikan oleh guru.
4. Pemberian motivasi kepada siswa Guru BK juga sudah intensif memberikan
motivasi pada siswa. Kata-kata “jangan
malu-malu, jangan takut salah, suaranya
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lebih keras, bagus, benar” dan acungan
jempol membuat siswa merasa lebih
percaya diri. Sehingga siswa menjadi
semakin bersemangat menyampaikan
pendapatnya. Guru BK juga sudah lebih
sering mengingatkan siswa untuk
menggunakan bahasa Indonesia yang baik
ketika menyampaikan pendapat, sehingga
siswa yang menggunakan bahasa daerah
pada saat menyampaikan pendapat menjadi
sangat jarang.
5. Peran guru dalam kegiatan diskusi Selama kegiatan diskusi berlangsung, guru
BK tidak hanya duduk saja tetapi
berkeliling membimbing diskusi. Sehingga
guru BK dapat memantau siswa agar tidak
hanya mengobrol ketika diskusi. Guru BK
juga menanyakan argumen-argumen yang
akan disampaikan oleh kelompok dan
memberikan saran pendapat serta
membenarkan pendapat yang sesuai
dengan tema debat aktif.
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Lampiran 9.
Peraturan Debat Aktif
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PERATURAN DEBAT AKTIF
1. Kegiatan debat aktif akan dibagi menjadi 2 sesi. Sesi debat pertama akan
berlangsung sekitar kurang lebih 30 menit dan sesi ke-dua 20 menit.
2. Sebelum debat berlangsung masing-masing kelompok akan diberi kesempatan
untu berdiskusi terlebih dahulu selama kurang lebih 10 menit mengenai
permasalahan yang dibahas.
3. Setiap kelompok wajib menyampaikan pendapatnya yang diwakili oleh juru
bicara kelompok masing-masing.
4. Setiap kelompok diberi kesmpatan selama 2-3 menit untuk menyampaikan
pendapatnya.
5. Bagi siswa yang tidak terpilih menjadi juru bicara namun ingin memberikan
pendapat, tetap diperkenankan untuk menyampaikan pendapatnya.
6. Setiap kelompok harus saling menghormati pendapat kelompok lain.
7. Selama menyampaikan pendapat siswa dianjurkan untuk menggunakan bahasa
yang baik dan benar, dan dilarang menggunakan kata-kata kasar yang dapat
menyinggung kelompok lain.
8. Siswa dijinkan untuk memberikan tepuk tangan kepada teman yang sudah
menyampaikan pendapat sebagai bentuk dukungan.
9. Apabila perdebatan dirasa cukup, guru akan mengakhiri perdebatan.
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